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ABSTRAK

Pengembangan LKPD Berbasis Discovery Learning Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V

SDN 1 Sumberejo

Oleh :
Putih Silva Arum

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keterbatasan bahan ajar dan
keterbatasan kemampuan guru dalam mengembangkan sendiri bahan ajar seperti
halnya LKPD, sehingga sebagian peserta didik kurang puas dengan bahan yang
tersedia. Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan LKPD berbasis Discovery
Learning untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas V SDN 1
Sumberejo serta menguji validitas dan respon peserta didik maupun guru terhadap
produk yang dikembangkan.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan atau
Research and Development ( R & D ) dengan menggunakan model 4D
Thiagarajan, dibatasi hingga tahap revisi produk setelah uji coba produk. Teknik
pengumpulan data meliputi wawancara, dokemntasi, dan angket,dengan
instrumen validasi ahli materi, ahli media, serta respon peserta didik dan guru.
Teknik analisis data yang digunakan dalam menganalisis kelayakan, respon
peserta didik dan guru yaitu analisis validasi ahli materi, ahli media, serta analisis
respon peserta didik dan guru.

Hasil dari penelitian ini diperoleh presentase nilai rata — rata dari ahli
materi sebesar 94% dengan kriteria “ sangat layak “ dan presentase nilai rata —
rata dari ahli media sebesar 93,3%dengan kriteria “ sangat layak”. Hasil respon
peserta didik dan guru diperoleh presentase nilai rata rata yang sama besar yaitu
94% dengan kriteria ““ sangat layak”. Dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis
Discovery Learning memenuhi kriteria “ sangat valid” dan “ sangat baik”
sehingga dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Penelitian selanjutnya
diharapkan dapat mengembangkan LKPD berbasis Discovery Learning dengan
cakupan materi yang lebih luas dan disempurnakan lagi agar mendapatkan hasil
yang lebik baik.

Kata Kunci : LKPD, Pengembangan, Discovery Learning
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ABSTRAC

Pengembangan LKPD Berbasis Discovery Learning Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V

SDN 1 Sumberejo

Oleh :

Putih Silva Arum

This research is motivated by the limited availability of teaching materials
and teachers' limited ability to develop their own teaching materials, such as
worksheets (LKPD), resulting in some students being dissatisfied with the
available materials. The purpose of this study is to develop a Discovery Learning-
based LKPD to improve the mathematics learning outcomes of fifth-grade
students at SDN 1 Sumberejo and to test the validity and responses of students
and teachers to the developed product.

This type of research is Research and Development (R&D) using
Thiagaraja's 4D model, limited to the product revision stage after product trials.
Data collection techniques include interviews, documentation, and questionnaires,
with instruments validated by material experts and media experts, as well as
student and teacher responses.

The data analysis techniques used in analyzing the feasibility and
responses of students and teachers include validation analysis from material
experts, media experts, and student and teacher responses. The results of this
study obtained an average score from material experts of 94% with the criteria of
"very feasible™ and an average score from media experts of 93.3% with the
criteria of "very feasible". The results of student and teacher responses obtained
an equal average score of 94% with the criteria of "very feasible”. It can be
concluded that the Discovery Learning-based Student Worksheet meets the
criteria of "very valid" and "very good" so that it can be used in the learning
process. Further research is expected to develop Discovery Learning-based
Student Worksheets (LKPD) with broader coverage and further refinement to
achieve better results.

Keywords: LKPD, Development, Discovery Learning
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MOTTO
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berjanji bahwa : *“ Fa inna ma’al — usri yusra” yang artinya “ setiap kesulitan pasti
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“Orang tua telah mengeluarkan banyak biaya untuk kehidupan kita, maka

bahagiakan mereka dengan keberhasilan kita”
( Penulis)
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“ Perang telah usai, aku bisa pulang
Kubaringkan panah dan berteriak menang”

(Nadin Amizah)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan aspek dasar dalam kehidupan manusia, dan
setiap individu yang lahir menerima pendidikan dari orang tuanya. Proses
mendidik anak sejak usia dini merupakan bagian dari pendidikan awal
yang diberikan oleh keluarga, yang kemudian dilanjutkan dengan
pendidikan di lembaga-lembaga tertentu dan interaksi dengan masyarakat.
Oleh karena itu, pendidikan memegang peranan penting dalam kehidupan
manusia." Pendidikan, sebagai upaya sadar untuk memanusiakan manusia,
melibatkan banyak pihak dan bukan semata-mata tanggung jawab sekolah.
Dalam konteks ini, penting untuk dipahami bahwa semua elemen—seperti
keluarga, masyarakat, dan pemerintah—memiliki peran yang setara dalam
memajukan pendidikan. Setiap elemen harus berkontribusi dan saling
terkait dalam pengembangan lembaga pendidikan dan dalam proses
pendidikan itu sendiri yang berkelanjutan.?

Pendidikan ~matematika mempunyai peran penting dalam

mengembangkan kemampuan berpikir logis dan analitis serta keterampilan

! Jka Purwaningsih et al., “Pendidikan Sebagai Suatu Sistem,” Jurnal Visionary :

Penelitian Dan Pengembangan Dibidang Administrasi Pendidikan 10, no. 1 (2022): 21,
https://doi.org/10.33394/vis.v10i1.5113.

2 Achmad Fauzi, ‘Implementasi Kurikulum Merdeka Di Sekolah Penggerak’, Pahlawan:
Jurnal Pendidikan-Sosial-Budaya, 18.2 (2022), pp. 18-22, doi:10.57216/pah.v18i2.480.



memecahkan masalah peserta didik. Matematika merupakan fondasi bagi
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta berperan penting dalam
berbagai aspek kehidupan sehari-hari.’

Matematika ialah ilmu dasar yang memiliki peran dalam
mengembangkan pola pikir dan penalaran manusia.* Dengan melalui
pendidikan matematika, peserta didik diharapkan dapat mengembangkan
keterampilan berpikir logis, tepat, kritis, kreatif, inovatif, imajinatif, dan
tegas. Dengan demikian, pendidikan matematika diharapkan menjadi
aspek penting bagi kemajuan ilmu pengetahuan di Indonesia.

Mata pelajaran matematika sering kali dianggap sebagai mata
pelajaran yang sulit oleh peserta didik. Karena pada materi matematika
yang cenderung abstrak dan tidak menyenangkan. Oleh sebab itu, guru
harus  mampu menciptakakan pembelajaran matematika yang
menyenangkan dan membuat siswa dapat aktif, kreatif, dan inovatif dalam
kegiatan pembelajaran.” Untuk mengatasi tantangan pembelajaran
matematika yang seringkali dianggap abstrak dan kurang menarik, guru

dapat menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKPD) ketika kegiatan proses

% Elma Batasia Siregar and others, ‘Kualitas Pendidikan Matematika Di Indonesia’,
Jurnal limiah Widya Pustaka Pendidikan, 12.2 (2024), pp. 34-50.

* Angge Sapto Mubharokh and others, ‘Kemampuan Penalaran Matematis Peserta Didik
Pada Materi Penyajian Data Menggunakan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (Pmri)’,
JPMI (Jurnal Pembelajaran Matematika  Inovatif), 52  (2022), p. 345
d0i:10.22460/jpmi.v5i2.9866.

> Riski Meilindawati, Zainuri Zainuri, and Isti Hidayah, ‘Penerapan Media Pembelajaran
Augmented Reality (Ar) Dalam Pembelajaran Matematika’, JURNAL E-DuMath, 9.1 (2023), pp.
55-62, doi:10.52657/je.v9i1.1941.



pembelajaran. LKPD dibuat untuk menciptakan lingkungan belajar yang
menyenangkan, sehingga peserta didik dapat berpartisipasi aktif dan
mengembangkan Kkreativitas serta inovasi mereka dalam memahami
konsep matematika.

Permasalahan yang sering dihadapi dalam dunia pendidikan di
Indonesia adalah terbatasnya bahan ajar atau alat bantu pembelajaran yang
dapat mendukung peserta didik dalam memperluas pengalaman,
membangun pengetahuan, meningkatkan keaktifan, dan mengembangkan
kemampuan memecahkan masalah.®

Salah satu pilihan bahan ajar yang dapat diterapkan dalam proses
pembelajaran adalah Lembar Kerja Siswa (LKPD). LKPD berfungsi
sebagai sumber belajar tambahan yang dapat mendukung pelaksanaan
pembelajaran, sehingga memudahkan guru dalam membimbing dan
memberikan tugas kepada siswa selama proses pembelajaran.’

LKPD juga merupakan sarana Yyang dapat mempermudah
terbentuknya interaksi antara guru dengan peserta didik. LKPD sangat
berpengaruh terhadap hasil pembelajaran. Dengan menggunakan LKPD

dapat meningkatkan hasil belajar, pengetahuan, sikap dan keterampilan

® Eriska Rambu Kareri Toga and others, ‘BERBASIS DISCOVERY LEARNING PADA
MATERI BANGUN DATAR SEGIEMPAT Perhatian Khusus Dalam Dunia Pendidikan .
Berdasarkan Hasil Tes PISA Pada Siswa SMP Terlihat Permasalahan Yang Terdapat Dalam Dunia
Pendidikan Di Indonesia Salah Satunya Adalah Masih Terbatasn’, 5.3 (2024), pp. 3274-83.

" Tria Chindy et al., “DISCOVERY LEARNING DALAM MENINGKATKAN HASIL
BELAJAR PKN SISWA KELAS Il DI SD NEGERI 1 KALIAWI BANDAR LAMPUNG
PENDAHULUAN Pendidikan Nasional Memiliki Tujuan Seperti Dinyatakan Pada Pasal 3
Undangundang Negara Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentan,” 2023, 339-48.



peserta didik, Jika LKPD yang disajikan oleh guru menarik bagi siswa.
Oleh sebab itu guru dapat mengembangkan LKPD yang ada pada buku
materi menjadi sajian yang menarik, agar siswa dalam mengerjakan tugas
yang di berikan tidak merasa terbebani tapi malah menyenaginya.®

Hasil pembelajaran mengarah pada perubahan perilaku yang
terjadi pada peserta didik, yang dapat diamati dan diukur melalui
perubahan pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Hal ini sesuai dengan
apa yang dikatakan Bloom yang membagi hasil belajar kedalam tiga
ranah, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik.’

Tahap analisis masalah dan kebutuhan dilakukan di SDN 1
Sumberejo dengan melakukan wawancara secara langsung dengan guru
wali kelas V SDN 1 Sumberejo dan memberikan angket pada peserta
didik kelas V, diperoleh informasi bahwa hasil belajar peserta didik kelas
V masih belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Prembelajaran (
KKTP ) yang telah ditetapkan pada mata pelajaran Matematika, masih
terdapat peserta didik yang belum memahami materi bilangan cacah,

belum adanya LKPD pada saat proses pembelajaran yang berbentuk

8 Asdelina Lubis and Sukmawarti Sukmawarti, “Pengembangan LKPD Berbasis
Discovery Learning Pada Tema Panas Dan Perpindahannya Subtema Suhu Dan Kalor Kelas V
Sekolah  Dasar,” Jurnal Penelitian Pendidikan Mipa 6, no. 2 (2022): 1-7,
https://doi.org/10.32696/jp2mipa.v6i2.1090.

% Risky Nugroho and Attin Warmi, “Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa Di Smpn 2 Tirtamulya,” EduMatSains : Jurnal Pendidikan, Matematika Dan
Sains 6, no. 2 (2022): 407-18, https://doi.org/10.33541/edumatsains.v6i2.3627.



LKPD berbasis Discovery Learning, dan belum adanya LKPD yang
berisikan rumus — rumus serta gambar di kelas V SDN 1 Sumberejo.

Hasil dokumentasi yang peneliti lakukan diperoleh data hasil
belajar peserta didik kelas V pada mata pelajaran Matematika materi
bilangan cacah. Hal ini dapat dilihat pada tabel penilian hasil belajar

peserta didik kelas V berikut :

Tabel 1. INilai Harian Kelas V SDN 1 Sumberejo

No Nilai Kriteria Jumlah Siswa Presentase
1. =70 Tuntas 6 36%
2. <70 Belum Tuntas 11 64%
Jumlah 100%

Sumber : Dokementasi Nilai Harian Kelas V

Tabel diatas merupakan hasil nilai harian matematika materi
bilangan cacah siswa kelas V SDN 1 Sumberejo, pada tabel hasil belajar
diatas terdapat peserta didik sejumlah 11 belum tuntas dan 6 peserta didik

yang tuntas pada materi bilangan cacah kelas V SDN 1 Sumberejo.

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 21 Juli mendapatkan
informasi bahwa rendahnya hasil belajar peserta didik disebabkan dengan
belum menggunakan LKPD dan Model pembelajaran yang masih
monoton. Minat belajar peserta didik serta keaktifan peserta didik pada
saat proses kegiatan pembelajaran rendah. Proses pembelajaran
menyebabkan pemahaman peserta didik terhadap mata pelajaran

matematika menjadi kurang dan berdampak pada hasil belajar.



Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan Lembar Kerja
Siswa (LKPD) yang dapat melatih siswa untuk bekerja mandiri,
memungkinkan mereka menemukan konsep, meningkatkan hasil belajar,
dan menjadi lebih terlibat dalam proses pembelajaran dengan menerapkan
model pembelajaran penemuan yang mendukung tujuan tersebut.™®

Discovery learning merupakan model pembelajaran yang
melibatkan siswa untuk mengorganisasi, pengetahuan dan keterampilan
untuk pemecahan masalah. Sehingga dengan penerapan model discovery
learning dapat meningkatkan kemampuan penemuan individu selain itu
agar kondisi belajar yang awalnya pasif menjadi lebih aktif dan kreatif.
Sehingga guru dapat mengubah pembelajaran yang awalnya teacher
oriented menjadi student oriented.'* Pada kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan model discovery learning,kegiatan belajar mengajar
difokuskan kepada siswa dan guru hanya bertindak sebagai fasilitator. Hal
ini dikarenakan pada pembelajaran model pembelajaran discovery
learning guru tidak langsung menarik kesimpulan atas kegiatan
pembelajaran yang telah dilakukan melainkan memberikan kesempatan

kepada siswa untuk menyelidiki, mencari, menemukan sendiri dan

19 Silvia Rinjani, Sujinal Arifin, and Feli Ramury, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) Berbasis Discovery Learning Untuk Melihat Kemampuan Pemecahan Masalah
Siswa SMP,” JEMST (Jurnal of Education in Mathematics, Science, and Technology) 6, no. 1
(2023): 2232, https://ftk.uinjambi.ac.id/Jurnal_Jemst/index.php/jemst/article/view/93.

" Connyta Elvadola, Yulita Dwi Lestari, and Try Indiastuti Kurniasih, “Penggunaan
Model Pembelajaran Discovery Learning Dalam Meningkatan Hasil Belajar Siswa Sekolah
Dasar,” Pedagogia: Jurnal llmiah Pendidikan Dasar Indonesia 4, no. 1 (2022): 31-38,
https://doi.org/10.52217/pedagogia.v4il.732.



memecahkan masalah materi yang dipelajari sehingga siswa dapat
mengasimilasi konsep dasar sehingga menambah pengalaman belajar
mereka.'?

Pada model pembelajaran discovery learning proses suatu
pembelajaran yang memusatkan siswa untuk menemukan sendiri suatu
pengetahuannya melalui percobaan atau dapat mengamati sendiri sehingga
kegiatan pembelajaran menjadi aktif dan kreatif. Oleh karena itu
pembelajaran dengan model discovery learning ini digunakan dalam mata
pelajaran matematika .*3

Dengan menngunakan model Discovery Learning diharapkan bisa
berguna pada pembelajaran matematika agar pembelajar dapat lebih
aktif, kreatif, inovatif. Peserta didik juga bisa bertanya dan aktif untuk
menjawab, berani untuk menyampaikan pemikirannya, dapat merespon,
dan peserta didik juga harus memahami segala hal dan yang perlu untuk

dikembangkan untuk  melaksanakan tanggung jawabnya.**

12 Sry Apfani, Ega Putri Utami, and Ade Irma Suryani, “Efektivitas Media Pembelajaran
Flashcard Pada Keterampilan Membaca Permulaan Di Kelas I Sekolah Dasar,” JurnalPendidikan
Tambusai 6, no. 2 (2022): 16789-96.

3 Endah Cahyaningsih and Gallant Karunia Assidik, “Penerapan Model Pembelajaran
Discovery Learning Untuk Meningkatkan Minat Belajar Pada Materi Teks Berita,” Buletin
Pengembangan Perangkat Pembelajaran 3, no. 1 (2021): 1-7,
https://doi.org/10.23917/bppp.v3il.19385.

4 Febiola Dhea Fajar Putri Sekarsari, Anggit Grahito Wicaksono, and Sarafuddin,
“Analisis Model Pembelajaran Discovery Learning Pada Pembelajaran Matematika Sekolah
Dasar,” Journal of Educational Learning and Innovation (ELla) 3, no. 1 (2023): 213-25,
https://doi.org/10.46229/elia.v3i1.648.



Beberapa penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya mengenai
bahan ajar yang digunakan sebagai pendamping pada saat proses
pembelajaran berlangsung. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Nur
‘Afifah, Tua Halomoan Harahap, dan Surya Wisada Dachi dengan hasil
bahwa LKPD berbasis discovery learning efektif untuk meningkatkan
hasil belajar siswa pada materi SPLDV di SMP 5 Percut Sei Tuan.
Selanjutnya oleh Ririn Kusumawati, dkk dengan hasil bahwa LKPD layak
digunakan oleh siswa SMP kelas VIII Air Keruh sebagai bahan ajar
alternative dalam pembelajaran matematika.’® Lalu selanjutnya oleh Ni
Luh Gaoura Astari Valentina, Syarifa Wahidah Al Idrus, Eka Junaidi
dengan hasil yaitu LKPD yang dikembangkan pada materi laju reaksi
memiliki kualitas yang sangat baik dan layak digunakan pada mata
pelajaran kimia.'” Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Amanatul
Hidayah, dkk dengan hasil LKPD layak digunakan pada mata pelajaran

matematika dan dapat meningkatkan kemampuan siswa VIII dalam

!> Nur Afifah, Tua Halomoan Harahap, and Surya Wisada Dachi, “Pengembangan Lkpd
Berbasis Discovery Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa SMP,”
Journal Mathematics Education Sigma [IMES], 2024, 67-76,
https://doi.org/10.30596/jmes.v5i1.18583.

16 Ririn Kusumawati et al., “Pengembangan LKPD Berbasis Discovery Learning Pada
Materi Statistika Kelas VIII SMP Di Kecamatan Pasemah Air Keruh,” Nabla Dewantara: Jurnal
Pendidikan Matematika 7, no. 1 (2022): 28-37.

Y Ni Luh Gaoura Astari Valentina, Syarifa Wahidah Al Idrus, and Eka Junaidi,
“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Model Discovery Learning Pada
Materi Laju Reaksi,” Chemistry Education Practice, 2025,
https://doi.org/10.29303/cep.v8il.7816.



pemecahan masalah pada materi SPLDV.'® Terakhir penelitian yang
dilakukan oleh Novi Ayu Lestari, dkk dengan hasil yaitu LKPD yang
dikembangkan layak digunakan sebagai bahan ajar pada materi kehidupan
masyarakat praaksara.™

Dari semua penjabaran isi oleh penelitian terdahulu, yaitu sebagai
dasar dalam mengembangkan bahan ajar berbasis discovery learning.
Namun yang membedakan yaitu dari segi materi dan sekolah nya,
pengumpulan datanya, pelaksanaan penelitian dan hasil penelitian. Dan
juga focus utamanya yaitu menghasilkan produk bahan ajar serta
mengetahui kelayakan dan kevalidannya dan mengetahui seberapa
pengaruhnya bahan ajar tersebut terhadap hasil belajar peserta didik.

Hasil prasurvey yang telah dilakukan pada tanggal 21 Juli 2025 di
kelas V SDN 1 Sumberejo, diperoleh informasi bahwa terkait proses
pembelajaran dikelas masih kurang aktif ketika pelaksanaan proses belajar
mengajar. Dikarenakan bahan ajar yang digunakan masih terbatas
terutama LKPD. Lalu model pembelajaran yang digunakan masih
menggunakan model demonstrasi,diskusi dan ceramah sehingga kegiatan

pembelajaran masih monoton dan siswa kurang aktif ketika kegiatan

'8 Rinjani, Arifin, and Ramury, ‘Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Berbasis Discovery Learning Untuk Melihat Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa SMP’.

¥ N A Lestar, P W Kurniawan, and O Hendratama, ‘Pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) Berbasis Discovery Learning Pada Materi Kehidupan Masyarakat Praaksara
Indonesia Kelas X IPS Di SMA Gajah Mada’, Prodiksema, no. September (2023), pp. 70-82
<https://ojs.mahadewa.ac.id/index.php/prodiksema/article/view/3232%0Ahttps://ojs.mahadewa.ac.
id/index.php/prodiksema/article/download/3232/2224>.
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proses pembelajaran berlangsung. Wawancara dengan peserta didik kelas
V SDN 1 Sumberejo menyatakan bahwa LKPD belum pernah di gunakan
pada saat proses pembelajaran, yang digunakan hanyalah buku paket dari
pemerintah saja.

Berdasarkan uraian diatas maka diperlukan inovasi dan
pengembangan terkait model pembelajaran sesuai aturan Kurikulum
Merdeka saat ini yaitu guru diberikan kepercayaan untuk merancang
pembelajaran sesuai konteks, kebutuhan peserta didik dan kondisi satuan
pendidikan agar tercapainya tujuan pembelajaran yang di inginkan
dengan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning. Untuk itu
peneliti mengadakan penelitian “ Pengembangan LKPD Berbasis
Discovery Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika

Siswa Kelas V SDN 1 Sumberejo “

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dideskripsikan
makan dapat diidentifikasikan beberapa permasalahan diantaraya sebagai
berikut :

1. Kurang aktifnya siswa dalam kegiatan proses pembelajaran
2. Bahan ajar yang digunakan masih kurang berinovasi

3. Guru belum menggunakan model pembelajaran yang inovatif
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C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan keterbatasan waktu serta

sarana dan prasarana yang akan menunjang penelitian ini, maka peneliti

membatasi masalah diantaranya :

1.

ol

Materi yang akan dibahas hanya mencakup materi bilangan cacah
kelas V pelajaran Matematika

Adanya bahan ajar berbentuk lembar kerja peserta didik dengan
model pembelajaran discovery learning

Pengembangan bahan ajar ini ditunjukan untuk siswa kelas V SDN 1
Sumberejo dengan jumlah 17 siswa.

Metode pengembangan yang dipakai dalam penelitian ini yaitu
metode (Research and Development / R&D). Pada tahap ini peneliti
hanya sampai tahap penyebaran ( Disseminate) dengan model

pengembangan 4D

. Validasi yang digunakan yaitu validasi ahli dan validasi materi.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas yang telah diuraikan, maka

dapat dirumuskan pokok masalah dalam penelitian ini, yaitu :

1.

Apakah LKPD Dberbasis Discovery Learning yang dikembangkan
pada materi bilangan cacah kelas V SDN 1 Sumberejo layak menurut
ahli?

Bagaimana respon guru dan peserta didik terhadap LKPD berbasis

Discovery Learning pada materi bilangan cacah kelas V?
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E. Tujuan Pengembangan
Tujuan penelitian dan pengembangan penelitian ini yaitu :
1. Mengetahui kelayakan LKPD berbasis Discovery Learning
pada materi bilangan cacah siswa kelas V SDN 1 Sumberejo
2. Untuk mengetahui respon guru dan peserta didik terhadap
LKPD berbasis Discovery Learning untuk meningkatkan hasil
belajar siswa kelas V SDN 1 Sumberejo
F. Manfaat Produk yang Dikembangkan
1. Bagi Peserta Didik
a. Untuk mempermudah peserta didik dalam memahami materi
pembelajaran
b. Untuk meningkatkan motivasi belajar peserta
didik,mengembangkan  berfikir ~kritis dan meningkatkan
keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran
2. Bagi Pendidik
a. Dapat mempermudah pendidik dalam melakukan proses
pembelajaran
b. Meningkatkan wawasan,pengetahuan, serta professional pendidik
dalam kegiatan belajar mengajar.
3. Bagi Peneliti
a. Dapat menerapkan LKPD berbasis discovery learning pada

materi bilangan cacah siswa kelas V SDN 1 Sumberejo
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b. Untuk menambah keterampilan dan pengetahuan dalam

mengembangkan sumber belajar.

G. Spesifikasi Produk Yang Dikembangkan
Bentuk dari produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah

LKPD berbasis discovery learning yang berisikan tugas — tugas untuk

belajar dengan bantuan serta bimbingan pengajar. Adapun spesifikasi

pengembangan LKPD yaitu:

1. Produk yang dikembangkan yaitu LKPD berbasis discovery learning
pada materi bilangan cacah siswa kelas V SDN 1 Sumberejo, yang
berisikan :

a. Jenis Huruf
Jenis huruf yang digunakan yaitu Times new roman,Arial,dll.
b. LKPD dicetak dalam ukuran kertas B5 dan menggunakan jenis
kertas HVS (Houtvrij Scrijpapier).
c. lIsi produk berupa LKPD yang dikembangkan memuat :
1) Cover
2) Kata Pengantar
3) Daftar Isi
4) CPdanTP
5) ATP
6) Langkah - langkah Penggunaan LKPD
7) Materi Bilangan Cacah

8) Soal — soal Materi Bilangan Cacah



9) Biodata Penulis
10) Daftar Pustaka

11) Cover belakang

14
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BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
Kajian teori yang mendukung dalam penelitian ini yaitu terdiri dari
: (1) Teori Kognitif, (2) Pengembangan Bahan Ajar LKPD,(3)Lembar
kerja peserta didik ( LKPD),(4) Pembelajaran berbasis Discovery
Learning,(4) Pembelajaran Matematika,(5) Materi bilangan cacah kelas V
1. Toeri Kognitif

Teori kognitif merupakan teori belajar yang berpandangan
bahwa belajar adalah merupakan proses pemusatan pikiran.
Pendekatan ini berfokus pada bagaimana individu tidak hanya
menrima informasi, tetapi juga bagaiaman mereka mengolah,
menyimpan, dan mengembangkan pengetahuan dalam pikiran mereka.
Kognitif merupakan kelompok ilmu dalam pendidikan.
Kognitif secara etimologi berasal dari kata “cognition” yang berarti
mengetahui. Lebih luas lagi, kognitif adalah potensi intelektual yang
terdiri dari tingkatan pengetahuan ( knowledge); pemahaman (
comprehention ); penerapan ( application ); analisis ( analysis );

sintesa ( synthesis ); dan evaluasi ( evaluation ).
Teori ini menekankan pentingnya proses mental dan apa yang
terjadi pada saat pembelajaran. Perspektif para ahli menganut aliran

kognitif, tingkah laku yang terlihat tidak dapat diukur dan diterangkan
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tanpa melibatkan proses mental seperti motivasi, kesengajaan,
keyakinan dan sebagainya.?®
2. Bahan Ajar

Menurut S. Nasution bahan ajar adalah salah satu perangkat
materi atau substansi pembelajaran yang disusun secara sistematis
serta menampilkan secara utuh dari kompetensi yang akan dipelajari
peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Abdul Majid
mengungkapkan bahwa bahan ajar merupakan segala bentuk bahan,
informasi, alat, teks,yang akan digunakan untuk membantu pendidik
dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Ahmadi berpendapat
bahwa bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk
membantu pendidik dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar
dikelas. Menurut Andi Prastowo bahan ajar ialah bahan ( baik
informasi, alat, maupun teks) yang disusun secara sistematis yang
menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai peserta
didik dan digunakan dalam proses kegiatan pembelajaran dengan
tujuan perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran.?

Bahan ajar merupakan segala bentuk materi, informasi, atau
media yang digunakan oleh pendidik untuk mendorong proses

pembelajaran. Bahan ajar bertujuan untuk menyampaikan materi

2> Mawara Engel Ricky and others, Buku Ajar Teori Belajar Dan Pembelajaran, ed. by Sepriono
(Penerbit Buku Sonpedia, 2025).

1 Aminol Rosid Abdullah, PENGEMBANGAN BAHAN AJAR (CV. Literasi Nusantara
Abadi, 2022).
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pelajaran kepada siswa dengan cara yang sistematis,jelas, dan efektif
agar memudahkan peserta didik memahami konsep atau topic yang
diajarkan.??Adapun beberapa karakteristik bahan ajar yang perlu
diperhatikan yaitu :a) sumber materi ajar; b) menjadi referensi baku
untuk mata pelajaran tertentu; c) disusun sistematis; d) sederhana;
e)penjelasan — penjelasan istilah (glossary) atau kamus kecil; f)
disertai petunjuk pembelajaran.?®

Dengan adanya bahan ajar, guru lebih mudah dalam
menjelaskan  pokok — pokok bahasan dan peserta didik
melanjutkannya dengan cara membaca bahan ajar yang relevan dan
lebih kompleks. Guru dapat memilih dan menyusun bahan ajar dari
berbagai sumber lain, dengan menjadikan sebagai contoh dalam
menyajikan materi untuk kegiatan proses pembelajaran peserta didik.
Adanya bahan ajar ini memungkinkan guru untuk lebih banyak terlibat
didalam kegiatan proses pembelajaran. Guru juga dapat lebih banyak
memusatkan perhatiannya kepada usaha membangkitkan minat peserta
didik, dan jika diperlukan guru dapat membantu peserta didik yang

lambat dalam belajar.*

?2 Dkk Hayati Rahmi, Pengembangan Bahan Ajar, ed. by Purnomo Cahyo Andri C.Ed.,
M.Pd (PT SADA KURNIA PUSTAKA, 2025).

% S.E Fahrurrozi Muh.Dr. M.M, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Tinjauan
Teoretis Dan Praktik, ed. by M.Hum.Nahdi Khirjan.H.Dr (Universitas Hamzanwadi Press, 2020).

? Kosasih E.Dr M.Pd, Pengembangan Bahan Ajar, ed. by Fatmawati Sari Bunga (PT
Bumi Aksara, 2021).
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Selain itu juga adanya bahan ajar memungkinkan peserta
didik untuk mempelajari pembelajaran secara mandiri, meningkatkan
pengetahuannya, dan dapat mendorong peserta didik untuk
mengonstruksi pengetahuan secara mandiri.”> Dari pernyataan diatas
bahan ajar memiliki peran penting untuk membantu guru dalam
kegiatan proses pembelajaran, dan membantu peserta didik dalam
memahami materi pembelajaran. Oleh sebab itu diperlukan bahan ajar
yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Tersedianya bahan ajar
dapat dijadikan pedoman bagi guru dalam melaksanakan kegiatan
proses pembelajaran agar lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan
peserta didik.

Penggunaan bahan ajar dapat memberikan manfaat bagi
pendidik maupun peserta didik yaitu:

1. Bahan ajar memberikan pengalaman yang konkret dan
langsung kepada peserta didik

2. Bahan ajar menyajikan sesuatu yang tidak mungkin diamati
secara langsung. Bahan ajar dapat menyajikan gambar,
grafik,bagan,dan model — model lainnya

3. Bahan ajar memperluas cakrawala berpikir didalam kelas
karena bahan ajar memuat aneka pengetahuan dan kegiatan

yang berkenaan dengan keterampilan berbahasa dan bersastra

2021).

> pulukadang Triyanty Wiwy, Buku Ajar Pembelajaran Terpadu (ldeas Publishing,
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4. Bahan ajar membantu memecahkan masalah — masalah
pendidikan atau pengajaran, khususnya dalam bahan

kebhasaan,kesastraan, dan literasi.?®

Selain itu juga fungsi bahan ajar itu sendiri dibagi menjadi

dua yaitu bagi guru dan bagi siswa (Hayatun):

a. Fungsi bagiguru

1) Menghemat waktu guru dalam menjelaskan materi kepada
peserta didik

2) Guru lebih focus untuk fasilitator

3) Bahan ajar bisa digunakan sebagai sumber penilaian siswa
belajar

4) Bahan ajar menjadikan pembelajaran lebih efektif

5) Sebagai pedoman pembelajaran

6) Meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif
dan interaktif

b. Fungsi bagi peserta didik
1) Bisa belajar sesuai urutan yang dipilih
2) Bisa belajar sesuai dengan kemampuan masing —

masing

3) Waktu belajar lebih fleksibel

% Arenibi Maruhawa.Dr M.Pd and DKk, Bahan Ajar Berbasis Multiliterasi, ed. by
Amiruddin.Dr M.Pd (umsu press, 2025).
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4) Bisa belajar mandiri atau tanpa kehadiran guru

Bahan ajar merupakan sebagai sumber belajar peserta didik,sarana
belajar,sumber informasi, dan sarana latihan dalam penguasaan materi.”’
Menurut Ratumanan dan Rosmiati, penggunaan bahan ajar dalam proses
kegiatan pembelajaran akan memberikan manfaat bagi kualitas proses

dan hasil kegiatan pembelajaran.?

3. Lembar Kerja Peserta Didik
a. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik

Lembar kerja peserta didik adalah lembaran kertas yang
berisikan kegiatan maupun soal — soal atau pertanyaan -
pertanyaan yang harus dijawab oleh peserta didik saat melakukan
aktivitas nyata dengan objek dan persoalan yang dipelajarai.?®
LKPD merupakan kumpulan petunjuk pengerjaan tugas ataupun
langkah kerja, baik teori hingga praktik dalam memenuhi tujuan
pembelajaran. LKPD dapat mendukung kemandirian peserta didik

dalam belajar dan meningkatkan pemahaman akan materi yang

2" |1zzah.Dr M.Pd and Dkk, Penulisan Bahan Ajar Teori & Implementasi (Bening Media
Publishing, 2024).

%8 Wiwy, Buku Ajar Pembelajaran Terpadu.

I Wayan Oka Krismona Arsana and I Wayan Sujana, ‘Pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik (Lkpd) Berbasis Project Based Learning Dalam Muatan Materi IPS’, Jurnal Imiah
Pendidikan Dan Pembelajaran, 5.1 (2021), p. 134, doi:10.23887/jipp.v5i1.32817.
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diajarkan.®*® LKPD ialah bahan ajar cetak berupa kertas yang
terdiri dari materi,ringkasan, dan petunjuk — petunjuk pelaksanaan
tugas yang harus di kerjakan oleh peserta didik yang mengacu pada
pencapaian komptensi dasar.** LKPD termasuk kedalam bahan
ajar yang paling dasar, karena komponen utamanya bukanlah
penjelasan materi, melainkan serangkaian kegiatan yang
dilakukan peserta didik sesuai dengan persyaratan kompetensi
dasar dalam kurikulum atau indikator pembelajaran®’. LKPD
merupakan salah satu alternatif pembelajaran yang tepat bagi
peserta didik. Karena dengan LKPD membantu peserta didik
menambah informasi tentang konsep yang dipelajari melalui
kegiatan pembelajaran.®® LKPD dibuat untuk memperlancar proses
kegiatan  pembelajaran.  Dengan  menggunakan  LKPD

mengarahkan peserta didik dalam belajar agar tidak keluar dari

% Hannia Luthfi and Fibri Rakhmawati, ‘Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) Berbasis Etnomatematika Pada Materi Bangun Ruang Sisi Lengkung Kelas 1X’, Jurnal
Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika, 7.1 (2022), pp. 98-109,
doi:10.31004/cendekia.v7il1.1877.

81 Waullan Mutiarahman, Sofia Edriati, and Mulia Suryani, ‘Lembar Kerja Peserta Didik
Berbasis Realistic Mathematics Education Pada Materi Peluang’, Plusminus: Jurnal Pendidikan
Matematika, 3.1 (2023), pp. 159-70, doi:10.31980/plusminus.v3i1.1232.

%2 M.Pd, Pengembangan Bahan Ajar.

%3 Choirudin Choirudin, M. Saidun Anwar, and Nur Khabibah, ‘Pengembangan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Problem Solving’, Fraktal: Jurnal Matematika Dan
Pendidikan Matematika, 2.1 (2021), pp. 1-13, doi:10.35508/fractal.v2i1.3590.
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materi yang dipelajari.** Adanya LKPD diharapkan peserta didik

dapat mengembangkan pengetahuan dan keterampilannya. *
Menurut Hairida & Setyaningrum, LKPD adalah salah satu

sumber belajar yang dapat dikembangkan oleh tenaga pendidik

% Menurut

untuk melaksanakan proses kegiatan pembelajaran.
Alfianika & Marni,Lembar kerja peserta didik memuat
sekumpulan kegiatan mendasar yang harus dilakukan oleh siswa
untuk  memaksimalkan pemahaman upaya pembentukan
kemampuan dasar yang sesuai dengan indicator pencapaian hasil
belajar yang harus ditempuh.®” Menurut Afriandi LKPD ialah

serangkaian kegiatan yang harus dilakukan oleh peserta didik

untuk memaksimalkan kemampuan pemahaman peserta didik

3 Yosefina Selmin, Yohanes Nong Bunga, and Yohanes Bare, ‘Pengembangan Lembar
Kerja Peserta Didik (Lkpd) Berbasis Inkuiri Terbimbing Materi Sistem Organisasi Kehidupan’,
Spizaetus: Jurnal Biologi Dan Pendidikan Biologi, 3.1 (2022), p. 41, doi:10.55241/spibio.v3i1.52.

% EVY ALDIYAH, ‘Lembar Kerja Peserta Didik (Lkpd) Pengembangan Sebagai Sarana
Peningkatan Keterampilan Proses Pembelajaran Ipa Di Smp’, TEACHING : Jurnal Inovasi
Keguruan Dan llmu Pendidikan, 1.1 (2021), pp. 6776, doi:10.51878/teaching.v1i1.85.

% Anggun Lestari, Hairida, and Ira Lestari, ‘Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(Lkpd) Berbasis Discovery Learning Pada Materi Asam Dan Basa Development of Student Work
Sheets Based on Discovery Learning on Acid and Basic Materials’, Jurnal Zarah, 9.2 (2021), pp.
117-24.

% M.S. Anggraini Siska Elya, S.Sn. and M.Pd Dr.Nariah, Perencanaan Pembelajaran
Pendidikan Anak Usia Dini (kencana, 2021).
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dalam bentuk kemampuan dasar sesuai dengan indikator
kemapuan hasil belajar yang harus dicapai.®

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
lembar kerja peserta didik ialah alat bantu belajar yang berupa
lembaran kerja yang berisi instruksi dan tugas — tugas terstruktur
yang dirancang untuk membimbing peserta didik dalam memahami
materi secara aktif, mandiri,dan bermakna. LKPD merupakan
bahan ajar yang dipakai untuk latihan atau praktik. Lembar kerja
sering kali berisikan soal atau tugas yang harus dikerjakan oleh
peserta didik untuk menguji pemahaman yang diperoleh. Beberapa
pendapat diatas, peneliti merujuk kepada pendapat Hairida &
Setyaningrum, hal ini dikarenakan LKPD dapat dikembangkan
oleh tenaga pendidik sehingga LKPD yang dikembangkan dapat
sesuai dengan kebutuhan peserta didik tersebut.

b. Tujuan Penyusunan LKPD
Tujuan penyusunan LKPD yaitu sebagai berikut:
1) Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik
berhubungan dengan materi pembelajaran yang diberikan
2) Menyajikan tugas — tugas yang mampu meningkatkan
penguasaan peserta didik terhadap materi yang diberikan

3) Melatihan kemandiran peserta didik dalam pembelajaran

% Salamah Trirahayu and others, ‘Pengembangan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik)
IPAS Berbasis Discovery Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kritis Siswa
Sekolah Dasar’, Jurnal Penelitian Inovatif, 4.3 (2024), pp. 130716, doi:10.54082/jupin.503.
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4) Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada
peserta didik.

Peserta didik ikut berpartisipasi aktif dalam kegiatan —
kegiatan yang ada dalam LKPD dengan tujuan untuk menambah
pengetahuan terkait dengan konsep materi yang sedang dipelajari.
Melalui penyajian materi yang sederhana tetapi sarat akan
penanaman konsep, peserta didik dapat lebih mudah memahami
materi. Sehingga peserta didik dapat meningkatkan penguasaan
dan pemahaman materinya pada proses kegiatan belajar mengajar
dikelas.*

c. Fungsi Dan Manfaat LKPD
Adapun fungsi dari LKPD yaitu :
1) Mengaktifkan peserta didik dalam kegiatan proses belajar
mengajar
2) Membantu peserta didik dalam mengembangkan konsep
3) Melatih peserta didik dalam menemukan dan mengembangkan
pemikiran dalam kegiatan pembelajaran

4) Membantu guru dalam menyusun pembelajaran

% Ratu Raudoh, ‘Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik ( LKPD ) Lembar Kerja Peserta
Didik Adalah Bahan Ajar Yang Sudah Dikemas Sedemikian Rupa Sehingga Peserta Didik
Diharapkan Dapat Mempelajari Materi Ajar Tersebut Secara Mandiri ( Prastowo Dalam Andriani ,
Dkk ). L’, Bionatural, 10.1 (2023), pp. 116-22.

0 M.Pd Mudrikah Saringatun., S.Pd. and Dkk Hayati Rahmi, Perencanaan Pembelajaran
Di Sekolah Teori Dan Implementasi, ed. by M.Pd Utami Dyah Deka.Dr (Cv.Paradina Pustaka
Grup, 2021).
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5) Sebagai pedoman guru dan peserta didik dalam melaksanakan
proses kegiatan pembelajaran
6) Membantu peserta didik memperoleh catatan tentang materi
yang dipelajari melalui kegiatan pembelajaran.*
Manfaat dari LKPD adalah sebagai berikut:
1) Manfaat bagi siswa:
a) Peserta didik menjadi lebih aktif dalam mengembangkan
konsep
b) Memahami peserta didik untuk mengembangkan dan
memahami konsep lebih baik
c) Membantu peserta didik dalam melatih menemukan dan
mengembangkan keterampilan proses pembelajaran.
2) Manfaat bagi guru :
a) Guru memiliki panduan untuk melakukan pembelajaran pada
peserta didik
b) Membantu guru mengembangan konsep
c) Membantu guru mengaktifkan peserta didik dalam proses

pembelajaran.*?

* Yuniwarsih Resi, Rika Anggela, and Ivan Veriansyah, ‘Pengaruh Penerapan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Lingkungan Terhadap Hasil Belajar Siswa Di SMP
Yakhalusti Pontianak’, Jurnal Inovasi Pendidikan Dan Pengajaran (JIPP), 2.3 (2023), pp. 1-7,
d0i:10.31571/jipp.v2i3.6302.

*2 M.Pd Muh.Rahmat, S.Pd., Pendidikan IPA Di SD (PT.Nas Media Indonesia, 2024).
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Dalam proses kegiatan pembelajaran,LKPD berguna sebagai
bahan ajar yang menuntun siswa untuk mendalami materi. Melalui
LKPD peserta didik dapat menemukan pendapat dan bisa mengambil
kesimpulan. Dalam hal ini LKPD berfungsi meningkatkan keaktifan
peserta didik dalam proses kegiatan pembelajaran dan mampu

mengembangkan konsep.

d. Langkah -langkah Penyusunan LKPD
Untuk mengembangkan LKPD yang menarik dan dapat
digunakan secara maksimal oleh peserta didik dalam proses
kegiatan pembelajaran, ada empat langkah yang dapat ditempuh,
yaitu sebagai berikut:

1. Menentukan tujuan pembelajaran yang akan di — breakdown
Dalam LKPD langkah pertama yang dilakukan adalah
menentukan desain menurut tujuan pembelajaran yang kita acu

2. Pengumpulan materi
Dalam pengumpulan materi ini, yang perlu dilakukan yaitu
menentukan materi dan tugas yang akan dimasukkan ke dalam
LKPD

3. Penyusunan elemen atau unsur —unsur
Pada bagian ini yaitu mengintegrasikan desain dengan tugas

4. Pemeriksaan dan penyempurnaan
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Sebelum diberikan kepada peserta didik, perlu dilakukan
pengecekan  kembali terhadao LKPD vyang sudah
dikembangkan.*?

Menurut Prastowo, langkah — langkah penyusunan LKPD

yaitu sebagai berikut:

1. Melakukan analisis kurikulum

Melakukan analisis kurikulum merupakan langkah awal dalam
penyusunan LKPD, karena agar dapat menentukan materi —
materi mana saja yang memerlukan bahan ajar LKPD
Menyusun peta kebutuhan LKPD

Peta kebutuhan LKPD harus ditulis agar LKPD yang ditulis
sesuai dengan kurikulum dan kompetensi — kompetensi apa
saja yang harus di kuasai peserta didik.*

Berdasarkan beberapa penjelasan diatas, dapat disimpulkan
bahwa untuk menyusun LKPD perlu melakukan analisis
kurikulum, menyusun peta kebutuhan,menetukan tujuan
pembelajaran,pengumpulan  materi,penyusunan elemen -
elemen atau unsur — unsur, dan pemeriksaan atau

penyempurnaan.

e. Jenis —jenis LKPD

43 Muh.Rahmat, S.Pd., Pendidikan IPA Di SD.

* Nasria.Dr M.Pd and dkk, Perencanaan Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini

(kencana, 2023).
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Menurut Prastowo jenis LKPD yang umum digunakan oleh

peserta didik ada lima, yaitu :

1) LKPD penemuan yang membantu peserta didik menemukan
suatu konsep

2) LKPD aplikatif — integratif yang membantu peserta didik
menerapkan dan mengintegrasikan berbagai konsep yang telah
ditemukan

3) LKPD penuntun, sebagai penuntun belajar

4) LKPD penguatan, sebagai penguatan

5) Dan LKPD praktikum.®

f. Komponen — Komponen LKPD

Secara umum, Destiana komponen LKPD terdiri dari :

1) Judul

2) Petunjuk Belajar

3) Kompetensi yang akan dicapai

4) Materi Pokok

5) Informasi Pendukung

6) Tugas dan langkah kerja

7) Penilaian
Namun menurut Prastowo, ada enam komponen yang akan

dicapai dalam penyusunan LKPD vyaitu :

** M.Pd Triana Neni, S.Pd., LKPD Berbasis Eksperimen : Tingkatkan Hasil Belajar Siswa
(Guepedia, 2021).
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1. Petunjuk belajar
2. Kompetensi yang akan dicapai
3. Informasi pendukung
4. Latihan — latihan
5. Lembar kegiatan.*®
3. Pembelajaran Berbasis Discovery Learning
a. Pengertian Discovery Learning
Discovery learning ialah model pembelajaran yang
menekankan kepada peserta didik untuk menemukan informasi
dan memahami sendiri konsep pembelajaran berdasarkan
kemampuannya dengan tetap dibimbing dan diawasi oleh guru
untuk memastikan bahwa informasi yang didapatnya akurat.*’
Menurut Hosnan, discovery learning merupakan model
pembelajaran yang menuntut peserta didik aktif dan berpikir
kritis dalam belajar dengan menemukan dan menyelidik
pemecahan masalah, sehingga hasil yang didapatkan dapat

bertahan lama dan berkesan.*® Model pembelajaran discovery

* Pratiwi Ayu Diani M.Pd and DKk, Perencanaan Pembelajaran SD/MI, ed. by Rame
Thofan M.Pd., S.Or (Yayasan Penerbit Muhammad Zaini, 2021).

7 Priti Agustin and Adi Winanto, ‘Efektivitas Model Discovery Learning Dan Problem
Based Learning Dalam Rangka Peningkatan Kemampuan Literasi Numerasi Mapel IPAS Kelas IV
SD’, Jurnal Elementaria Edukasia, 6.2 (2023), pp. 800-13, doi:10.31949/jee.v6i2.5471.

*® Luxcya Martir, Yohanes Vianey Sayangan, and Veronika Yuliana Beku, ‘Penerapan
Model Pembelajaran Discovery Learning Dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Sekolah Dasar Pada Pembelajaran IPAS’, Jurnal Pendidikan Mipa, 14.3 (2024), pp. 757-66,
doi:10.37630/jpm.v14i3.1829.
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learning ini menekankan pada pemecahan permasalahan
dimana guru menjadi pusat informasi yang lebih pasif. Dengan
menggunakan model discovery learning, peserta didik yang
awalnya pasif kini menjadi lebih aktif.** Pembelajaran
discovery learning merupakan model pembelajaran yang
mengembangkan cara belajar peserta didik yang aktif dengan
menemukan sendiri dan menyelidiki sendiri, sehingga akan
diperoleh hasil yang akan bertahan lama dalam ingatan peserta
didik dan tidak mudah dilupakan oleh peserta didik.*°
Discovery learning adalah salah satu model pembelajaran yang
memotivasi peserta didik dalam pelaksanaannya, karena peserta didik
dapat berperan seperti ilmuan untuk menyajikan hasil temuannya. Proses
kegiatan pembelajaran mengarahkan peserta didik untuk mampu
membahas dan merangkum hasil temuannya.*
Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa

Discovery Learning adalah model pembelajaran yang menekankan

* Rifa *Afuwah, Dyah Aris Susanti, and Wahyu Purwandari, ‘Penggunaan Discovery
Learning Pada Pembelajaran PAI Dalam Mendukung Kurikulum Merdeka’, ANTHOR: Education
and Learning Journal, 3.4 (2024), pp. 01-07, doi:10.31004/anthor.v3i4.322.

%0 Vika Andre Tariyanti, Ovilia Putri Utami Gumay, and Wahyu Arini, ‘Penerapan Model
Pembelajaran Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas X SMA Negeri
Purwodadi’, ANTHOR: Education and Learning Journal, 2.4 (2023), pp. 480-85,
doi:10.31004/anthor.v2i4.194.

51 Oleh Yosia Anugrah and others, ‘Model Pembelajaran Discovery Learning Dalam
Pembentukan Karakter Pada Siswa Sekolah Dasar : Sebuah Kerangka Konseptual’, JPDSH Jurnal
Pendidikan Dasar Dan Sosial Humaniora, 2.8 (2023), pp. 977-84
<https://bajangjournal.com/index.php/JPDSH>.



31

keaktifan peserta didik dalam menemukan dan memahami konsep secara
mandiri melalui proses penyelidikan dan pemecahan masalah dengan
bimbingan guru. Model Discovery Learning merupakan model
pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk berpikir kritis, bersikap
seperti ilmuan, dan membentuk pemahaman yang kuat serta tahan lama
dalam ingatan peserta didik.
b. Karakteristik Discovery Learning
Dalam model pembelajaran discovery learning  atau
pembelajaran penemuan peserta didik dirangsang untuk menyelidiki
dan menemukan sendiri konsep yang akan dipelajari melalui
informasi — informasi sekitar atau melalui data — data yang
diperoleh dari suatu percobaan. Adapun karakteristik dari model
discovery learning atau pembelajaran berbasis penemuan yaitu
sebagai berikut :

1. Mengeksplorasi dan memecahkan masalah untuk
mencipatkan,menggabungkan, dan menggeneralisasi
pengetahuan

2. Berpusat pada peserta didik

3. Kegiatan untuk menggabungkan pengetahuan baru

dengan pengetahuan yang sudah ada.>

%2 M.Pd Dr. Syamsidah, Model Discovery Learning (CV BUDI UTAMA, 2023).
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Hosnan mengemukakan bahwa Model Discovery Learning

memiliki karakteristik yaitu :

1.Mengeksplorasi dan memecahkan masalah untuk
menciptakan, menggabungkan, dan menggeneralisasi

pengetahuan

2. Proses pembelajaran berpusat pada peserta didik

3. Kegiatan pembelajaran dilakukan untuk menggabungkan

pengetahuan baru dan pengetahuan yang sudah mapan.

Sementara Sanjaya mengemukakan karakteristik dari
proses pembelajaran Discovery Learning yang ditekankan
oleh teori model pembelajaran Discovery Learning,yaitu

sebagai berikut :

1. Mendorong terjadinya kemandirian dan inisiatif belajar
pada peserta didik

2. Memandang peserta didik sebagai pencipta kemauan dan
tujuan yang ingin dicapai

3. Berpandangan bahwa belajar merupakan suatu
proses,bukan menekankan pada hasil

4. Mendorong peserta didik untuk mampu melakukan
penyelidikan

5. Mendorong berkembangnya rasa ingin tahu secara alami

pada peserta didik
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6. Penilaian belajar lebih menekankan pada kinerja dan

pemahaman peserta didik

Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas mengenai karakteristik
model Discovery Learning,dapat disimpulkan bahwa menekankan kepada
peserta didik aktif dalam mengeksplorasi dan memecahkan masalah untuk
menciptakan serta menggabungkan pengetahuan yang baru dan
pengetahuan yang dimiliki. Pembelajaran Discovery Learning berpusat
pada peserta didik,mendorong kemandirian, inisiatif, rasa ingin tahu, serta
kemampuan dalam melakukan penyelidikan sendiri. Dengan demikian
peserta didik terlibat secara aktif dalam dialog atau diskusi dengan guru atau

peserta didik yang lainnya.>®

c. Langkah —langkah Discovery Learning
Menurut Kemdikbud terdapat beberapa langkah — langkah atau
sintaks dalam model discovery learning yaitu :
1. Stimulation ( Stimulasi / pemberian rangsangan)

Pendidik dapat memulai proses pembelajaran dengan
mengajukan pertanyaan atau pernyataan yang menantang,
merekomendasikan bahan bacaan, dan melakukan kegiatan
pembelajaran lainnya yang bertujuan mempersiapkan siswa untuk

pemecahan masalah. Pada tahap ini, stimulasi berfungsi untuk

> Pranoto Edi, Model Discovery Learning Dan Problematika Hasil Belajar, ed. by
Hidayat M and Miskadi (pusat pengembangan pendidikan dan penelitian indonesia, 2023).
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menciptakan  kondisi  pembelajaran interaktif yang dapat
mengembangkan, membimbing, dan mendukung siswa dalam

mengeksplorasi materi pembelajaran.

2. Problem Statement ( Identifikasi Masalah)
Pada langkah ini pendidik memberi kesempatan kepada peserta didik
untuk mengidentifikasi dan mengelempokkan peserta didik untuk
mengidentifikasi dan  mengelempokkan  sebanyak  mungkin
permasalahan yang relevan dengan bahan pelajaran.

3. Data Collection ( Pengumpulan Data)

Pendidik memberi siswa kesempatan untuk mengumpulkan
informasi relevan sebanyak mungkin guna membuktikan kebenaran
atau kesalahan asumsi tentatif mereka. Tahap ini bertujuan untuk
menjawab pertanyaan atau mengonfirmasi apakah asumsi tentatif
tersebut benar atau tidak.

4. Data Processing ( Pengolahan Data )

Kegiatan ini melibatkan pemrosesan data dan informasi yang
dikumpulkan siswa melalui wawancara, observasi, dan metode
lainnya, yang kemudian diinterpretasikan. Melalui kegiatan ini, siswa
akan memperoleh pengetahuan baru tentang alternatif jawaban atau
solusi untuk masalah yang membutuhkan pembuktian logis.

5. Verification ( Pembuktian)
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Pada tahap ini peserta didik melakukan penyelidikan untuk
membuktikan benar atau tidaknya dugaan yang ditetapkan tadi
dengan temuan alternatif, dihubungkan dengan hasil data processing.
Menurut Branner, tujuannya adalah agar proses belajar mengajar akan
berjalan dan kreatif jika guru memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk menemukan suatu konsep, teori, pemahaman melalui
contoh — contoh yang peserta didik jumpai dalam kehidupannya.

6. Generalization ( Menarik Kesimpulan)

Tahap generalisasi atau penarikan kesimpulan adalah proses
merumuskan kesimpulan yang dapat digunakan sebagai prinsip
umum atau pedoman yang berlaku untuk semua peristiwa atau
masalah serupa.>

Kelebihan Dan Kelemahan Discovery Learning

Model pembelajaran Discovery Learning memiliki beberapa
kelebihan dan kekurangan. Kelebihan model pembelajaran Discovery
Learning yaitu: memandirikan peserta didik dalam belajar, mendorong
peserta didik berpikir intuitif dan merumuskan hipotesis, peserta didik akan
mengerti konsep dasar dan ide — ide secara lebih baik pada setiap
pembelajaran, membantu peserta didik memperkuat konsep dirinya, karena
memperoleh kepercayaan bekerjasama dengan peserta didik lainnya, dapat

membentuk dan mengembangkan “self concept” pada diri peserta didik

2023).

> Dr. Syamsidah M.Pd and Dkk, MODEL DISCOVERY LEARNING (Deepublish Digital,
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sehingga peserta didik mengerti tentang konsep dasar dan ide — ide lebih
baik, membantu dalam menggunakan ingatan dan transfer pada situasi
proses belajar yang baru, memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk

belajar sendiri.

Selain kelebihan yang dimiliki oleh model Discovery Learning.
Memiliki beberapa kelemahan yaitu: peserta didik harus memiliki kesiapan
dan kematangan mental. Peserta didik harus berani dan berkeinginan untuk
mengetahui keadaan sekitarnya dengan baik, keadaan kelas di kita
kenyataanya gemuk jumlah siswanya maka model pembelajaran ini tidak
akan mencapai hasil yang memuaskan, guru dan peserta didik yang sudah
sangat terbiasa dengan proses kegiatan belajar mengajar gaya lama maka
model Discovery Learning ini akan mengecewakannya.>

4. Hasil Belajar

a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar ialah cerminan kemampuan peserta didik setelah
mengikuti proses pembelajaran dan dapat digunakan sebagai salah satu
indikator keberhasilan proses belajar yang dinyatakan dalam bentuk
nilai.*® Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh anak setelah

mereka mengikuti kegiatan proses pembelajaran.

% Alfitry Shilfia M.Pd, Model Discovery Learning Dan Pemberian Motivasi Dalam
Pembelajaran (Guepedia, 2020).

% Sjti Masitoh, Meningkatnya Hasil Belajar Siswa Dengan Strategi Komplomenter
Melalu Motivasi Belajar (CV.Mega Press Nusantara, 2023).
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Menurut Usman, hasil belajar merupakan perubahan timgkah
laku individu yang terjadi karena interaksi antara individu dengan
individu lainnya dan dengan lingkungan sekitar.>” Menurut Nawawi
hasil belajar dapat diartikan sebagai pencapaian siswa dalam memahami
materi pelajaran di sekolah, yang biasanya ditunjukkan melalui skor atau
nilai dari tes yang mengukur penguasaan terhadap materi tertentu.’®
Menurut Purwanto hasil belajar ialah pencapaian tujuan pendidikan pada
peserta didik yang di implementasikan pada proses kegiatan belajar

mengajar.>

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar adalah kemampuan atau perubahan perilaku yang
dimiliki peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran, yang
ditunjukkan melalui nilai atau skor sebagai indikator keberhasilan dalam
memahami materi pelajaran. Hasil belajar juga mencerminkan
pencapaian tujuan pendidikan dan merupakan bukti adanya interaksi

antara siswa dengan guru, teman, serta lingkungan belajar.

b. Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi

> Dr. Sulistiasih M.Psi, Evaluasi Hasil Belajar (CV.Literasi Nusantara, 2023).

%% Andini Andini, Amat Hidayat, and Ahmad Mubarok, ‘Peningkatan Hasil Belajar Siswa

Kelas lii Sdn Kesaud Kota Serang Pada Mata Pelajaran Matematika Melalui
Demonstrasi’, Jurnal Anak Bangsa, 1.2 (2022), pp. 138-45, doi:10.46306/jas.v1i2.14.

Metode

> Abdulrahim Maruwae, Telaah Hasil Belajar Strategi Pembelajaran Dan Gaya Kognitif

(CV.Literasi Nusantara, 2022).
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Menurut Asdar ada beberapa factor yang mempengaruhi hasil belajar

peserta didik yaitu :

1)

2)

Factor Internal ( Dalam)

Factor internal yang terdiri dari factor jasmani seperti
kesehatan,cacat tubuh. Agar peserta didik dapat belajar dengan baik
haruslah mengutamakan kesehatan jasmani agar tetap terjamin
dengan cara selalu memperhatikan aturan bekerja, tidur, makan,
olahraga, dan psikologis. Factor pskilogis dapat mempengaruhi
proses belajar peserta didik seperti :  kemampuan berpikir,
perhatian, minat, bakat, motivasi, kematangan, kesiapan. Factor
kelelahan di bedakan menjadi dua yatitu : kelehan jasmani dan
kelelahan rohani.

Factor Eksternal ( Luar)

Factor eksternal terdiri dari factor keluarga, seperti cara mendidik,
relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi
keluarga, orang tua, dan latar belakang kebudayaan. Selain itu, ada
factor sekolah yang meliputi guru sebagai pengajar, metode
pengajaran,alat pengajaran, disiplin sekolah, relasi guru dengan

siswa, waktu sekolah, dan standar pelajaran.®

c. Indikator — indikator hasil belajar

% Mu’in, Langkah Tepat Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Video

Pembelajaran (pusat pengembangan pendidikan dan penelitian indonesia, 2024).
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Menurut Bloom indikator hasil belajar terbagi menjadi tiga bagian

yaitu :

a) Ranah Kognitif ( pengetahuan)

Pengetahuan terkait dengan perubahan perilaku, yang mencakup

kemampuan untuk memahami informasi serta kemampuan dalam

mengorganisasi potensi berpikir guna mengolah rangsangan. Hal

ini memungkinkan individu untuk memecahkan masalah, yang

akhirnya tercermin dalam hasil belajar yang diperoleh. Adapun

ranah kognitif menurut Kartwohl dan Anderson yaitu :

Tabel 2. 1Ranah Kognitif

Proses Kognitif Definisi Indikator
C1l Mengingat Mengambil Mengenali, mengingat
pengetahuan yang | kembali, membaca,
relevan dari ingatan menyebutkan
C2 Memahami Membangun arti dari | Menjelaskan,
proses pembelajaran | mengartikan,
termasuk komunikasi | menceritakan,
lisan,tertulis, dan | menampilkan
gambar ,memberi contoh,
merangkum
C3 Menerapkan / | Melakukan atau | Melaksanakan,
mengaplikasikan | menggunakan mengimplementasikan,
prosedur di dalam | menggunakan,
situasi yang tidak | mengonsepkan,
biasa menentukan,
memproseskan
C4 Menganalisis | Memecahkan materi | Mengorganisasikan,
kedalam bagian — | mendiagnosa,
bagiannya dan | memerinci, menelaah,
menentukan mengaitkan,
bagaimana bagian — | memecahkan,

bagian itu terhubung
antarbagian dan
struktur atau tujuan
keseluruhan

menguraikan
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Proses Kognitif Definisi Indikator
C5 Menilai / Membuat Mengcek, mengkritik,
mengevaluasi | pertimbangan membuktikan,
berdasarkan  kriteria | mempertahankan,
atau standar memvalidasi,
mendukung,
memproyeksikan
C6 Mengreasi / Menempatkan unsur — | Membangun,
mencipta unsur secara bersama | merencanakan,

untuk membentuk | memproduksi,
keselurahan  secara | mengkombinasikan,
teratur dan | merangcang,
fungsional; menyusun | merekontruksi,
kembali unsur — unsur | membuat,

kedalam pola atau | menciptakan,
struktur baru.®* mengabstraksi

b) Ranah Afektif (sikap )

Sikap berhubungan erat dengan perubahan tingkah laku itu sendiri
diwujudkan dalam perasaan. Adapun ranah afektif menurut

Taksonomi Bloom vyaitu :

Tabel 2. 2Ranah Afektif

Proses Afektif Definisi Indikator

Al | Menerima Kemampuan untuk | Mengikuti,
menunjukkan perhatian | menganut,
atau penghargaan | mematuhi,
terhadap orang lain. meminati

A2 | Merespon Kemampuan Menyenangi,
berpartisipasi aktif | menyambut,
dalam pembelajaran dan | mendukung,
selalu termotivasi untuk | menyetujui,
segera  bereaksi dan | menampilkan,
mengambil tindakan | melaporkan,

®% Prof.Dr.Djuwairiah Ahmad M.P., DM.TESOL, PEMBELAJARAN BERORIENTASI
HOTS HIGH ORDER THINKING SKILLS (PT.Nas Media Indonesia, 2023).
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mengendalikan perilaku
berdasarkan nilai yang
dianut dan memperbaiki
hubungan intrapersonal,
ig]zterpersonal dan social

Proses Afektif Definisi Indikator
pada suatu kejadian memilih,
mengatakan,
memilah, menolak
A3 | Menilai / | Kemampuan Mengasumsikan,
menghargai menunjukan nilai yang | meyakini,
dianut untuk | meyakinkan,
membedakan mana baik | memperjelas,
dan kurang baik | memprakarsai,
terhadap suatu kejadian | mengimani,
dan nilai tersebut | menekankan,
diekspresikan dalam | menyumbang
perilaku
A4 | Mengorganisasi | Kemampuan Mrngubah, menata,
membentuk system nilai | mengklasifikasikan,
dan budaya organisasi | mengombinasikan,
dengan mempertahankan,
mengharmonisasikan membangun,
perbedaan nilai membentuk
pendapat,
memadukan,
mengelola,
menegoisasi,
merembuk
A5 | Karakterisasi Kemampuan Membiasakan,

mengubah perilaku,
berakhlak  mulia,
mempengaruhi,
mengkualifikasi,
membuktikan

c) Ranah Psikomotor ( keterampilan )

Keterampilan berkaitan erat dengan perubahan perilaku di ranah

kognitif, tetapi dengan tingkat kemampuan yang lebih tinggi,

karena individu tidak hanya mampu mengorganisasi rangsangan

%2 prof.Dr.Nizwardi Jalinus M.Ed. and DKk, Pedagogi Kejuruan : Kompetensi Guru Dan
Kompleksitasnya (Deepublish Digital, 2023).




42

melainkan ~ dapat mengembangkan  keterampilan  untuk

memecahkan masalah.®® Rumusan ranah psikomotor dalam

taksonoomi bloom yang sudah direvisi yaitu :

Tabel 2. 3Ranah Psikomotor

Proses

psikomotorik

Definisi

Indikator

P1

Meniru

Kemampuan mengamati
sebuah  keterampilan,
mencoba untuk
mengulanginya atau
melihat produk jadi, dan
mencoba meniru
menyaksikan  sebuah
contoh

Menyalin,
mengikuti,
mereplikasi,
mengulangi,
mematuhi

P2

Memanipulasi

Ketermpilan yang di
dapatkan setelah mampu
melakukan tindakan
tertentu dengan
mengingat dan
mengikuti perintah

Kembali membuat,
membangun,
melakukan,
melaksanakan,
menerapkan

P3

Presisi

Keterampilan
didapatkan
mampu melakukan
suatu keterampilan
dengan ketepatan yang
tinggi serta
menghaluskan kegiatan
yang dilakukan lebih
tepat lagi

yang
setelah

Menunjukkan,
melengkapi,
menunjukkan,
menyempurnakan,
mengkalibrasi,
mengendalikan

P4

Artikulasi

Keterampilan  dimana
peserta didik mampu
untuk
mengoordinasikan
sederetan kegiatan
untuk meraih kelarasan
dan konsisten internal

Membangun,
mengatasi,
menggabungkan
koordinat,
mengintegrasikan,
beradaptasi,
mengembangkan,
merumuskan

8 M.Si

Dewanti,

Lucky, S.Pd.l,

M.Pd, EDUKASI DI ERA DIGITAL PERAN

TEKNOLOGI, KESEHATAN MENTAL MOTIVASI DALAM MENCAPAI PRESTASI (Deepublish

Digital, 2024).
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alamiah  tanpa harus
berpikir ~ lebih  jauh
tentang hal tersebut.**

Proses psikomotorik Definisi Indikator
P5 Naturalisasi Penguasaan Mendesain,
keterampilan pada | menentukan,
kinerja tingkat tinggi | mengelola,
sehingga menjadi | menciptakan

5. Pembelajaran Matematika

a. Pengertian Matematika SD/MI

Matematika adalah ilmu umum dan fondasi bagi kemajuan teknologi

saat ini. Matematika sangat penting dalam berbagai bidang. Oleh karena itu,

menguasai matematika sejak usia dini sangat penting untuk mendukung

perkembangan ilmu pengetahuan lain dan membantu kehidupan di masa

depan.®® Menurut James Matematika adalah ilmu yang mempelajari logika

bentuk, struktur, ukuran, dan konsep-konsep yang saling terkait. Matematika

ini memiliki banyak aspek dan terbagi menjadi tiga bidang utama: aljabar,

analisis, dan geometri.

Menurut Hamzah dan Fitri Nur Rohmah Matematika adalah bidang

ilmu yang berfungsi sebagai alat berpikir dan berkomunikasi, serta

membantu memecahkan berbagai masalah praktis. Unsur-unsur matematika

® Muhammad Haristo Rahman, ‘Analisis Ranah Psikomotor Kompetensi Dasar Teknik
Pengukuran Tanah Kurikulum Smk Teknik Konstruksi Dan Properti’, Jurhal Pendidikan
Teknologi Dan Kejuruan, 17.1 (2020), p. 53, doi:10.23887/jptk-undiksha.v17i1.23022.

% Israq Maharani and Jihan Hidayah Putri, ‘Relevansi Pengembangan Media
Pembelajaran Matematika’, EDUSAINTEK: Jurnal Pendidikan, Sains Dan Teknologi, 10.1 (2023),
pp. 353-61, doi:10.47668/edusaintek.v10i1.719.
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meliputi logika dan intuisi, analisis dan konstruksi, serta generalitas dan
individualitas. Lebih lanjut, matematika memiliki beberapa cabang, seperti
aritmatika, aljabar, geometri, dan analisis.

Pembelajaran Matematika adalah ilmu yang mempelajari tentang
perhitungan, pengkajian menggunakan nalar dan kemampuan berpikir
secara logika. Matematika berkaitan erat dengan pendidikan sebagai salah
satu pendidikan sebagai mata pelajaran yang wajib pada setiap satuan
pendidikan, baik dalam satuan pendidikan Sekolah Dasar (SD), Sekolah
Menengah Pertama (SMP), maupun Sekolah Menengah Atas (SMA).%

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
matematika merupakan ilmu yang berhubungan dengan ide — ide , gagasan,
konsep, dan tersusun secara sistematis untuk memperoleh kemampuan pola
pikir yang baik. Selain itu, matematika merupakan induk dari ilmu pasti
yang kemudian berkembang menjadi ilmu terapan untuk kemajuan teknologi

dan kebaikan hidup manusia.®’

b. Tujuan Pembelajaran Matematika di SD/MI
Tujuan pembelajaran matematika disekolah dasar yaitu :
1) Kemampuan peserta didik dalam memahami konsep matematika,

menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep

% yufri Anggraini, ‘Analisis Persiapan Guru Dalam Pembelajaran Matematika Di
Sekolah Dasar’, Jurnal Basicedu, 5.4 (2021), pp. 2415-22, doi:10.31004/basicedu.v5i4.1241.

o Awaludin Aulia Ar Rakhman M.Pd and Dkk, TEORI DAN APLIKASI
PEMBELAJARAN MATEMATIKA DI SD/MI (Yayasan Penerbit Muhammad Zaini, 2021).
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atau algoritma secara luwes,akurat,dan tepat dalam pemecahan
masalah.

2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat , melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan
solusi yang diperoleh

4) Mengomunikasikan gagasan dengan simbol,tabel, diagram atau media
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah

5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan
yaitu memiliki rasa ingin tau, perhatian, dan minat dalam mempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan

masalah.®®

Berdasarkan tujuan diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
matematika bertujuan untuk berfokus pada pengembangan keterampilan
konseptual, penalaran, pemecahan masalah, komunikasi matematis, dan
sikap positif terhadap matematika. Diharapkan siswa tidak hanya
memahami dan menghubungkan konsep matematika, tetapi juga mampu

menerapkannya secara tepat dalam berbagai situasi, membangun argumen

% Dr.Hj.Aryanti M.Pd, INOVASI PEMBELAJARAN MATEMATIKA DI SD PROBLEM
BASED LEARNING BERBASIS SCOFFOLDING PEMODELAN DAN KOMUNIKAS
MATEMATIS (Deepublish Publisher, 2020).
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logis, dan mengomunikasikan gagasan matematika melalui berbagai
representasi. Lebih lanjut, pembelajaran matematika juga bertujuan untuk
membentuk karakter siswa yang tangguh, ingin tahu, dan percaya diri
dalam menghadapi tantangan pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-

hari.

6. Bilangan Cacah

Peserta didik dapat menunjukkan pemahaman dan intuisi bilangan
(number sense) pada bilangan cacah sampai 1.000.000. Mereka dapat membaca,
menulis, menentukan nilai tempat, membandingkan, mengurutkan, melakukan
komposisi dan dekomposisi bilangan tersebut. Mereka juga dapat
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan uang. Mereka dapat melakukan
operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian bilangan cacah
sampai 100.000. Mereka juga dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan

dengan KPK dan FPB.

Tujuan Pembelajaran Matematika Kelas V Semester 1 (Kurikulum
Merdeka) Bilangan Cacah dan Operasinya yaitu: Menunjukan pemahaman dan
intuisi bilangan (Number sense) pada bilangan cacah sampai 1.000.000.
Membaca, menulis, menentukan nilai tempat, membandingkan, mengurutkan,
melakukan komposisi dan dekomposisi bilangan tersebut. Menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan uang. Melakukan operasi penjumlahan dan
pengurangan bilangan cacah sampai 100.000. Melakukan operasi perkalian dan

pembagian bilangan cacah sampai 100.000. Menyelesaikan masalah yang
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berkaitan dengan KPK. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan FPB.

Membandingkan dan mengurutkan berbagai pecahan termasuk pecahan

campuran. Melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan pecahan.

Melakukan operasi perkalian dan pembagian pecahan dengan bilangan asli.

a. Pengertian Bilangan Cacah

Bilangan cacah merupakan bilangan yang digunakan untuk
menyatakan cacah anggota suatu himpunan. Sehingga anggota himpunan
bilangan cacah yaitu {0,1,2,3,4...}.%° Bilangan cacah dipandang sebagai
bilangan yang digunakan untuk menyatakan hasil pencacahan atau
kardinalitas suatu himpunan. Jika suatu himpunan tertentu tidak memiliki
anggota, maka cacah anggota himpunannya dinyatakan dengan “nol” yang
dilambangkan dengan “0”. Selanjutnya , jika suatu himpunan memiliki satu
anggota saja,maka cacah anggota himpunannya dinyatakan dengan “ satu “
dan dilambangkan dengan “1”. Demikian seterusnya, sehingga didapatkan
barisan bilangan hasil mencacah banyak anggota suatu himpunan yang
dinyatakan dengan lambang {0,1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14...,}

bilangan — bilangan tersebut disebut himpunan bilangan cacah.”

% M Vina Amilia Suganda, Toybah, and Hawa Siti, Buku Ajar BERBASIS HOTS PADA

MATA KULIAH PEMBELAJARAN MATEMATIKA DIKELAS RENDAH SEKOLAH DASAR

(Bening Media Publishing, 2020).

" M.Pd Made Sri Antika, S.Pd., Buku Pembelajaran Matematika SD Untuk Mahasiswa

PGSD (NILACAKRA, 2020).
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Bilangan cacah ialah bilangan bulat yang tidak negative. Bilangan
cacah digunakan untuk menghitung jumlah benda yang terpisah, seperti
jumlah murid di kelas, jumlah halaman buku, dan jumlah hari dalam

sebulan.”

b. Sifat Operasi Penjumlahan Bilangan Cacah
Dalam operasi penjumlahan bilangan cacah terdapat beberapa sifat
operasi hitung, yaitu sifat komunikatif, sifat asosiatif, dan sifat identitas.
1) Sifat Komuniktif ( sifat pertukaran)
Sifat komunikatif pada operasi bilangan cacah berlaku pada

persamaan berikut:

a+b=b+a

Contoh :
a) 8+12 = 12+8
b) 20+15 = 15+20
2) Sifat Asosiatif ( sifat pengelompokan)
Sifat asosiatif pada operasi penjumlahan bilangan cacah berlaku

pada persamaan berikut :

(a+b)+c=a+(b+c)

T M.Sc Kawuwung, Westy B, S.Si. and Dkk, Buku Ajar MATEMATIKA DASAR
(PT.Sonpedia Publishing Indonesia, 2024).
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Contoh :
a) (4+6)+5 = 4+(6+5)
10+5=4+11
15=15
b) 7+(8+9) = (7+8)+9
7+17=15+9
24 =24
3) Sifat Identitas
Sifat identitas adalah sifat suatu bilangan yang apabila di
jumlahkan dengan nol(0) maka hasilnya bilangan itu sendiri. Secara
umum sifat identitas pada operasi penjumlahan bilangan cacah berlaku

pada persamaan berikut :

a+0=a atau O+a=a

Contoh :
a) 7+0=7 atau 0+7=7
b) 15+0=15 atau 0+15=15
c. Sifat Operasi Pengurangan Bilangan Cacah
Operasi pengurangan bilangan cacah merupakan kebalikan dari
operasi penjumlahan. Akan tetapi, sifat komutatif, sifat asosiatif, dan sifat
identitas tidak berlaku pada operasi bilangan pengurangan.
Contoh :

1. 7-3=4sedangkan3-7=-4
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Jadi, 8 — 5 tidak sama dengan 5 — 8 ( bukan sifat komunikatif )
2. (10-3)-2=7-2=5sedangkan10-(3-2)=10-1=9
Jadi, (10 — 3 ) — 2 tidak sama dengan 10 — ( 3 - 2) ( bukan sifat
asosiatif )
3. 8-0=8sedangkan0-8= -8
Jadi, 8 — 0 = 8 tidak sama dengan 0 — 8 = - 8 ( bukan sifat

identitas )

d. Sifat Operasi Perkalian Bilangan Cacah
Pada operasi perkalian bilangan cacah terdapat beberapa sifat
operasi hitung yaitu sifat komunikatif, sifat asosiatif, sifat identitas, dan sifat
perkalian bilangan nol (0).
1. Sifat Komunikatif ( sifat pertukaran)
Sifat operasi perkalian dua bilangan cacah akan sama hasilnya.
Walaupun posisinya diubah atau ditukar. Jadi, pada operasi perkalian
bilangan cacah berlaku sifat komutatif pada operasi perkalian dapat

dituliskan dengan persamaan yaitu sebagai berikut :

axb=bxa
Contoh :
a) 5x6=6x5
30=30

Jadi,5x6=6x5



51

b) 10x5=5x10
50 =50
Jadi, 10x5=5x10
2. Sifat Asosiatif ( sifat pengelompokan)
Pada operasi perkalian bilangan cacah berlaku sifat pengelompokan
atau sifat asosiatif. Secara umum, sifat asosiatif pada operasi perkalian

dapat dituliskan dengan persamaan sebagai berikut :

(axb)xc=a(bxc)

Contoh
a) (3x4)x5 = 3%x(4x5)
12x5 = 3x20
60 = 60
Jadi, (3x4)x5 = 3x(4x5)
3. Sifat Identitas

Sifat identitas adalah sifat suatu bilangan yang apabila dikalikan
dengan angka satu ( 1 ) maka hasilnya bilangan itu sendiri. Secara
umum, sifat identitas pada operasi perkalian bilangan cacah sebagai

berikut :

axl =aatau lxa=
a

Contoh
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a) 6x1=6 ataulx6=6
b) 10 x1 =10 atau 1x10 =10
4. Sifat Perkalian Bilangan Nol (0)

Pada operasi perkalian, jika suatu bilangan dikalikan
dengan bilangan nol ( 0 ) maka hasilnya nol ( 0 ). Secara
umum, perkalian bilangan nol ( 0 ) pada operasi perkalian
bilangan cacah berlaku dapat dituliskan dengan suatu

persamaan, yaitu sebagai berikut :

ax0=0 atau 0xa=0

Contoh :

a) 3x0=0
b) 2x0=0
c) 4x0=0

5. Sifat Distribusi ( penyebaran)

ax(b+c)=(axb)+(axc)

ax(b-c)=(axb)-(axc)

Sifat distribusi dalam operasi perkalian bilangan cacah
berlaku pada penjumlahan dan juga pengurangan bilangan

cacah. Secara umum, sifat distribusi perkalian bilangan cacah
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pada penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah dapat

ditulis sebagai berikut :

Contoh :

a) 5x(2+10) = (5%2) + ( 5x10)
=10+50
=60
b) 8% (5-3)=(8x5)-(8x3)
=40-24
=16
e. Sifat Operasi Pembagian Bilangan Cacah
Pada operasi pembagian bilangan cacah ada beberapa sifat
operasi hitung, yaitu sifat pembagian bilangan cacah oleh angka satu (
1) dan sifat pembagian bilangan oleh angka nol (0).
1. Sifat Pembagian Bilangan Oleh Angka Satu (1)
Semua bilangan jika dibagi satu ( 1 ) akan menghasilkan bilangan
itu sendiri, akan tetapi tidak berlaku sebaliknya. Secara umum,
sifat pembagian bilangan angka oleh angka 1 dapat dituliskan

dengan persamaan berikut :

a:1=a

Contoh :
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a) 8:1:8dan1:8:%

Jadi,8 : 1 tidak sama dengan1:8

b) 16:1=16dan1:16=
Jadi, 16 :1 tidak sama dengan 1 : 16
2. Sifat Pembagian Bilangan Oleh Angka Nol (0)
Apabila pada suatu bilangan yang membagi angka nol ( 0 )
maka hasilnya adalah nol ( 0 ), tetapi tidak berlaku sebaliknya.
Setiap bilangan yang dibagi nol ( 0 ), tidak akan dapat
didefinisikan hasilnya. Secara umum, sifat pembagian

bilangan oleh angka nol ( 0 ) dapat ditulis dengan persamaan

berikut :

g = 0% = tidak terdifinisikan

Contoh :

a) 0:5=0dan5:0=tidak didefinisikan
Jadi, 0 : 5 tidak sama dengan5: 0

b) 0:24=0dan 24 : 0 = tidak didefinisikan

Jadi, 0 : 24 tidak sama dengan 24 :0."

B. Kajian Studi Yang Relevan

"2 Kristiana Triastuti, BPSC Buku Pendamping Siswa Cerdas Modul MATEMATIKA
(Bumi Aksara, 2021).
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Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini
sekaligus untuk memperkuat penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti
antara laian sebagai berikut :

1. Penelitian yang dilakukan Anggun Lestari, dkk dengan judul
Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis
Discovery Learning Pada Materi Asam dan Basa yang dilakukan
pada tanggal 29 Juni 2020. Hasil penelitian dari tersebut adalah
pengembangan lembar kerja peserta didik ( LKPD) berbasis
Discovery Learning pada materi asam dan basa. Tingkat
kelayakan LKPD yang dikembangkan termasuk kedalam kriteria
sangat tinggi, serta respon guru terhadap LKPD vyang
dikembangkan pada materi asam dan basa dengan nilai rata — rata
sebesar 86,66%. LKPD yang dikembangkan sudah sangat baik
digunakan dalam proses pembelajaran.”

Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti yaitu sama — sama mengembangkan lembar
kerja peserta didik ( LKPD) berbasis Discovery Learning. Adapun
perbedaanya yaitu terletak pada materi dan sekolah yang
digunakan. Pada penelitian yang dilakukan oleh Anggun Lestari,

dkk adalah materi asam dan basa yang ada disekolah SMK

® Lestari, Hairida, and Lestari, ‘Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (Lkpd)
Berbasis Discovery Learning Pada Materi Asam Dan Basa Development of Student Work Sheets
Based on Discovery Learning on Acid and Basic Materials’.
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sedangkan peneliti menggunakan materi bilangan cacah pada kelas
V di sekolah dasar.

Adapun fungsi dari penelitian yang dilakukan oleh Anggun
Lestari, dkk vyaitu sebagai gambaran dalam mengembangkan
lembar kerja peserta didik berbasis Discovery Learning dan
memiliki respon baik dari guru beserta peserta didik.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Oktavius Yoseph Tuta Mago, dkk
dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) Berbasis Discovery Learning pada Materi Sistem
Pernapasan Manusia Kelas VII SMP” yang dilakukan di SMP
Negeri Kolisia Kecamatan Magepanda. Hasil dari penelitian ini
adalah bahwa tingkat kevaliditasan LKPD yang dikembangkan
dan sudah di revisi sebesar 99,16%. Berdasarkan hasil dari
penilaian validator, dapat dikatakan bahwa LKPD yang
dikembangkan sudah memiliki penyajian materi yang singkat dan
jelas serta dipadukan oleh gambar setiap materinya, sehingga dapat
meningkatkan semangat belajar peserta didik. Selain itu juga,
pengembangan LKPD ini baru sampai pada tahap uji validasi oleh
para ahli, dan perlu dilakukan uji keefektivitasan dan kelayakan
penggunaan LKPD ini sebelum digunakan dalam proses

pembelajaran.”™

™ Oktavius Yoseph Tuta Mago, Agustina Yati, and Yohanes Nong Bunga,
‘Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Discovery Learning Pada Materi
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Kesamaan penelitian yang dilakukan oleh Oktavius Yoseph
Tuta Mago, dkk dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti adalah sebagai gambaran dalam mengembangkan LKPD
berbasis Discovery Learning. Adapun perbedaannya yaitu terletak
pada mata pelajaran, materi, dan jenjang sekolah.

Fungsi dari penelitian tersebut terhadap penelitian ini yaitu
dapat mendukung mengenai model pembelajaran yang digunakan
dalam pengembangan LKPD ini dan dapat meningkatkan
semangat belajar peserta didik.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Annisa Shabrina,dkk dengan judul
“Pengembangan LKPD Berbasis Discovery Learning untuk Materi
Pengukuran Satuan Panjang di Kelas III Sekolah Dasar”yang
dilakukan di Sekolah Dasar. Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Annisa Shabrina,dkk memperoleh nilai presentase pada produk
LKPD berbasis Discovery Learning materi pengukuran sebesar
91% dengan kriteria yang sangat layak dari penilaian ahli materi.
Respon peserta didik mengenai LKPD berbasis Discovery
Learning pada materi pengukuran satuan panjang meliputi aspek
tampilan LKPD, penyajian materi, penggunaan teks, penggunaan
gambar, motivasi, dan evaluasi memperoleh presentase sebesar

91% dengan hasil sangat baik. Sedangkan penilaian pada

Sistem Pernapasan Manusia Kelas VII SMP’, Jurnal Pendidikan Mipa, 12.2 (2022), pp. 233-40,
d0i:10.37630/jpm.v12i2.575.
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kelayakan pada LKPD mendapatkan presentase 100% dengan
kriteria sangat layak. Dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis
Discovery Learning materi pengukuran satuan panjang sangat
layak digunakan dan memperoleh respon positif dari peserta
didik.”

Kesamaan penelitian yang dilakukan oleh Annisa Shabrina,dkk
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti ialah sama —
sama mengembangkan LKPD berbasis Discovery Learning pada
mata pelajaran matematika di sekolah dasar. Perbedaannya ialah
terletak pada materi serta jenjang kelas yang akan diteliti.

Fungsi dari penelitian tersebut terhadap penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti adalah dapat mendukung mengenai model
pembelajaran yang akan digunakan dalam pengembangan LKPD
mata pelajaran matematika.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Salamah Trirahayu,dkk dengan
judul “Pengembangan LKPD(Lembar Kerja Peserta Didik)IPAS
Berbasis Discovery Learning untuk Meningkatkan Kemampuan
Berfikir Kritis Siswa Sekolah Dasar “ yang dilakukan di kelas IV
SDN 01 Tanjung Sari Natar. Hasil penelitian tersebut yaitu
memperoleh respon dari pendidik terkait pengembangan LKPD

berbasis Discovery Learning pada materi tumbuhan sumber

™ Annisa Shabrina and others, ‘Pengembangan LKPD Berbasis Discovery Learning
Untuk Materi Pengukuran Satuan Panjang Di Kelas III Sekolah Dasar’, DWIJA CENDEKIA:
Jurnal Riset Pedagogik, 7.1 (2023), p. 326, d0i:10.20961/jdc.v7i1.71808.
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kehidupan dibumi untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis
peserta didik dengan presentase 87% dengan kategor sangat baik
dan tanggapan peserta didik terhadap produk dalam kategori sangat
baik.”

Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian yang
akan dilakukan oleh peneliti yaitu mengembangkan LKPD
berbasis Discovery Learning di sekolah dasar. Yang
membedakannya adalah pada mata pelajaran dan jenjang kelas di
sekolah dasar.

Fungsi penelitian tersebut terhadap penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti ialah memberikan gambaran terkait
pengembangan LKPD berbasis Discovery Learning disekolah
dasar dan menghasilkan LKPD yang valid dan layak digunakan
ketika dalam proses kegiatan pembelajaran,

5. Penelitian yang dilakukan oleh Dini Susnati,dkk dengan judul
“Mengembangkan LKPD Berbasis Discovery Learning Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Peserta Didik ” yang
dilakukan di SD Muhammadiyah IV Kota Padang. Hasil dari
penelitian tersebut adalah nilai presentase kevalid keselurahan
LKPD 89%. Peningkatan aktivitas dan hasil pemikiran kreatif

peserta didik yang dikuti dengan moivasi dari guru, sehingga

’® Trirahayu and others, ‘Pengembangan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) IPAS
Berbasis Discovery Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Sekolah
Dasar’.
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LKPD yang dikembangkan valid dan layak digunakan dalam
proses kegiatan pembelajaran.’’

Kesamaan peneliti tersebut dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti ialah mengembangkan LKPD berbasis
Discovery Learning pada mata pelajaran matematika disekolah
dasar. Adapun perbedaannya yaitu terletak pada materi dan jenjang
kelas di sekolah dasar.

Fungsi dari penelitian tersebut terhadap penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti adalah sebagai gambaran dalam
mengembangkan lkpd berbasis Discovery Learning pada mata
pelajaran matematika disekoah dasar.

C. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir dapat menjadi gambaran dalam tahapan —
tahapan yang akan dilakukan oleh peneliti dalam proses penelitian.
Peneliti melakukan tahapan — tahapan tersebut untuk mengembangkan
lembar kerja peserta didik ( LKPD )berasis Discovery Learning pada
materi bilangan cacah siswa kelas V SDN 1 Sumberejo. Sebelumnya
peneliti melakukan tahap analisis kebutuhan peserta didik untuk
mengetahu  kebutuhan peserta didik yang disesuaikan dengan
permasalahan apa yang sedang terjadi dan untuk memperoleh data — data

yang diperlukan untuk membantu proses penelitian yang akan dilakukan.

" Dini Susanti and others, ‘Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis
Discovery Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Peserta Didik’, Pionir: Jurnal
Pendidikan, 12.2 (2023), pp. 1-24, doi:10.22373/pjp.v12i2.19599.
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Lalu peneliti  akan melakukan perencanaan produk dengan
mengembangkan LKPD berbasis Discovery Learning pada mata
pelajaran matematika.

Lembar kerja peserta didik secara umum memiliki manfaat yaitu
menjadi bahan ajar yang mempermudah guru dalam menyampaikan
materi pembelajaran. Selain itu , LKPD juga berperan dalam mengatasi
keterbatasan bahan ajar yang tersedia serta membantu siswa dalam
memahami materi pelajaran, bahkan dapat digunakan secara mandiri.
Oleh karena itu, kehadiran LKPD sangat diperlukan dalam proses
pembelajaran, termasuk dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
Pengembangan LKPD dilakukan dengan merujuk pada berbagai sumber
pustaka guna menghasilkan LKPD yang sesuai dengan kebutuhan peserta
didik.

Adapun kerangka berpikir pada penelitian pengembangan LKPD
berbasis Discovery Learning pada materi bilangan cacah siswa kelas V
SDN 1 Sumberejo yang dilakukan oleh peneliti disajikan pada bagan

berikut ini
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(Define)

Desain LKPD berbasis Discovery
Perencanaan Isi LKPD Learning pada materi bilangan cacah
siswa kelas V
(Design)
( Design)
Uji validasi ahli materi dan ahli media

( Develop)

valid Tidak Valid
7
Revisi desain
N

Uji coba produk

Produk LKPD Berbasis Discovery Learning pada materi bilangan
cacah siswa kelas V SDN 1 Sumberejo

( Disseminate )




BAB I11
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian
Research and Development (R&D). Pada bidang pendidikan,RnD
bertujuan untuk menghasilkan startegi pengajaran yang lebih efektif,
menyusun kurikulum yang relevan dengan kebutuhan siswa, dan
menciptakan alat evaluasi yang akurat untuk mengukur hasil
pembelajaran. RnD memiliki peranan yang sangat penting dalam
meningkatkan kualitas proses pembelajaran.”® Untuk menghasilkan bahan
ajar yang berkualitas perlu dilakukan pengembangan. Pengembangan
merupakan salah satu jenis penelitian. Penelitian ini dikenal dengan
istilah Reseacrh and Development. Borg & Call menyatakan bahwa
penelitian pengembangan merupakan sebuah hasil karya berbasis
pengembangan untuk menemukan dan merancang produk serta prosedur
baru secara sistematis dengan pengujian lapangan,evaluasi, menyaring
data hingga mencapai kriteria spesifik dari efektivitas, kualitas, dan
terstandar.

B. Prosedur Pengembangan
Pada penelitian ini menggunakan prosedur pengembangan model

Thiagarajan atau Four — D Models ( Model 4D). Reynolds menyatakan

® M.Pd Siregar, Torang, S.Pd., Gr., Penelitian Dan Pengembangan ( Research and
Development) (Goresan Pena, 2025).

63



64

bahwa model Four — D dapat dijadikan sumber ide dan prosedur
pengembangan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran dan
penyebarannya ( dissemination ) pada bidang lain. Thiagarajan dkk pada
buku Instructional Development For TrainingTeacher of Exceptional
Children menguraikan ada empat tahapan yang harus dilaksanakan dalam
pengembangan perangkat model — 4D . Empat tahap tersebut yaitu :

1. Define ( pendefisian)

Tujuan pada tahap ini ialah untuk menetapkan dan
mendefinisikan hal yang dibutuhkan dalam instruksional. Ada lima
fase yang harus ditempuh pada tahap ini :

a) Front —end analysis ( analisis awal akhir)
Pada tahap ini dilakukan analisis tentang masalah
dasar yang dihadapi guru, mengetahui tingkat Kinerja guru.

Selama penyelidikan inilah alternative pembelajaran yang

lebih baik dan lebih efisien dapat dipertimbangkan. Analisis

ini diawali dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap awal
yang dimiliki peserta didik untuk mencapai tujuan akhir
yang tercantum dalam kurikulum.
b) Learner analysis ( analisis siswa )
Tahap ini mengidentifikasi karakter dari peserta
didik yang akan dihadapi. Karakter yang dimaksud ialah

kompetensi dan latar belakang pengalaman peserta didik,
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perilaku umum terhadap topic pembelajaran, pemilihan
media, format, dan bahasa.
Task analysis (analisis tugas )

Dalam tahap ini yang dilakukan adalah
mengidentifikasi keterampilan utama yang dibutuhkan dan
menguraikannya kedalam keterampilan — ketermpilan yang
lebih khusus yang perlu dan cukup. Analisis ini dapat
membantu menentukan media yang akan digunakan.
Concept analysis ( analisis konsep )

Pada tahap ini yang dilakukan ialah mengidentifikasi
konsep — konsep utama yang harus diajarkan, menata
konsep tersebut kedalam suatu struktur dan merinci sifat
atau ciri — ciri dari masing — masing konsep. Analisis ini
membantu mengidentifikasi seskumpulan tentang contoh dan
bukan contoh yang dapat dibawakan dalam alur
pengembangan. Hal yang diperoleh dalam tahap ini berupa
peta konsep atau chart.

Specifying instructional objectivites ( menetapkan tujuan
pembelajaran )

Dalam tahap ini  yang dilakukan adalah
mengkonversi hasil analisis tugas dan analisis konsep
menjadi tujuan berupa perilaku yang diharapkan. Kumpulan

tujuan ini menjadi dasar dalam penyusunan tes dan
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perancangan pembelajaran.  Selanjutnya tujuan ini

diintegrasikan ke dalam materi pembelajaran.

2. Design ( perancangan )

Tujuan pada tahap ini adalah merancang draf awal dari

materi pembelajaran. Tahap ini dapat dimulai jika tujuan dari

materi pembelajaran telah ditetapkan pada tahap sebelumnya. Ada

empat langkah pada tahap ini :

a)

b)

Constructing criterion — referenced test ( menyusun kriteria
— referensi tes)

Langkah  ini  merupakan  jembatan  yang
menghubungkan tahap define dan tahap design. Kriteria
yang dikembangkan menyesuaikan tujuan menjadi kerangka
dari materi pembelajaran. Tahap ini digunakan untuk
mengukur pencapaian tujuan pembelajaran.

Media selection ( pemilihan media )

Pemilihan media yang sesuai dapat menyajikan isi
dari pembelajaran. Proses ini mencakup penyesuaian
analisis konsep dan anilisis tugas dengan karakter pada
peserta didik, sumber produksi, rencana penyebaran
berkenaaan dengan sifat — sifat media. Pemilihan media
memiliki  fungsi penting karena dapat menyajikan,
mengedit, dan membagikan informasi. Mengembangkan

media perlu mempertimbangkan factor kurikulum.
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c) Format selection ( pemilihan format )

Fase ini berkaitan dengan pemilihan media
sebelumnya. Istilah format pembelajaran sendiri mengacu
pada kombinasi media, strategi mengajar, dan teknik
penggunaan.

d) Initial design ( desain awal )

Fase ini mempresentasikan inti pembelajaran melalui
media yang sesuai dengan urutan yang cocok. Fase ini
melibatkan penstrukturan berbagai kegiatan belajar seperti
membaca teks, melakukan wawancara pada anggota
pendidikan khusus, dan lain — lain.

3. Develop ( pengembangan )

Tujuan dari langkah ini ialah memodifikasi materi
pembelajaran pada draft awal. Hasil dari tahap perancangan harus
dipertimbangkan sebagai versi awal sehingga perlu modifikasi dan
diperoleh versi akhir yang efektif. Ada dua langkah pada tahap ini :

a) Expert appraisal ( penilaian ahli )

Teknik untuk memperoleh saran memperbaiki
materi. Sejumlah ahli diminta untuk mengevaluasi materi
dari sudut pandangn pembelajaran dan teknik penyajian.
Berdasarkan masukan dari ahli inilah draft awal yang
dimodifikasi. Modifikasi dilakukan untuk meningkatkan

kesesuaian, keefektifan, kegunaan, dan kualitas teknis.
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b) Development testing ( uji pengembangan )

Mengujicobakan materi kepada peserta didik untuk
menetapkan bagian yang memerlukan revisi. Berdasarkan
respon, reaksi, dan komentas siswa, materi dapat
dimodifikasi. Fase menguji, merevisi, dan menguji ulang
dilakukan hingga memperolen materi yang berlaku
konsisten dan efektif. Uji pengembangan melibatkan uji
coba materi pembelajaran pada peserta didik.

4. Disseminate ( penyebaaran )

Final dari materi pembelajaran yang diperoleh jika fase uji
pengembangan menunjukkan hasil yang konsisten dan ahli
memberi komentar yang positif. Pada tahap ini dikenal dengan tiga
langkah yaitu : validation testing, packaging, diffusion and
adopting.”

C. Desain Uji Coba Produk
1. Desain Uji Coba
LKPD yang telah divalidasi dan diperbaiki selanjutnya akan
diujicobakan kepada peserta didik kelas V SDN 1 Sumberejo. Uji coba
tersebut dilakukan sebanyak satu kali pada 17 peserta didik kelas V
yang dilakukan oleh wali kelas dan peneliti. Sebelum LKPD

diujicobakan kepada peserta didik, sebelumnya LKPD tersebut

® M.Sc. Siregar, Budi Halomoan, S.Pd. and DKk, Teori Dan Praktis Multimedia
Pembelajaran Interaktif (umsu press, 2022).
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divalidasi oleh ahli agar LKPD yang dikembangkan dapat memiliki
kriteria yang layak untuk diujicobakan kepada subjek ujicoba.
2. Subjek Uji Coba
Setelah pengembangan produk dilakukan dan direvisi
lalu dilakukan uji coba angeket validasi ahli materi dan
validasi media. Kemudian angket respon terhadap produk ialah
angket respon guru dan respon peserta didik untuk
memperoleh data respon terhadap produk. Uji coba dilakukan
oleh 1 guru dan 17 peserta didik kelas V SDN 1 Sumberejo
untuk mengetahui respon guru dan peserta didik terhadap
pengembangan produk yang dikembangkan.
D. Teknik Dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik dan instrument pengumpulan data yang dilakukan
dalam penelitian ini yaitu :
a) Wawancara
Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang
sangat efektif untuk mendapatkan informasi mendalam tentang
subjek yang kompleks atau pribadi. Metode ini memberikan
kebebasan bagi peneliti untuk mengajukan pertanyaan tambahan

dan memahami responden dengan lebih baik.®

% Qjti Romdona, Silvia Senja Junista, and Ahmad Gunawan, ‘TEKNIK
PENGUMPULAN DATA: OBSERVASI, WAWANCARA DAN KUESIONER’, ISOSEPOL:
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Dalam proses wawancara dilakukan oleh gurukelas V
untuk memperoleh analisis kebutuhan disekolah dan melakukan
wawancara oleh peserta didik kelas V untuk memperoleh data
analisis kebutuhan peserta didik.

Dokumentasi

Dokumentasi adalah sesuatu yang tertulis atau tercetak
yang dapat dipergunakan sebagai bukti atau keterangan.®

Dokumentasi pada penelitian ini berupa tulisan, foto serta
LKPD pada saat wawancara dengan guru kelas V SDN 1
Sumberejo.

Angket

Angket merupakan daftar pertanyaan tertulis mengenai
masalah tertentu dengan uang untuk jawaban bagi setiap
pertanyaan.®? Angket digunakan untuk melakukan validasi ahli
materi, ahli media, uji respon guru dan uji respon peserta didik.
Pada penelitian pengembangan ini peneliti menggunakan angket
untuk peserta didik dan guru pada saat prasurvey. Angket berisi

butir — butir pertanyaan guna memperoleh informasi terkait

JURNAL ILMU SOSIAL EKONOMI DAN POLITIKVol. 3, No. 1, Pp. 39-47E-ISSN: 3026-3220,

vol.3 (2025).

81 Dr. Widyo Nugroho Dkk, FOTOGRAFI TEKNOLOGI DOKUMENTASI (kencana,

2024).

82 Dr. Iskandar S.A.G M.SOS.I, METODE PENELITIAN DAKWAH (CV. Penerbit Qiara

Media, 2022).
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kebutuhan peserta didik terhadap bahan ajar berbentuk LKPD pada
materi bilangan cacah berbasis Discovery Learning.

Metode pengumpulan data dengan menggunakan angket
yaitu peneliti menyerahkan angket kepada masing — masing ahli
yang terdiri dari ahli materi dan ahli media, guru kelas dan peserta
didik untuk dapat diisi. Angket yang digunakan pada penelitian ini
berbentuk formulir dengan format check list. Responden cukup
memberikan tanda check list pada kolom jawaban yang telah
disediakan. Angket yang telah diisi kemudian akan dikembalikan
kepada peneliti agar dapat diperoleh data mengenai tingkat
kelayakan produk yang dikembangkan, apakah sudah layak untuk

dipergunakan atau masih perlu direvisi.

Instrument Pengumpulan Data

Instrument penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah

angket yang diukur dengan menggunakan skala likert. Masing —
masing angket yang diberikan kepada ahli media, ahli materi, guru dan
peserta didik memiliki perbedaan. Angket yang digunakan untuk
menilai kelayakan dan respon terhadap produk yang dikembangkan.
Instrumen penelitian dalam penelitian ini disesuaikan dengan data
yang akan diperoleh berdasarkan kebutuhan peneliti yang dijelaskan

pada tabel dibawah ini:

Tabel 3. 1Instrumen Penilaian
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No Data Sumber Instrument penelitian
data
1. | Validasi ahli Ahli media Lembar validasi ahli
media
2. | Validasi ahli Ahli materi | Lembar validasi  ahli
materi
3. Respon guru | Guru kelas Lembar angket respon
terhadap LKPD guru kelas
berbasis
Discovery
Learning
4. Respon peserta | Peserta didik | Lembar angket respon
didik  terhadap peserta didik
LKPD berbasis
Discovery
Learning

Kisi — kisi angket yang diberikan pada dua ahli,guru dan peserta didik

merupakan modifikasi peneliti dari evaluasi media pembelajaran yang meliputi

tiga kriteria yaitu (a) kualitas isi dan tujuan, (b) kualitas instruksional,dan ; (c)

kualitas teknis.

a. Angket Validasi Ahli Media

Angket validasi ahli media yang diberikan memiliki 15 pertanyaan dan

terdiri dari 2 aspek penilaian yaitu aspek kualitas dan aspek teknis. Kisi — Kisi

angket yang diberikan pada ahli media dijelas dalam tabel 3.2 dibawah ini

Tabel 3. 2Kisi - Kisi Angket Validasi Ahli

No | Aspek Indikator Instrumen
.| Aspek a. Kualitas LKPD 1
kualitas berbasis Discovery
Learning sudah




No | Aspek Indikator Instrumen
memenuhi  Kriteria
media
pembelajaran
Ketepatan LKPD 2
berbasis Discovery
Learning yang
digunakan sebagai
bahan ajar pada
saat proses
pembelajaran
Desain  tampilan 3
LKPD dapat
menarik minat
belajar peserta
didik
. Bahan yang 4
dipakai tidak
berbahaya  untuk
digunakan sebagai
LKPD
LKPD dapat 5
digunakan  pada
berbagai kondisi
LKPD dapat 6
digunakan  untuk
melatih
kemandirian
peserta didik dalam
belajar
2.| Aspek Tampilan ~ umum 7
LPKPD menarik
teknis LKPD mudah 8
digunakan
Desain LKPD baik | 9,10,11,12,13
( teks,warna dan
gambar)
Kemudahan 14,15
memahami
petunjuk
penggunaan LKPD

b. Angket Validasi Ahli Materi

73
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Angket yang diberikan pada ahli materi memiliki 10
pertanyaan dan kualitas. Kisi — kisi angket yang diberikan

pada ahli materi dijelaskan dalam tabel 3.3 dibawah ini

Tabel 3. 3Kisi - Kisi Angket Validasi Ahli Materi

No Aspek Indikator Instrumen

1. | Aspekisi |a. Materi yang | 1
disampaikan sesuai
dengan capaian
pembelajaran  dan

tujuan
pembelajaran

b. Materi yang | 2
disampaikan sesuai
tujuan
pembelajaran

c. Materi mudah | 3
difahami peserta
didik

d. Bahasa yang | 4
digunakan
sederhana dan
bersifat komunikatif

2. | Aspek a. Kesesuain ukuran |5
tampilan teks pada materi

b. Kesesuaian gambar | 6
dengan materi yang

disajikan
3. | Aspek a. Materi yang | 7
kualitas disajikan dalam

LKPD mampu
mengaktifkan
fikiran dan
kegiatan belajar
peserta didik

b. LKPD yang | 8
digunakan menarik
dan dapat
mempermudah
proses
pembelajaran

c. Kesesuaian materi | 9
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No Aspek Indikator Instrumen
dengan LKPD
berbasis Discovery
Learning
d. Ketepatan 10

penggunaan Bahasa
pada LKPD
berbasis Discovery
Learning

c. Angket Respon Guru dan Peserta Didik
Angket yang diberikan kepada guru dan peserta didik memiliki 10
pertanyaan dan terdiri dari tiga penilaian yaitu aspek teknis dan penyajian
media, teknik aspek penyajian isi materi, dan aspek kualitas.
Kisi — Kisi angket keefektifan yang diberikan pada guru dan

peserta didik dijelaskan pada tabel 3.4 dibawabh ini

Tabel 3. 4Kisi - Kisi Angket Respons Guru

No Aspek Indikator Instrumen
1. Tampilan a. Tampilan LKPD 1
LKPD berbasis Discovery
berbasis Learning
Discovery . Tampilan gambar, teks, 2,34
Learning dan warna
Petunjuk  penggunaan 5
LKPD
2. Aspek Penyajian Materi 6
penyajian isi Bahasa yang digunakan 7
materi
3. Aspek LKPD dapat melatih 8
kualitas kemandirian peserta
didik
LKPD dapat menambah 9
pengetahuan peserta
didik
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dapat meningkatkan
minat belajar peserta
didik

No Aspek Indikator Instrumen
c. Penggunaan LKPD 10
dapat meningkatkan
minat belajar peserta
didik
Tabel 3. 5 Respon Peserta Didik
No Aspek Indikator Instrumen
4. Tampilan . Tampilan LKPD 1
LKPD berbasis  Discovery
berbasis Learning
Discovery Tampilan ~ gambar, 2,34
Learning teks, dan warna
Petunjuk penggunaan 5
LKPD
5. Aspek Penyajian Materi 6
penyajian isi Bahasa yang 7
materi digunakan
6. Aspek LKPD dapat melatih 8
kualitas kemandirian peserta
didik
LKPD dapat 9
menambah
pengetahuan peserta
didik
Penggunaan LKPD 10

E. Teknik Analisis Data

Setelah mendapatkan hasil validasi dari dua ahli dan respons guru

serta uji coba kelompok Kkecil. Selanjutnya peneliti akan melakukan

pengolahan data dalam penelitian ini memperoleh dua jenis data, yaitu

data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif berupa saran dan

masukan dari validator, guru, maupun peserta didik. Pada data kuantitatif
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didapatkan hasil validasi dan angket penilaian produk yang
dikembangkan kemudian dihitung dan diolah menggunakan skala likert.
Skala likert merupakan skala psikometrik yang sering dipakai untuk
mengukur hasil angket atau kuisioner dalam sebuah survey. Data — data
yang didapatkan berhubungan dengan kelayakan produk yang
dikembangkan.
1. Analisis Kelayakan Media
Data yang didapatkan dari angket validasi ahli media dan ahli
materi terhadap kelayakan LKPD berbasis Discovery Learning
dianalisis menggunakan uji deskriptif presentase. Adapun rumus yang
digunakan yaitu

Presentase skor sebagai berikut :
NP 2 x 100%
sM 0
Keterangan :
NP : Nilai presentase yang dicari
R : Skor dari jawaban responden
SM : Skor maksimal dari tes yang digunakan

Setelah mendapatkan hasil nilai presentase kelayakan kemudian
data tersebut dijelaskan kedalam kriteria tertentu. Adapun rumus yang

digunakan untuk menentukan jarak interval (i) yaitu sebagai berikut

skor tertinggi sampai terendah jumlah kelas interval

Jarak interval (i) =

jumlah kelas interval
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Berdasarkan rumus diatas, maka dapat dibuat tingkatan kategori hasil

penilaian dengan presentase skala penilaian 100% sebagai berikut :

Presentase tertinggi ideal =100%

Presentase terendah ideal = 0%

100%—-0%
4

Jarak interval (i) =

=25%

Tingkat kategori hasil presentase media dapat dikonversikan dalam tabel 3.5

dibawah ini :
Tabel 3. 6Kriteria Penilain Ahli Untuk Kelayakan Media
No Presentase Kriteria
1. 76% - 100% Sangat layak
2. 51% - 75% Layak
3. 26% - 50% Cukup layak
4. 0% - 25% Kurang layak

2. Analisis Respons Guru dan Peserta Didik
Data penilaian yang didapatkan dari angket guru kelas dan peserta
didik pada LKPD berbasis Discovery Learning menggunakan uji coba
deskriptif presentase. Adapun rumus yang digunakan yaitu sebagaik
berikut

Presentase skor sebagai berikut :

R
NP o < 100%
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Keterangan :
NP = Nilai Presentase yang dicari
R = Skor dari jawaban responden

SM = Skor maksimal dari tes yang digunakan

Setelah mendapatkan hasil nilai presentase kelayakan kemudian
data tersebut dijelaskan kedalam kriteria tertentu. Adapun rumus yang

digunakan untuk menentukan jarak interval (i) yaitu sebagai berikut :

skor tertinggi sampai terendah
jumlah kelas interval

Jarak interval (i) =

Berdasarkan rumus diatas, maka dapat dibuat tingkatan kategori

hasil penilaian dengan presentase skala penilain 100% sebagi berikut:

Presentase tertinggi ideal = 100%

Presentase terendah ideal = 0%

_ 100%—-0%
4

Jarak interval (i)

=25%

Tingkatan kategori hasil presentase media dapat dikonversikan dalam

tabel 3.6 berikut ini

Tabel 3. 7 Kriteria Respons Guru dan Peserta Didik



0% - 25%

No Presentase Kriteria
1. 76% - 100% Sangat layak
2. 51% - 75% Layak

3. 26% - 50% Cukup layak
4,

Kurang layak
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Hasil Pengembangan Produk
Hasil penelitian yang diperoleh dari penelitian dan pengembangan atau
Research and Development (R&D) ialah menghasilkan sebuah produk berupa
Lembar Kerja Peserta Didik ( LKPD) dengan model pembelajaran Discovery
Learning pada materi bilangan cacah kelas V. Penelitian dan pengembangan
ini dilaksanakan di SDN 1 Sumberejo dengan tujuan untuk melihat respon
peserta didik dan guru terhadap LKPD yang dikembangkan. Prosedur
pengembangan dalam penelitian ini menggunakan model pengembangan 4D (
Four — D) Dengan beberapa tahapan mulai dari define ( pendefinisian) ,
design ( perancangan ), develop ( pengembangan ) , dan disseminate (
penyebaran ). Pada penelitian tahap penyebaran hanya dilakukan di SDN 1
Sumberejo kelas V.
1. Tahap Define ( Pendefinisian)
Tujuan pada tahap ini ialah untuk menetapkan dan mendefinisikan hal
yang dibutuhkan dalam instruksional. Ada lima fase yang harus ditempuh
pada tahap ini :
a. Front—end analysis ( analisis awal akhir)
Tahap ini dilakukan dengan cara melakukan wawancara dengan
guru dan peserta didik untuk mendapatkan informasi terkait masalah
apa vyang sedang dihadapi dalam pembelajaran matematika.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V SDN 1 Sumberejo,
81
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diperoleh informasi bahwa dalam pembelajaran matematika hanya
menggunakan bahan ajar yaitu buku paket matematika dari pemerintah
yang disediakan oleh pihak sekolah. Guru juga belum pernah
mengembangkan bahan ajar berupa LKPD dengan model
pembelajaran Discovery Learning pada materi bilangan cacah kelas V
dan model pembelajaran yang dipakai yaitu ceramah, demonstrasi dan
diskusi. Sehingga peserta didik masih kurang berperan aktif dalam
kegiatan proses pembelajaran. Dari hasil wawancara peserta didik
didapatkan informasi bahwa LKPD yang diinginkan adalah LKPD
yang berisikan rumus — rumus dan gambar. Berdasarkan hasil
wawancara tersebut, masih belum maksimal pada bahan ajar dan
model pembelajaran yang digunakan oleh guru sehingga dibutuhkan
suatu bahan ajar dan model pembelajaran yang menarik yaitu dengan
mengembangkan LKPD berbasis Discovery Learning pada materi
bilangan cacah kelas V SDN 1 Sumberejo.

. Learner analysis (‘analisis siswa )

Analisis peserta didik bertujuan untuk mengetahui karakteristik
peserta didik. Berdasarkan hasil wawancara peserta didik kelas V
SDN 1 Sumberejo mengatakan bahwa bahan ajar berupa LKPD belum
pernah digunakan pada saat proses pembelajaran, yang digunakan

hanya buku paket dari pemerintah.
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c. Task analysis ( analisis tugas )

Penelitian ini difokuskan pada pengembangan LKPD berbasis
Discovery Learning pada materi bilangan cacah kelas V yang dapat
memberikan kemudahan peserta didik dalam kegiatan pada saat
pembelajaran. Selain itu, LKPD ini juga dapat memberikan
kesempatan peserta didik untuk aktif dalam proses pembelajaran.
Analisis tugas terdiri dari capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran,
alur tujuan pembelajaran, materi dan model pembelajaran yang akan
dikembangkan dalam penyusunan LKPD ini. Pedoman dalam
melakukan analisis capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran
yaitu kurikulum merdeka.

d. Concept analysis ( analisis konsep )

Pada tahap analisis konsep dilakukan dengan wawancara untuk
menganalisis mengenai konsep yang harus diajarkan. Berdasarkan
hasil wawancara guru diperoleh informasi bahwa pembelajaran
matematika menggunakan kurikulum merdeka, sehingga dalam
pembelajaran mengikuti pedoman kurikulum yang digunakan. Tahap
analisis konsep yang dilakukan adalah menganalisis bagian penting
dan pokok yang nantinya akan dipelajari, serta menyusun sub materi
yang relevan dan sistematis pada LKPD berdasarkan analisis awal —
akhir yaitu capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran untuk
LKPD berbasis Discovery Learning pada materi bilangan cacah kelas

V.



€.

1)

2)

84

Capaian pembelajaran

Peserta didik dapat menunjukkan pemahaman dan intuisi bilangan

( number sense ) pada bilangan cacah sampai 1.000.000. Mereka

dapat membaca, menulis, menentukan nilai  tempat,

membandingkan, mengurutkan, melakukan komposisi dan

dekomposisi bilangan tersebut. Mereka juga dapat menyelesaikan

masalah yang berkaitan dengan uang. Mereka dapat melakukan

operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian

bilangan cacah sampai 100.000.

Tujuan Pembelajaran

a) Membaca, menulis, menentukan nilai tempat,
membandingkan, mengurutkan, melakukan komposisi dan
dekomposisi bilangan tersebut

b) Melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan
cacah sampai 100.000

c) Melakukan operasi perkalian dan pembagian bilangan cacah

sampai 100.000.

Specifying instructional objectivites ( menetapkan tujuan

pembelajaran)

Menetapkan tujuan pembelajaran merupakan kegiatan

merangkum hasil analisis tugas dan analisis konsep untuk mengetahui

tujuan Kkhusus vyaitu penentuan perilaku objek pada penelitian.

Kumpulan objek dijadikan dasar merancang LKPD yang selanjutnya
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dimasukkan ke dalam bahan ajar yang dikembangkan. Berdasarkan
hasil analisis ini diperoleh suatu tujuan pembelajaran yang akan
dicapai dalam LKPD. Tujuan dalam pembelajaran menggunakan
LKPD berbasis Discovery Learning yaitu untuk memfasilitasi peserta
didik kelas V SDN 1 Sumberejo untuk memahami materi bilangan
cacah. Dengan menggunakan LKPD berbasis Discovery Learning ini,
dalam proses pembelajaran diharapkan peserta didik dapat belajar
secara mandiri, lebih aktif dan semangat dalam kegiatan belajar
disekolah.
2. Tahap Design ( Perancangan)
Pada tahap ini design bertujuan untuk merancang LKPD yang
dikembangkan, yang terdiri dari empat langkah yaitu:
a. Constructing criterion — referenced test ( menyusun Kriteria —

referensi tes )

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pretest dan posttest
sebagai uji coba. Pretest adalah tes yang digunakan pada saat akan
berlangsungnya penyempaian materi dengan tujuan untuk
mengetahui  sejaun  manakah materi atau bahan yang akan
diajarkan sudah dapat di kuasai oleh siswa. Materi tes yang di
berikan harus berkenaan dengan materi yang akan diajarkan.
Sedangkan post test adalah Tes ini dilaksanakan pada akhir proses
pembelajaran suatu materi dengan tujuan untuk mengetahui sejauh

mana pemahaman siswa tentang materi dan pokok penting materi
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yang dipelajari. Materi tes ini barkaitan dengan materi yang telah
diajarkan kepada siswa sebelumnya. Tujuannya agar guru dapat
mengetahui mana lebih baik dari hasil kedua tes tentang pemahaman
siswa. Apabila siswa lebih memahami suatu materi setelah proses

pembelajaran maka, program pengajaran dinilai berhasil %
b. Media selection ( pemilihan media)

Pada langkah ini peneliti memilih dan menentukan media yang
tepat untuk penyajian materi pelajaran yang disesuaikan dengan
analisis tugas, analisis konsep, karakteristik peserta didik, dan adanya
fasilitas sekolah. Berdasarkan analisis tugas, analisis konsep, analisis
karakteristik peserta didik dan sarana yang tersedia di sekolah maka
media yang digunakan adalah papan tulis, spidol, pengahapus, buku

paket dari pemerintah, buku tulis, dan pulpen.
c. Format Selection ( Pemilihan Format )

Pemilihan format dalam pengembangan LKPD berbasis
Discovery Learning yaitu mendesain atau merancang dan menyusun
isi pembelajaran. Peneliti menggunakan halaman web canva.com
dalam pemilihan format LKPD yang terdiri dari desain, layout, gambar
dan tulisan. Peneliti mendesain LKPD agar terlihat menarik dengan

menggunakan warna pink dan menyajikan gambar dari kehidupan

> Analisis Penggunaan and Teknik Pre-test Dan, ‘KEBERHASILAN EVALUASI
PEMBELAJARAN DI SDN BOJONG 04’, 3 (2021), pp. 150-65.
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sehari — hari. LKPD yang dikembangkan terdiri dari 39 halaman
menggunakan ukuran kertas B5. Pemilihan format tulisan yang
digunakan yaitu libre Baskerville untuk judul, dan untuk sub judul
menggunakan chau philomene dan untuk isi LKPD menggunakan
belleza dan times new roman. Metode pembelajaran pada LKPD yang
dikembangkan yaitu menggunakan Discovery Learning dimana peserta

didik menjawab soal dengan menggunakan cara mereka sendiri.

Initial Design ( Desain Awal )

Berdasarkan hasil analisis tahap sebelumnya maka diperoleh
rancangan awal bahan ajar yaitu LKPD yang dikembangkan sebelum
dilakukan uji coba produk kepada peserta didik. Berikut beberapa hasil

dari perancangan awal LKPD.

1. Halaman Depan ( Cover)
Halaman depan pada LKPD didesain dengan menggunakan
halaman web canva.com yang membuat tampilan LKPD menjadi
lebih menarik. Pada halaman depan memuat informasi berupa
judul, materi , kelas, semester, model pembelajaran. Berikut

tampilan halaman depan LKPD berbasis Discovery Learning :
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Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD)
MATEMATIKA

- Barbasis Discovery Learning
£ s
% © = Materi Bilangan Cacah -

— ———

\\[ Nama:
(o ,
Kelas: ] 7
T \*2 2

Oleh : Putih Silva Arum

KELAS

Program Stud| Pendidikan Guru Madrasah Ibtidalyah
fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan

3; O™
7‘ ~,  Universitas Islam Negeri Jurai Siwo Lampung
ol il

Gambar 4. 1 Cover LKPD

Kata Pengantar

Kata pengantar bertujuan untuk mengantarkan pembaca kepada isi
atau informasi yang terdapat dalam LKPD. Halaman kata pengantar
berisikan mengenai ucapan syukur penulis sehingga dapat
menyelesaikan LKPD dan ucapan terimakasih kepada semua pihak
yang telah membantu dalam menyelesaika LKPD yang

dikembangkan.



3. Daftar Isi

<~ s

Pupl syukur ke hadiat Al SWT atas segala limpaban rabmat dan
Kanmia-Nya sehingga Lembar Kerja Peserta Oidik (LKPD) berbnis Discovery
Learning ini dapat divisun dengam baik. Sholiwat beriringlan alum wmogs
senamtiass tercurah fimpah kepda sl tastadan kit Nobi Mabammod SAW
Tdak lupa peruifis mengucapkan verimakasih kepada tba Dr. Siti Annisah,
M P selaku doson pemblmbing skrips, o Vit Wilantan, MY selakis
validator ah materi, Ibu Ayyesha Dara Fayola MU selahut valkdator ahil
media dan Iy Sir Mimawaroh,S.PA.SD Gr selaku wall Kelas V SDN 1
Sumberejo

LRPD it cisusun sebagal salah sata sumber belajar yang dinmcang

untuk membontu peserta didih kit membangun pengetahuan  melalul
heglatan shan sendini komep- komep vecara mandin
manpuin berkelompoh

Sava menyadart tabwa LKPD il masth Jaub darf sempuma. Oleh arena
I, el dan saran yang membangun  wngat kami harapkan  demi
penyempurmaan LKPD i di masa mendatang. Semoga LKPD il dapat
memberthan mantaat dan mengadi saana belajae vang efektil bagl peserta
ik dalam mencapal kompetenst yang dharaphan.

Metro. 29 Oktoher 2025
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Daftar isi diberikan informasi berupa daftar bagian — bagian LKPD

yang disusun secara sistematis. Daftar isi terdiri dari halaman judul,

identitas LKPD, kata pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan

LKPD, Materi, Soal individu dan kelompok, Latihan sumantif,

daftar pustaka.

Kata Peaga
Daftar 1si
Capalan Pembelajaran dan

Tujuan
Alur Tujuan
Petunjuk
Langkah Pembelafuran
Discovery Learning.

Aktivitas
Materl
Latikay Seal 1
Tagas
Lantilan Soal 2

Tugas
Lotihan Seal 3
Thgas Kelomjiok v

Penilaian Sumarif
Daftar Pustaks ...

Gambar 4. 3 Daftar Isi



4. Bagian Pendahuuan dan Petunjuk Penggunaan LKPD
Pada halaman pendahuluan ini terdapat capaian pembelajaran,
tujuan pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran yang akan
dicapai oleh peserta didik. Halaman selanjutnya yaitu petunjuk
penggunaan LKPD yang berisi tentang cara menggunkan LKPD.

Berikut tampilan mengenai

penggunaan LKPD.

~

Gapaan Pembelran

1000000, Mercta dopesr memacs, memi,
I . TR A 35, TR,

Penera it Asat mermir gy s st tai
Dbt e (a6 g

bagian pendahuluan dan petunjuk

e B

menmmshee 1 Memnbaca,  menuln,  menentokan  mila  tempat,
el n A
Nargari an Sehcompuinis Iagan (orvebant, Mok jogt
) debomposist ilangan tervebut.
Mereha tipin rectabobae rperan gerpiredios,
pertation, »

g 160,000

2 Mebahuban eperan penjumbihon dan pengurangan bilangan
cacah samgal 100,000

E: 3 Melakidan operasi perkalian don pesnbagian  hitangan
e cacab sampal100 000

Tuuan Pembelsaran

-

nemensmyan.

I Memhaca, mwnii mesentuban o Tevgut

menginstian,  metbkon|

e dan deknimpostel biarigee betacuit

2 Mefakiban eperast penparnlahan i peogirange|
Extaniggn o0l samnpal 100 D00

A Meioian  opers perkalian  dm  pembagian
Bbangan cocah samaing KO0

1 Berdoalah terlebdn dahuks

2 Bacalah petnjoh penggunasn LKPO yang telah diberiian
dengan cermat

3. Bacakah susnber Lain sntul menambah pemataran

4Baca dan pohemi matert tentang Bibngam cach et
prermasalatian yang diajilan

5 Kesjahan sl hilimgan cacaly secaa fndhidu magun helonok

6 Jika memgatami kewilitan dalam merahami n mengeriakas
tapan | dopar bertamya dengan pew, teman ata memahand
kembak petonjuh untuh mengeriakan sal Wangan (b vang
tersesta puids LD

7 Kamguallan hash kerja kepada gam dengam waktu yang sudah &

Gambar 4. 4 Capaian Pembelajaran, Alur Tujuan Pembelajaran dan
Langkah Kegiatan
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5. Bagian Isi LKPD
Bagian isi merupakan bagian utama dimana siswa dapat
menyelesaikan permasalahan yang ada di LKPD. Materi yang
dibahas yaitu bilangan cacah. Bagian isi disusun berdasarkan
model pembelajaran Discovery Learning Yyaitu peserta didik
mencari jawaban dengan cara mereka sendiri dengan bimbingan
guru. Berikut ini beberapa desain LKPD yang dikembangkan:
a) Bagian Halaman Pertama
Pada halaman pertama terdapat informasi bahwa aktivitas
stimulation dan sub materi yang harus dicapai yaitu terkait
tentang pengertian bilangan cacah dan contoh bilangan cacah

yang disajikan.

&

e

Aktivitas Stimulation

Langkah Pengerjaan

1. Kerjakan soal dibawah ini

2.sebelum mengerjakan soal dibawah

inl, bacalah materi dihalaman 10 - 12

EE——— e

Soal

5.1.3.5.7.9 termasuk contoh bilangan cacah?

Gambar 4. 5 Aktivitas Stimulation



b) Bagian Sub Bab Pertama

Pada sub bab pertama yaitu berisikan materi bilangan cacah

yaitu tentang pengertian bilangan cacah, ciri — ciri bilangan

cacah, dan contoh bilangan cacah.

Materi
~
A. Pengertian Bilangan Cacah

(&),

- §f----—--------------
Bilangan cacah adalah bilangan yang dmulal dari |
nol (0) dan ddanjutkan dengan bdangan bulat |
postd (1, 2 3 4. 5 dan seterusnya) yang tidak
memiliki tands negatif dan Bdak berbentuk |

|}

|

|

|

’

pecahan atau desimal.
Secarn maternatis dapot ditulin
C={0,12345,.)

al dari 0.
2 Tidak memiliki 1anda negatif (bukan
bilangan -1, -2, dlf)
3.Tidak berups pecahan maupun
desimal (¥, 0.5, dil bukan bilangan
cacah).
4 Tok hingge (jJumiahays tidak terbatas)

C. Contoh Bilangan Cacah
dibawah inl adalah contoh bilangan cacah yang dimulal
dan angka 0 dan selalu bertambah tanpa adanya bilangan

negatif
{01.234567.8910...)

+ Contoh bilangan cacah kurang
dari 10

10.1,2,34,56.789)
= Contoh Bilangan Cacah
Kuadrat

(041723 4
{01,49.16.......)

vy
drdapatkan dar himpunan yang
dipanghatian
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Gambar 4. 6 Materi 1
c) Bagian Kegiatan 2
Pada halaman kegiatan 2 berisikan aktivitas stimulation dan
sub bab materi kedua yang harus dicapai peserta didik yaitu

tentang penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah.
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1 Kecjakoam saxal citiawah ind
2. sebedum moagerakan soal dibaswah lol,
hocalah matert dikataman 14 - 161

Gambar 4. 7 Aktivitas Stimulation 2

d) Bagian Sub Bab Kedua
Pada sub bab kedua berisikan materi bilangan cacah tentang

penjumlahan dan pengurangan yang ada pada materi bilangan

cacah kelas V.

3 Sifot Ideatitas

Sta Mo wlibh Wlu st Whmpe g apits &
Joreinhan drrgan rok ) muak ey teksngan (s serab, Socans
e Gle Wermton uds epensy perjurichis bilispe can
ek puta peramn heribin ¢

— .

I]'

0. Operasi Bilangan Cacah Penjumlahan

Trempmbatim oot menggabunghan tus ata lebid tangan
cacah wntsh. mewdaatian (umlah yany lebih besw.  Datim
opornl pemfomlahun bingn cxah terclpst beberap it
operatl g, yatts Wi kineunikanlf, st swevanll, dan st
Identiia.

RSP ——

E. Operasi Bilasgan Gacah Pengurangan

ferrentban. AL M el oL S s e ot

)
(R . Bel2= 1248
1 a+bsbia ]. o 2041515720

L Sifat Asosiatif
L v M s el pea urnilahun Inkangan ¢ocsh herlske s
i beyul
| a1 = a4 (605
N +{ba
(asbhcmasibic) W0 Ewgs 13

15 =15

Gambar 4. 8 Materi 2



94

e) Bagian Kegiatan Ketiga
Pada kegiatan ketiga ini berisikan aktivitas stimulation tentang
perkalian dan pembagian pada bilangangan cacah beserta sub

bab ketiga yang harus dicapai oleh peserta didik.

Latihan Soal 1 (o N

- Be

1jelaskan apa yang dimaksud dengan bilangan
cacah dan berikan 3 contoh!

Petunjuk Pengerjaan

2. Lambang bilangan 35.250 dibaca

3Bagaimana cara  membaca |
gambar disamping?

4, Bilangan enam pulub tujuh ribu delapan ratis tiga

1) n ol dibawah ind

puluh dapat ditulis

g L8 =, —'a'/:%

Gambar 4. 9 Aktivitas Stimulation 3

f) Bagian Sub Bab Ketiga
Pada sub bab ketiga berisikan materi bilamgan cacah tentang

perkalian dan pembagian yang ada pada materi bilangan cacah
kelas V.



anmtmnh.darlqmaubﬂuwmahmwm
.

® e bmbeghinn-dee
) B s g &
BN e st i |
»

.
F. Operasi Bilangan Cacah Perkalian
Pada operast perkalian billangan cacah tordapat beberapa sifar
operast hiteng yaim sifar komunikanl, sifar asoslanf, sifag
identias, dan sifar perkallan bilangan nol (0)

1 Sifat Komunikati{
Sifat operasl perkalian dua bilangan cacab akan sama hasiinya.
Walaupus posisimyg diubab stas dindar Jadl, poda operast
perkalian bilangan cacah berlaku sifat komutatil pada operast
perkatian dapat disuliskan dengan persamaan yalte sehagal
berikua ©

=N

N

Gambar 4. 10 Materi 3

Pada operast pembagian bilagan cacah ada beborapa sfat
operasd hitung, yaitu dfat pembagian bhilangan cacah oleh
angha satu { 1 | dan sifar pembagian bilangan oleh angka nol (
0)

as

g
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g) Bagian Latihan Soal, Penilaian Sumantif, dan Tugas Kelompok

Pada halaman ini peneliti menyajika soal — soal sebagai bentuk

evaluasi bagi peserta didik pada materi bilangan cacah kelas V.

Kerjokan Soal Dibaweh ini

1 etk perbedsan wilal fmpet dan ol anga dari digit
B puds bilegan KS43210 dan dig A pods bilangn
S4H0I0. Kewidian, habickan bilangan K 345210 duban
bemnak katahata

Jawab:

2 it lah Wil et oprasi ity carmprirm heribe
254150+ 50K 10- 50

Morstasarban hawan torsehut. oo Lerjah mn soal dibsrah 1

1 Tubiskat jumtab scharub posdindih K ccamatan Matanghari
poda tuhun 2010

2 Tuliskan pemish penduduk perempusn K ecamatan Hatsngha
dan teutubsn nikas tempativy e

3 Tubiskan jemleh pesduduk 1aki - loki Kecsmatun Batsnghan
o neld tempummya

4. Tubiskam cara membaca hilamgan yany kalian peroleh dars

Gambar 4. 11 Latihan Soal,Penilaian Sumantif, Tugas

Kelompok
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h) Bagian Penutup
Bagian penutup terdiri dari daftar pustaka, daftar riwayat hidup

peneliti, dan cover belakang LKPD yang dikembangkan.

Kristiana Triastuti, BPSC Buku Pendamping Siswa Cerdas
Modul MATEMATIKA (Jakirta timur. Bumi Aksara, 2021),

Fitrianawati Meita,dkk. Matematika Untok SD/MI Kelas V.,
( Jakarta Selatan: Kementrian Pendidikan Kebudayaandan
Teknologi, 2022)

Fitrignawati, Meitadkk.  (2022). Buku  Panduan  Guru
Matematika  untuk  SD Kelas  VJakarta:  Kementerian
di Keb Riset, dan Teknologi  Republik

Indonesia

l

Putih Silva Arum lahir & Kol Metro, Provinsi Lampuny padit
Langeal 19 Septeimber 2002, Ansh pertamn dari pasongan Bapak
Suprivanto den by Kike awar Agustn, Pendidikas dimula dan
Taman Kanak - Kanak Pertiwi 3 pads sahun 2007 - 2009,
kemudian melanjutkan ke sekolah dasar di SDN | Smnberejo
Foa tahiin 2000 - 2015, penulis melanjutkan pendidikannya yakni
Sekolah Menengah Pertoma di SMPN 1 Kata Metro pada tabun
2015 - 2018 Kemudian penubis  melanjutkon  kembali

yakm Sekoloh Ams di SMAN 4 Kotn
Meiro pada mhan 2018 - 2021 Seielah tamat sekolah pennlis
melunjutkan ke pendidikan yung lebih linggi yakni S1 <& UIN
JURAL SIWO LAMPUNG junisan Tarbiyah dan llmu Kegurian
Program Stadi Peadidikan Guru Madrasah tbtidaryah pada tabua
2021 - sekurang.

Gambar 4. 12 Penutup
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3. Tahap Develop ( Pengembangan )
Pada tahap develop atau pengembangan merupakan tahap validasi LKPD
kepada validator yaitu validator ahli media dan ahli materi, serta
melalukan uji coba menggunakan peserta didik.
a. Validasi
Tahap selanjutnya yaitu validasi produk kepada para ahli yaitu
ahli media dan dua ahli materi untuk memberikan penilaian serta
saran terhadap LKPD vyang dikembangkan sehingga diketahui
kekurangan LKPD. Catatan dan saran dari para ahli digunakan untuk
revisi produk serta menguji kelayakan LKPD yang dikembangkan.
1) Hasil Validasi Ahli Materi
Validasi ahli materi dilakukan untuk menguji kelayakan isi
LKPD dari segi materi dengan memberikan lembar validasi
kepada dua orang ahli materi yaitu dosen mata kuliah matematika
Ibu Yunita Wildaniati,M.Pd dan Ibu Siti Munawaroh,S.Pd,SD,Gr.

Hasil dari validasi ahli materi ditunjukkan pada tabel dibawah ini:

Tabel 4. 1 Hasil VValidasi Ahli Materi

No Aspek Butir Ahli
Soal Validator
1. | Isi 5

2. | Tampilan

OO~ W N -
gl jo | O1




2)

98

Kualitas

Berdasarkan tabel diatas hasil validasi ahli materi tersebut
diperoleh presentase kelayakan sebesar 94% yang menunjukkan
bahwa LKPD yang dikembangkan dalam kriteria kelayakan
sangat layak “, sehingga dapat digunakan untuk melakukan uji
coba produk kepada peserta didik. Secara keselurahan LKPD yang
dikembangkan telah memenuhi kriteria kelayakan dalam aspek isi,
tampilan, dan kualitas pembelajaran. Materi disusun sesuai
dengan KD dan CP, serta menerapkan model Discovery Learning
secara sistematis melalui tahapannya.

Hasil Validasi Ahli Media
Validasi ahli media dilakukan untuk menguji kelayakan tampilan
yang disajikan dalam LKPD dengan memberikan lembar validasi

kepada satu orang ahli media yaitu satu dosen PGMI Ibu Ayyesha
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Dara Fayola,M.Pd. Hasil dari validasi ahli media ditunjukkan

pada tabel dibawah ini:

Tabel 4. 2 Hasil Validasi Ahli Media

1. Kualitas 1 5
2 5
3 4
4 5
5 5
6 5
2. Teknis 7 4
8 5
9 4
10 4
11 5
12 5
13 4
14 5
15 5

Berdasarkan tabel diatas hasil validasi ahli media

diperoleh presentase kelayakan sebesar 93,3 yang menunjukkan
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bahwa LKPD yang dikembangkan dalam kriteria kelayakan
sangat layak”, sehingga dapat digunakan untuk melakukan uji
coba produk kepada peserta didik. Pada LKPD yang dibuat sudah
terstruktur dengan baik, sudah terdapat langkah — langkah
Discovery Learning. Warna sudah menarik dan cocok, serta

gambar — gambar yang ada pada LKPD sudah menarik.

b. Revisi Produk
Hasil validasi oleh para ahli materi dan ahli media yaitu ada
catatn dan saran yang diberikan terhadap kekurangan bahan ajar yang
dikembangkan, sehingga peneliti dapat melakukan perbaikan bahan
ajar bedasarkan catatan dan saran dari para validator untuk
menghasilkan produk yang lebih baik lagi. Adapun perbaikan produk
dijelaskan sebagai berikut :
1) Revisi Ahli Media
Berikut saran dan perbaikan LKPD yang dikembangkan

dari validator ahli media.

Tabel 4. 3 Saran dan Perbaikan LKPD

No Validator | Saran perbaikan Hasil perbaikan

1. |validator ¢ Font pada LKPD | e Font diganti dengan
dibagian soal tugas tulisan yang cocok
kelompok diganti seperti belleza dan

e Warna pada cover times new roman
LKPD yang kurang | e Warna diganti
tepat diganti dengan warna yang
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dengan warna yang cerah
cerah dan cocok e Pada kata pengantar
e Bagian kata font diganti dan
pengantar font dirapihkan
diganti dan
dirapihkan serta
daftar isi dirapihkan
Saran Sebelum Revisi Sesudah Revisi
Bagian kata pengantar | =g m—
font diganti dan - "
dirapihkan serta daftar isi
- R - | =3 z Y =5
dirapihkan . ad Wosafor S
Pada LKPD yang | perbaikan pada kata

dikembangkan pada
bagian kata pengantar

font diganti dan
dirapihkan serta daftar isi

dirapihkan

pengantar telah
diperbaiki sesuai dengan

saran perbaikan

yang
diberikan. Tulisan pada
kata pengantar telah
diperbaiki. Dan dafatr isi

sudah dirapihkan

Tabel 4. 4 : Revisi Kata Pengantar
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Saran Sebelum Revisi Setelah Revisi
Font pada | 1 ™
LKPD ‘
dibagian soa
kelompok Bods 2y P |
dan soal sy
latihan 2 |
diganti

Bt 2YS

Font pada LKPD dibagian soal
tugas kelompok dan latihan 2

diganti dan dirapihkan

Pada gambar diatas perbaikan
pada font telah diperbaiki sesuai
dengan saran perbaikan yang
diberikan oleh validator ahli

media.

Tabel 4. 5 : Revisi Font



103

Saran Sebelum Revisi Setelah Revisi
Warna pada
LKPD  yang .
kurang tepat
diganti dengan
warna yang

cerah dan cocok

V).
Ean v
oy L=
R VAR

Warna pada LKPD kurang tepat
diganti dengan warna yang cerah

dan cocok

Perbaikan pada warna pada cover
yang kurang cocok telah diperbaiki

sesuai  dengan  saran

yang

diberikan.

Tabel 4. 6: Revisi Warna

c. Uji Coba Produk

Tahap uji coba produk pada penelitian ini dilakukan dengan

mengujikan hasil produk berupa LKPD berbasis Discovery Learning

pada materi bilangan cacah kelas V kepada subjek penelitian yaitu

peserta didik kelas V SDN 1 Sumberejo yang berjumlahkan 17

peserta didik. Penelitian terhadap LKPD menggunakan angket respon
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peserta didik untuk mengetahui kualitas LKPD. Data hasil angket

respon peserta didik disajikan pada tabel dibawah ini :

Tabel 4. 7 Hasil Respon Peserta Didik

Belajar Matematika

Tampilan LKPD 1
Gambar pada LKPD 2
Teks pada LKPD 3
Warna pada LKPD 4
Cara Penggunaan 5
LKPD
Materi disajikan 6,7
sudah jelas
Bahasa 8
Kemudahan dalam 9
memahami materi
yang ada pada LKPD
Meningkatkan Hasil 10
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Berdasarkan hasil angket respon peserta didik pada tabel 4.4,
dapat diketahui diperoleh presentase skor total 94% dimana masuk
kedalam kriteria sangat layak. Hal tersebut membuktikan bahwa
LKPD yang dikembangkan oleh peneliti sangat layak digunakan dan

mudah digunakan untuk peserta didik.

Tabel 4. 8 Respon Guru

Tampilan LKPD 1 5
Gambar pada LKPD 2 4
Teks pada LKPD 3 5
Warna pada LKPD 4 5
Cara Penggunaan 5 5
LKPD
Materi disajikan 6,7 5
sudah jelas
Bahasa 8 5
Kemudahan dalam 9 5
memahami materi
yang ada pada LKPD
Meningkatkan Hasil 10 4
Belajar Matematika

Berdasarkan hasil angket respon guru pada tabel 4.6 dapat
diketahui diperoleh presentase skor total 94% dimana masuk kedalam
kriteria sangat layak. Hal tersebut membuktikan bahwa LKPD yang
dikembangkan oleh peneliti sangat layak digunakan dan mudah

digunakan untuk guru.
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d. Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik

Pada tanggal 1 November peneliti melakasanakan uji Pre- Test
kepada peserta didik. Setelah melakukan uji pre — test peneliti melakukan
penerapan model Discovery Learning kepada peserta didik sebanyak 3
kali pertemuan yang dimulai pada tanggal 4,5, dan 6 November . lalu pada
tanggal 10 November peneliti melakukan uji post — test. Dengan
melakukan uji post — test dan pre — test peneliti mengetahui adanya
peningkatan hasil belajar peserta didik terkait dengan materi bilangan
cacah diukur berdasarkan hasil nilai pretest dab posttest yang diperoleh
peserta didik kelas V.Berikut ini disajikan nilai pretest dan posttest

peserta didik kelas VV SDN 1 Sumberejo :

Tabel 4. 9 : Nilai Pretest dan Posttest

PRE-

NO | NAMA TEST POST-TES
1 AP 60 75
2 APP 65 85
3 ATH 90 90
4 AFA 70 75
5 ATLS 55 75
6 DIH 70 79
7 DHA 70 84
8 IHD 50 75
9 JAU 65 81
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PRE-

NO NAMA TEST POST-TES
10 FAS 70 80
11 MFP 70 75
12 MSH 65 75
13 NAP 95 100
14 R 90 90
15 VN 95 95
16 ZPR 85 85
17 ZA 90 95

rata - rata 74 83

Dari data respon peserta didik diperoleh kualitas LKPD

berbasis Discovery Learning yang dikembangkan berdasarkan

menarik atau tidak bagi peserta didik. Hasil uji coba kepada 17

peserta didik kelas V SDN 1 Sumberejo, diketahui bahwa nilai rata —

rata dari skor pre- test diperoleh nilai terendah 50 dan nilai tertinggi

95 dengan nilai rata — rata yang diperoleh adalah 74. Dapat dilihat

dari skor post — test diperoleh nilai terendah 75 dan skor tertinggi

100 dengan nilai rata — rata 83. Pada hasil post- test dapat kita lihat

adanya peningkatan nilai peserta didik kelas V SDN 1 Sumberejo.

Pada nilai pre- test dan post — test LKPD yang dibuat bukan hanya

dinilai dari kelayakan saja tetapi efektif untuk meningkatkan hasil

belajar peserta didik kelas V SDN 1 Sumberejo.
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4. Tahap Disseminate ( Penyebaran )

Pada tahap disseminate merupakan tahap akhir dari
pengembangan LKPD vyang dilakukan dengan menyebarkan produk
bahan ajar berupa LKPD berbasis Discovery Learning ke sekolah yang
diteliti yaitu SDN 1 Sumberejo agar dapat digunakan oleh guru ketika
proses pembelajaran, LKPD diberikan kepada guru kelas V berupa
bentuk fisik yaitu buku dan dapat disebarkan ke peserta didik kemudian
peserta didik dapat menggunakan LKPD tersebut dalam pembelajaran
matematika materi bilangan cacah. Produk yang diberikan dapat
memberikan penilaian secara langsung setelah peserta didik selesai
mengerjakan LKPD sehingga guru dapat memberikan nilai kepada
peserta didik setelah peserta didik menyelesaikan mengerjakan soal yang

ada pada LKPD.

B. Kajian Produk Akhir

Kajian produk akhir merupakan hasil final dari pengembangan LKPD berbasis
Discovery Learning pada materi bilangan cacah siswa kelas V SDN 1
Sumberejo sebagai bahan ajar untuk peserta didik kelas VV SD. Selanjutnya
produk LKPD berbasis Discovery Learning yang telah dikembangkan akan
didistribusikan ke sekolah tempat pelaksanaan penelitian, yaitu SDN 1
Sumberejo. Kajian produk lembar kerja peserta didik ( LKPD ) berbasis
Discovery Learning pada materi bilangan cacah kelas V ini terdiri dari
beberapa tahapan, yaitu :

a) Penilaian oleh ahli media terhadap LKPD berbasis Discovery Learning
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b) Penilaian oleh ahli materi terhadap LKPD berbasis Discovery Learning

c) Uji coba kepada guru kelas V untuk mengetahui respon terhadap LKPD
yang dikembangkan

d) Uji coba kepada 17 peserta didik kelas V untuk mengetahui respon
terhadap LKPD yang dikembangkan

Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4D Thiagarajan.

Model Discovery Learning merupakan pembelajaran dimana peserta didik
diarahkan untuk penemuan terhadap konsep belajar yang berupa data
beserta Informasi pembelajaran sebelum guru memberikan materi
pembelajaran yang akan diajarkan, dalam hal ini tidak hanya penemuan
Informasi dalam materi yang akan ditemukan oleh siswa dalam pemecahan
masalah beserta solusi yang akan diberikan. Discovery Laerning memiliki
landasan prinsip yang mirip dengan inkuiri (inquiry) dan Problem Solving.
Pada ketiga model pembelajaran ini sejatinya tidak memiliki perbedaan,
namun pada proses pembelajaran Discovery Learning siswa menemukan
sendiri hasil dan pemecahan masalah yang diberikan oleh guru dalam
bentuk masalah yang direkayasa namun memiliki kemiripan dengan
permasalah yang dicapai oleh siswa dalam kehidupan mereka.®* Berikut
merupakan uraian pada tahapan model pengembangan 4D Thiagarajan

yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini .

® Afifah, Harahap, and Dachi, ‘Pengembangan Lkpd Berbasis Discovery Learning Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa SMP’.
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Tahap Define ( Pendefinisian)

Pada tahap ini penelitian melakukan wawancara kepada guru dan
peserta didik untuk mengetahuin masalah apa yang dihadapi dalam proses
pembelajaran matematika. Berdasarkan hasil wawancara diperoleh
informasi bahwa dalam pembelajaran matematika hanya menggunakan
bahan ajar yaitu buku paket dari pemerintah yang disediakan sekolah.
Bahan ajar berupa LKPD belum pernah digunakan pada saat proses
pembelajaran. Model pembelajaran yang digunakan pada saat proses
pembelajaran yaitu ceramah, diskusi, dan demonstrasi sehingga peserta
didik masih kurang aktif pada saat proses pembelajaran berlangsung.

Pada hasil wawancara yang dilakukan bersama guru kelas
diperoleh informasi bahwa pembelajaran matematika yang digunakan di
SDN 1 Sumberejo ialah kurikulum merdeka. Sehingga LKPD yang akan
dikembangkan sesuai dengan pedoman kurikulum merdeka. Pada tahap
define ini menganalisis bagian penting dan pokok yang sesuai dengan
capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran. Dengan menetapkan
capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran pada LKPD berbasis
Discovery Learning pada materi bilangan cacah diharapkan peserta didik
dapat belajar secara mandiri, aktif, dan semangat dalam kegiatan belajar
disekolah.

Tahap Design ( Perancangan )
Tahap design merupakan tahapan penyusunan rancangan awal

yang berisi komponen — komponen produk yang akan dikembangkan.
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Pada tahap ini peneliti merancang bahan ajar berupa LKPD berbasis
Discovery Learning vyang dilengkapi dengan langkah — langkah
pembelajaran yang memudahkan peserta didik dalam memahami materi
bilangan cacah. LKPD lalu dicetak dengan menggunakan ukuran kertas B5
dan didesain dengan bantuan aplikasi canva. LKPD disajikan dengan
desain bewarna serta gambar yang menarik.

Tahap Develop ( Pengembangan )

Pada tahap ini dilakukan dengan mencetak hasil desain LKPD berbasis
Discovery Learning dengan menggunakan jenis dan ukuran kertas B5.
Sebelum di ujicobakan LKPD yang sudah dicetak kemudian divalidasi
oleh dua ahli yaitu ahli materi dan ahli media. Ahli materi yaitu ibu Yunita
Wildianti,M.Pd dan ahli media ibu Ayyesha Dara Fayola,M.Pd.

Produk berupa LKPD berbasis Discovery Learning pada materi
bilangan cacah yang telah dikembangkan memenuhi kriteria kelayakan
berdasarkan proses validasi ahli yaitu validasi ahli materi dan ahli media.
Hasil dari validasi ahli materi diperoleh presentase kelayakan sebesar 94
% yang menunjukkan dalam kriteria “ sangat layak”, sedangkan pada
hasil validasi ahli media memperoleh rata — rata total sebesar 93,3% yang
menunjukkan dalam kriteria “ sangat layak “. Dengan demikian LKPD
berbasis Discovery Learning layak digunakan untuk melakukan uji coba
produk kepada peserta didik kelas V SDN 1 Sumberejo.

Hal ini dikarenakan LKPD berbasis Discovery Learning yang

dikembangkan dengan bahasa yang mudah dipahami, menarik dan
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mendorong peserta didik untuk bisa menyelesaikan soal dengan cara
mereka sendiri sehingga peserta didik lebih mudah memahami materi
yang diberikan setiap kegiatan pembelajaran. LKPD berbasis Discovery
Learning akan bermanfaat untuk peserta didik dapat membangun
pemahaman matematika secara mandiri.®> Hasil tersebut relevan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Yogi Prayulia,Kartini dan Sehatta Saragih,
menjelaskan bahwa produk yang dikembangkan yaitu LKPD berbasis
Discovery Learning menunjukkan bahwa LKPD tersebut layak untuk
digunakan dengan bukti hasil rata — rata validitas LKPD secara
keseluruhan diperoleh nilai sebesar 88,57% dengan kriteria sangat valid.®®
Oleh karena itu, LKPD yang dikembangkan peneliti terbukti valid dengan
memenuhi Kriteria sangat layak digunakan sebagai bahan ajar oleh peserta
didik dan guru pada saat proses pembelajaran matematika.

Berdasarkan hasil uji coba produk yang telah dilakukan, bahwa
LKPD berbasis Discovery Learning yang dikembangkan menunjukkan
hasil yang sangat baik. Hal ini diketahui dari respon peserta didik yang
menunjukkan antusiasme dan semangat belajar selam proses
pembelajaran berlangsung. Uji coba yang melibatkan 17 peserta didik

kelas V SDN 1 Sumberejo menunjukkan respon positif terhadap

® Khusnul Khotimah Wisnu Siwi Satitil, Ika Nur Istiqomah, ‘LKPD BERBASIS
DISCOVERY LEARNING PADA MATERI LUAS PERMUKAAN DAN VOLUME PRISMA
DAN LIMAS’, 5.3 (2022).

% Yogi Prayulia Trisandi, Kartini, and Sehatta Saragih, ‘PENGEMBANGAN LKPD
BERBASIS DISCOVERY LEARNING UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN’, 6.2
(2024), pp. 860-69.
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penggunaan LKPD tersebut. Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa
presentase kelayakan respon peserta didik sebesar 94% dengan kategori
sangat layak serta hasil nilai pree- test dan post —test yang meningkat.

Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dini
Susanti,Silvia Sandi Wisuda Lubis,Ridania Ekawati,Vini Wela
Septiana,Nurul Fatimah memperoleh nilai sebesar 94,3% dari respon
peserta didik LKPD dianggap praktis. Sedangkan dari respon guru
memperoleh hasil nilai sebesar 96,25% dan LKPD dianggap praktis.
Diketahui bahwa LKPD tersebut efektif untuk kelas 1V SD. Hal ini bisa
dilihat dari peningkatan aktivitas dan hasil pemikiran kreatif peserta didik
yang di ikuti dengan motivasi guru.®’

4) Tahap Disseminate ( Penyebaran )

Pada tahap disseminate merupakan tahap akhir dari
pengembangan LKPD yang dilakukan dengan menyebarkan produk
bahan ajar berupa LKPD berbasis Discovery Learning ke sekolah yang
diteliti yaitu SDN 1 Sumberejo agar dapat digunakan oleh guru ketika
proses pembelajaran, LKPD diberikan kepada guru kelas V berupa
bentuk fisik yaitu buku dan dapat disebarkan ke peserta didik kemudian
peserta didik dapat menggunakan LKPD tersebut dalam pembelajaran
matematika materi bilangan cacah. Produk yang diberikan dapat

memberikan penilaian secara langsung setelah peserta didik selesai

8 Susanti and others, ‘Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Discovery
Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Peserta Didik’.
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mengerjakan LKPD sehingga guru dapat memberikan nilai kepada
peserta didik setelah peserta didik menyelesaikan mengerjakan soal yang
ada pada LKPD.
C. Keterbatasan penelitian
Proses penelitian pengembangan yang dilakukan oleh peneliti tentu
tidak terlepas dari adanya beberapa kekurangan. Hal ini dikarenakan
keterbatasan peneliti dalam melakukan pengembangan produk serta
keterbatasan penelitian dalam proses penelitian itu sendiri. Adapun beberapa
keterbatasan tersebut sebagai antara lain sebagai berikut :
1. Bahan ajar berupa LKPD berbasis Discovery Learning yang
dikembangkan hanya menyajikan materi bilangan cacah.
2. Uji coba produk masih terbatas hanya pada satu sekolah saja, dan

diujikan hanya kepada kelas V dengan jumlah peserta didik 17.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan sebuah produk berupa

LKPD berbasis Discovery Learning. Berdasarkan penelitian dan
pengembangan yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1.  Pengembangan bahan ajar berupa LKPD Berbasis Discovery Learning
dikembangkan penelitian menggunakan model 4D Thiagarajan dan
enam tahapan pembelajaran Berbasis Discovery Learning sehingga
menghasilkan produk berupa Lembar Kerja Peserta Didik ( LKPD )
Berbasis Discovery Learning untuk meningkatkan hasil belajar
matematika. Model pengembangan 4D Thiagarajan terdiri dari 4
tahapan yang terdiri dari : Define ( Pendefisian ), Design (
Perancangan ), Develop ( Pengembangan ) , Disseminate ( Penyebaran
). Hasil yang diperoleh pada pengembangan LKPD berbasis Discovery
Learning  untuk meningkatkan hasil belajar matematika telah
memenuhi Kriteria kelayakan berdasarkan hasil validasi oleh ahli
materi dan ahli media,

2. LKPD Berbasis Discovery Learning yang dikembangkan telah divalidasi

oleh dua validator ahli yaitu validator ahli materi dan validator ahli
media. Berdasarkan hasil penelitian dari ahli materi yang mendapatkan

presentase nilai rata — rata 94% dengan kategori “ sangat layak”.
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Sedangkan dari validator ahli media mendapatkan hasil presentase nilai
rata — rata 93,3% dengan kategori “ sangat layak ““. Berdasarkan hasil dari
kedua validator tersebut dapat disimpulkan bahwa LKPD Berbasis
Discovery Learning yang telah dikembangkan memenuhi ketgori * sangat
layak “ diujicobakan kepada subjek penelitian.

3. Respon guru dan peserta didik terhadap bahan ajar yang dikembangkan
pada tahap ujicoba produk memperoleh tanggapan positif dan dapat
membantu peserta didik lebih semangat dan aktif dalam proses
pembelajaran matematika terkhusus materi bilangan cacah. Hal ini
dibuktikan dengan hasil rata — rata nilai pree — test 74 dan nilai post — test
83. Sedangkan hasil presentase nilai rata — rata guru sebesar 94% dengan
kategori “ sangat layak”, dan presentase nilai rata — rata peserta didik
sebesar 94% dengan kategori “ sangat layak”. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan memenuhi kategori “
sangat layak “ untuk digunakan pada saat kegiatan belajar mengajar (
KBM).

B. Saran
Berdasarkan penelitian dan pengemban yang dilakukan peneliti
dengan adanya saran dari ahli materi dan ahli media serta respon peserta
didik, maka peneliti memberikan beberapa saran khusus kepada peneliti
generasi selanjutnya yaitu:
1. Untuk penelitian selanjutnya LKPD Berbasis Discovery Learning yang

dikembangkan bisa lebih dari satu materi
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2. Bagi guru, LKPD Berbasis Discovery Learning dapat dikembangkan
dalam materi pembelajaran yang lain sebagai bahan ajar yang menarik
sehingga dapat meningkatkan pemahaman siswa.

3. Bagi siswa, dapat aktif dan semangat dalam belajar guna meningkatkan
hasil belajar.

4. Bagi penelitian selanjutnya perlu diuji cobakan lagi pada lebih dari satu
sekolah, sehingga jangkauan penggunaan produk hingga tahap uji coba
skala luas. Dimana nanti hasil dari produk akhir untuk menguji coba
keefektifan LKPD Berbasis Discovery Learning serta mengetahui
pengaruhnya terhadap peningkatan kualitas pembelajaran khususnya pada

materi bilangan cacah.
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Lampiran 1 : Surat Izin Prasurvey

) KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

@ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

I l Jatan Ki Hajr Dewantara Kampus 16 A Idngmulyo Mato Timur Kota Meltro Lampung 34111
METRO Tolepon (0725) 41807; Faksiodi (0725) 47200, Websie www tarbiyah motrouniv sc i, o-malt larbiyah ind@metrouniv.ac id

Nomor :  B-3220/In28/J/TLD1/05/2025 Kepada Yih,
Lampiran:- KEPALA SDN 1 SUMBEREJO
Perihal  : IZIN PRASURVEY di-

Termpat

Assalamu'alaikum Wr. Wb,

Dalam rangka penyelesalan Tugas Akhir/Skripsi, mohon kiranya Bapak/Ibu
KEPALA SDN 1 SUMBEREJO berkenan memberikan izin kepada mahasiswa

kami, atas nama
Nama : PUTIH SILVA ARUM
NPM : 2201031022
Semester : 6(Enam)
Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS DISCOVERY
Judul : LEARNING PADA MATERI BILANGAN CACAH

SISWA KELAS V SDN 1 SUMBEREJO

untuk melakukan prasurvey di SDN 1 SUMBEREJO, dalam rangka meyelesaikan
Tugas Akhir/Skripsi.

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Bapak/lbu KEPALA SDN 1
SUMBEREJO untuk terselenggaranya prasurvey tersebut, atas fasilitas dan
bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Metro, 17 Mei 2025
Ketua Jurusan,

Tara Ningtyas M.Pd
NIP 19940304 201801 2 002
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Lampiran 2 : Balasan Izin Prasurvey

PEMERINTAH KABUPATEN LAMPUNG TIMUR
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UPTD SD NEGERI 1 SUMBERREJO

S Ngudi Rahayre Desa Sumberefo Kee. Batangharl Kab. Lampung Timur

SURAT PERNYATAAN

Nomor : 422/16/06 / 14/ 2025 Sumberejo, 19 Mei 2025
Perihal: Balasun Permohonan Izin Prasurvey

Kepada Yth.

Bapak/1bu Ketua Jurusan PGMI
1AIN Metro

di Tempat

Assalamu’alaikum Waral llohi Wabarokatuh
Dengan Hormat,

4
A ¢

surat Saudara pada tanggal 17 Mei 2025 perihal Permohonan Izin
Prasurvey dalam rangka menyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi, maka kami memberikan izin
kepada mahasiswa berikut ini:

Nama : PUTIH SILVA ARUM

NPM 2201031022

Semester : 6 (Enam)

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Untuk melakukan prasurvey di UPTD SDN | Sumbemejo Kecamatan Batanghari
Kabupaten Lampung Timur pada bulan Mei 2025
Demikian surat balasan dari kami, untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

\ 73

N\ Gy
Sy - ZIRVIT.
\NIP%. 821 200804 2 001
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Lampiran 3 : Surat Izin Research

) KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
v UNIVERSITAS ISLAM NEGERI JURAI SIWO LAMPUNG
ﬂ_9 FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

AL Jalan Ki. Hajar Dewantara No.118, Iringmulyo 15 A, Metro Timur Kota Metro Lampung 34112
Fanveevasass  Telepon (0725) 47297; Faksimill (0725) 47296; www.uinjusila.ac.id; humas@uinjusila.ac.ld
Nomor  :B-0936/In.28/D.1/TL.00/10/2025 Kepada Yth.,
Lampiran : - Kepala SDN 1 Sumberejo
Perihal  :IZIN RESEARCH di-
Tempat

Assalamu‘alaikum Wr. Wh.

Sehubungan dengan Surat Tugas Nomor; B-0935/In.28/D.1/TL.01/10/2025,
tanggal 29 Oktober 2025 atas nama saudara:

Nama : PUTIH SILVA ARUM

NPM : 2201031022

Semester . 7 (Tujuh)

Jurusan . Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Maka dengan inl kami sampaikan kepada Kepala SDN 1 Sumberejo bahwa
Mahasiswa tersebut di atas akan mengadakan research/survey di SDN 1
Sumberejo, dalam rangka meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang
bersangkutan dengan judul “Pengembangan LKPD Berbasis Discovery Learning
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 5 SDN 1 Sumberejo”.

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Bapak/Ibu untuk terselenggaranya
tugas tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb,

Metro, 20 Oktober 2025
Wakil Dekan Akademik dan

Dr. Tubagus Ali Rachman Puja
Kesuma M.Pd
NIP 19880823 201503 1 007
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Lampiran 4 : Balasan Izin Research

PEMERINTAH KABUPATEN LAMPUNG TIMUR
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UPTD SD NEGERI 1 SUMBERREJO

JI Nguci Rahayu Desa Sumbergjo Kee. Batanghari Kab, Lampung Timur

SURAT PERNYATAAN
Nomor : 422/56/06/14/2025 Sumberejo, 31 Oktober 2025
Perihal : Balasan Permohonan lzin Research
Kepada Yth.,
Wakil Dekan Akademik dan Kelembaga
UIN Jurai Siwo Lampung
di Tempat
Assalamu’alaikum Warah llohi Wabarokatuh. \
Dengan Hormat, |

Sehubungan dengan surat Saudara pada tanggal 29 Oktober2025 perihal Permohonan
lzin Research dalam rangka menyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi, maka kami
memberikan izin kepada mahasiswa berikut ini:

Nama : PUTIH SILVA ARUM

NPM 12201031022

Semester : 7 (tujuh)

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah [btidaiyah

Untuk melokukan Research di UPTD SD Negeri | Sumberrcjo Kecamatan Batanghari
Kabupaten Lampung Timur pada bulan November 2025
Demikian surat balasan dari kami, untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

1 Oktober 2025
D Negeri 1 Sumberrejo
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Lampiran 5 : Surat Tugas

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI JURAI SIWO LAMPUNG
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Jalan ke W
Tetopon (7

\> KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
———

»
Dowanta No 118 ngmulyo 15 A Motro Tinor Kota Mnlm}.unpuuq Qf,‘l lml
SN AT207 F aksimi (O725) A7296 wypw il ac 1 Pmas el at

Nomor B 0935/n 28/0 1/11 0171072025

Waki! Dekan Akademik dan Kelemb,

agaan Tarbiyah dan llmu Keguruan Institut Agama Islam
Negen Metro menugaskan kep

ada saudara

Nama PUTIH SILVA ARUM
NPM 2201031022
Semester 7 (Tujuh)

Jurusan

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Untuk 1. Mengadakan observasi/survey di SDN 1 Sumberejo, guna mengumpulkan data
(bahan-bahan) dalam rangka meyelesaikan penulisan Tugas Akhir/Skripsi
mahasiswa yang bersangkutan dengan judul “P gembangan LKPD Berbasi

Discovery Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 5
SDN 1 Sumberejo”,

2. Waktu yang diberikan mulai tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampai dengan
selesai.

Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/instansi tersebut di atas dan masyarakat setempat
monon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih.

Dikeluarkan di : Metro

Pada Tanggal :29 Oktober 2025
Mengetahui, Wakil Dekan Akademik dan
Pejabat Setempat

%, 2 a1 PE-
159609 aoBey 200
K D

r. Tus AliRaehman Puja
Kesuma M.Pd
NIP 19880823 201503 1 007



Lampiran 6 : Surat Bimbingan Skripsi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

A
Q m 9 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
IAIN Jalan Ki, Hejer Dewantara Kampus 15 & liingmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METR
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id

0 Telepon (0725) 41507; Faksimili {0725) 47288; Websio: vws.lartyyah, acld; l-ma}l:lamiyahjalng

Nomor  :B-0710/In.28.1/J/TL.00/10/2025
Lampiran :-
Perihal  : SURAT BIMBINGAN SKRIPS!

Kepada Yih.,
Siti Annisah (Pembimbing 1)
(Pembimbing 2}
di-

Tempat
Assalamu'afaikum Wr. Wb.

Dalam rangka penyelesaian Studi, mohon kiranya Bapak/Ibu bersedia untuk membimbing

mahasiswa :

Nama : PUTIH SILVA ARUM

NPM 1 2201031022

Semester ¢ 7 (Tujuh)

Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Judul : Pengembangan LKPD Berbasis Discovery Learning Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V SON 1
Sumberejo

Dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Dosen Pembimbing bimbing
skripsi dengan ketentuan sebagai berikut :
a, Dosen Pembimbing 1 bertugas mengarahkan Judul, outling, alat pengumpul data
(APD) dan memeriksa BAB | s/d IV setelah diperiksa oleh pembimbing 2;
b. Dosen Pembimbing 2 bertugas mengarahkan judul, outline, alat pengumpul data
(APD) dan memeriksa BAB | s/d IV sebelum diperiksa oleh pembimbing 1;
2. Waktu menyelesaikan skripsi maksimal 2 (semester) semester sejak
ditetapkan pembimbing skripsi dengan Keputusan Dekan Fakultas;
3. Mahasiswa wajib menggunakan pedoman penulisan Karya limiah edisi revisi
yang telah ditetapkan dengan Keput Dekan Fakul

sejak penyusunan proposal s/d penulisan

Demikian surat ini disampaikan, atas kesediaan Bapak/Ibu diucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Metro, 14 Qktober 2025
Ketua Jurusan,
2

Dea Tara Ningtyas M.Pd



Lampiran 7 : Surat Bebas Pustaka

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI JURAI SIWO LAMPUNG

Qh‘ [b UNIT PERPUSTAKAAN
0 NPP: 1807062F0000001
| Jalan K. Hajar Dewantarn No 118, | 16 A, Matro Tinur Kota Motro Lampung 34112
ey Tolopon (0725) 47297, 42775; Fakaimi (0728) 47200;
Website: www.metrounty ac id. o-matt lainmetro@metrounty.ac id

@ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-811/Un.38/$/U.1/0T.01/11/2025

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan Universitas Islam Negeri
Jurai Siwo Lampung menerangkan bahwa :

Nama + PUTIH SILVA ARUM
NPM 12201031022
Fakultas / Jurusan + Tarbiyah dan limu Keguruan / PGM|

Adalah anggota Perpustakaan Universitas Islam Negeri Jurai Siwo Lampung
Tahun Akademik 2025/2026 dengan nomer anggota 2201031022,

Mmunndahmldapmumlnmlanebuldmﬁnymhnbebn
P Universi Isthmd.MaiSMolepmg.

Demikian Surat Keterangan inl dibuat, agar dapat dipergunakan seperiunya.
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Lampiran 8 : Lembar Wawancara Guru
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it sirateas dan mtode vaug binsa IuRapok gunakan dalam pembelafaran matcmatika.
Wwisisary a atert bilangan cacab?

Madia ata balan ajor apa yang bissanys digunakin dalam mengajor materi bilangan
cacah?

Apakah [bu Bapak kan LKPD dolam pembeloj
dan s LKPD yang digunukan?

Menund [bu/Bapok, scherapa efektifl pengsunsan LKPD selama ini dalun menbanty
stswa memahami muteri?

Apa saja kendala yans 1bu/Bapak hodapi dalam penzgunaan LKPD yang ada saot ini?
Menunt [ba/Bapak, adaksh kebutwhan wntoh mengembengkan LKPD vang lebih
Usterukaif aae inovatif? Meagapa?

Apakah [buBapak mengetahui atau permah menerapkan model Discovery Learning

? Jika ya, bagai bentuk

dalam pemb Jika pemah, i val
Bagai pendapat pak jika d LKPD berhasix [ Learmny
khusus unsuk materi bilangan cacoh?
Apa harapan ibwBapak terhadap LKPD berbasis Di Leaming di
kelus V?
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Lampiran 9 : Lembar Wawancara Peserta Didik

J

Kuisioner Wawancarn untuk Stown Kelas V
Pertanynan Wiawancarn Sisw
1o Apakah kam suka pelajaran motematika? Mengapa?

2. Bagian wana dari pelajoran bilangan cncaly yang menuniti sulii? Mengapa?
Y. Apakah kamu pernah menggunakan LKPD sant belajar? Jikn pemab, seperti pa

bentuknya?

4 Menurut Kamu, apakah LKPD membanta kunu memahami pelajaran? Jelaskan
alasannyal

5. Apakah kamu suka jika belajar dengan cam menemukan sendiri jawabannya, misalnys
melalui percobaan, diskusi kelompok, atau 17

6. Menurut kamu, apakah cara belajar seperti ity membuat pelajaran lebih mudah dan
menyenangkan?

7. Kalau kamu diberi LKPD baru yang Iehih menarik dan membuntmu bisa belajar sambil
menemukan sendiri, seperti spa LKPD yang kemu inginkan?

{\Jmi Nm‘k oMande & Clgg G ¥

@ lsa Sedo mm&uﬁo . kanng "“\4“5 {to goﬂv' M nanglan
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Lampiran 10 : Modul Ajar

MODUL AJAR MATEMATIKA KURIKULUM MERDEKA

+ Putih Silva Arum

Institusi + 8D Negeri 1 Sumberejo

Tahun Pelajaran o 20252026

Jenjang Sckolah : Sekolah Dasar

Mata Pelajaran : Matematika

Fase / Kelas/ Semester ¢ C/V/Genap

Elemen : Bilangan Cacah

Materi :  Bilangan Cacah

Alokasi Waktu : 3x35 menit (3X Pertemuan)
. KOMPETENSI AWAL % 7E i

T, Peserta didik mengenal bilangan cacah
2. Peserta didik memahami arti dari membaca dan menulis bilangan cacah sampai 1.000.000 dan
menemukan nilai tempatnya

Profil Pelajar Pancasila :
« Profil Pelajar Pancasila yang ingin dicapai adalah beriman dan bertagwa kepada Tuhan yang

maha Esa; peserta didik memahami behwa Allch SWT menciptakan alam semesta dengan

segala kesempurnaannya, termasuk keberadaan materi pecahan yang sering ditemuinya dalam

kehidupan sehari-hari.

Profil Pelajar Pancasila yang ingin dicapai adalah peserta didik saling bergotong royong;

peserta didik saling bekerja sama dalam menyelesaikan tugas kelompok dan saling membantu

teman yang mengalami kesulitan.

1. Papan tulis, spidol

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

3. Buku Panduan Guru Matematika Kelas 5
4. Buku Siswa Matematika Kelas 5
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1. Model Pembelajran Diawwry l.aumlng '

2. Metode Pembelajaran ¢ Ceramah, diskusi, Tanya jawab

Pada akhir fase C peserta didik dapat mcnunjuklun pemahaman &mlntuisi bﬂmm (nnmber m)
pada bilangan cacah sampai 1.000,000. Mercka dapat membaca, menulis, menentukan nilai tempat,
membandingkan, mengurutkan, melakukan komposisi dan dekomposisi bilangan tersebut. Mereka
juga dapat menyelesmkm masalah yang berkaitan dengnn vang.

S T e

i 2 Pesau dxhk membaea dan menulis bllangan cacth sampn 1 .000.000
2. Peserta didik menentukan nilai tempat bilangan cacah sampai 1.000.000

3. Peserta didik membandingkan dan mengurutkan bilangan cacah sampai 1.000.000

4. Peserta didik menentukan komposm dan dekomposisi IuIangau cacah sampai 1.000.000

1. Apaim ¥ bilangat Gacah?

2. Bagaimanakah cara membaca bilangan 135.000?

3. Bagaimanakah cara menuliskan bilangan tiga ratuh lima puluh ribu rupiah?

4. Manakah yang lebih besar bilangan 155.000 atau 155.500.000?

5. Bagaimana cara mengurutkan bilangan 125.000; 124.000; 126.000 dari mulai yang terkecil?

ﬁE KIGTATAN PEMBELAJARAN i

Kegiatan |
KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI
WAKTU

Kegiatan Awal 1. Guru menyambut peserta didik dengan gembira dan| 15 menit
membuka pelajaran dengan salam

Guru memimpin untuk berdo’a sebelum belajar, memeriksa
kerapihan dan kebersihan kelas

Guru memeriksa kehadiran siswa

Guru mengajak siswa untuk melakukan ice breaking (tepuk
semangat, dan bernyanyi bersama)

5. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran _“
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Keg.l-u'hn Inti

7. Guru menyampaikan pertanynnn pemantik Kepada peserta
didik

A Apa it bilangan cacuh?

Kegintan | (Discovery Learning- Stimulation/ pemberian
rangsangan)
¢ Gurumemberikan sonl kepada peserta didik
*+ Gurumeminta pesert didik untuk menjawab soal yang ada
pada LKPD
Kegiatan 2 (Discovery Learning-Problem Statement/
identifikasi masalah)
¢ Guru menanyakan “ apa yang dimaksud dengan bilangan
cacah?”
¢ Guru menanyakan * bilangan cacah dimulai dari angka
berapa?”
Kegiatan 3 (Dsicovery Learning-Data Colletion/ pengumpulan
data)
e Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok
Pescrta didik diminta unfuk membaca materi yang ada

pada LKPD
Kegiatan 4 (Discovery Learning - Data Processing/

pengolahan data)
Peserta didik diberikan LKPD yang berisi soal — soal

bilangan cacah
s Peserta didik menjawab pertanyaan yang ada pada LKPD

Kegiatan 5 (Discovery Learning — Verification/ Pembuktian)
o Peserta didik dan guru mengkoreksi hasil dari mengerjakan

soal pada LKPD
Kegiatan 6 ( Discovery Learning — Generalization/ menarik

kesimpulan)

o Peserta didik bersama guru menyimpulkan bahwa bilangan
cacah adalah bilangan bulat yang tidak ncgative dan
digunakan untuk menghitung banyak benda

35 menit
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Kegiatan Akhir

1. Guru menyimpulkan hasil pembelajaran pada hari ini 10 menit

.lJ

Guru dan peserta didik melakukan refleksi bersama, Peserta
didik menerima apresiasi dan motivasi dari guru
3. Guru  menyampaikan  petunjuk  kegiatan  pembelajaran

selanjutnya
4. Guru menutup pembelajoran dengan bacaan hamdalah dan

salam

Kegiatan 2

KEGIATAN

DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI
WAKTU

Kegiatan Awal

I.  Guru menyambut peserta didik dengan gembira dan
membuka pelajaran dengan salam

2. Guru memimpin untuk berdo’a sebelum belajar, memeriksa

kerapihan dan kebersihan kelas

Guru memeriksa kehadiran siswa

Guru mengajak siswa untuk melakukan ice breaking

Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

A

15 menit

Kegiatan Inti

Kegiatan 1 (Discovery Learning- Stimulation/ stimulasi )
e Guru memberikan sebuah soal yang ada pada soal aktivitas
e Guru meminta peserta didik untuk menjawab soal tersebut
Kegiatan 2 (Discovery Learning-Problem Statement/

identifikasi masalah )
e Guru memberikan pertanyaan kepada peserta didik tentang

penjumlahan dan perkalian

Kegiatan 3  (Discovery Learning- Data  Collection/

pengumpulan data)
Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok

Peserta didik membaca materi yang ada pada LKPD
Masing — masing kelompok diberikan LKPD yang

.
berisikan dari soal - soal
Peserta didik mencoba menyelesaikan dengan cara mereka

sendiri

35 menit
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T Kegintun 4 (Discovery Learning-Data Processing / pengolahan

! data)

| o Setiap kelompok berdiskusi untuk menjawab pertanyaun
yang ada pada LKPD

j o Guru berkeliling memberikan bimbingan dan mengajukan
pertanyaan kepada setiap kelompok

Peserta didik menjawab pertanyaan di LKPD yang

‘ diberikan

Kegiatan 5 (Discovery Learning -Verification / pembuktian)

‘ o Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi

| kelompok

’ « Guru dan peserta didik yang lain memberikan tanggapan

; Kegiatan 6 ( Discovery Learning - Generalization/ kesimpulan )

o Peserta didik menyimpulkan bersama

1. Penjumlahan digunakan untuk menghitung total
2. Pengurangan digunakan untuk mencari sisa

{ Guru memperkuat dengan memberikan contoh tambahan di

papan tulis
Kegiatan Akhir | 1. Guru menyimpulkan materi pada hari ini 10 menit
2. Guru dan peserta didik melakukan refleksi secara bersama —
sama
3. Guru menutup pembelajaran dengan di akhiri membaca
hamdalah dan salam
(ST
Kegiatan 3
KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI
WAKTU
Kegiatan Awal 1. Guru menyambut peserta didik dengan gembira dan | 15 menit
membuka pelajaran dengan salam
2. Guru memimpin untuk berdo'a sebelum belajar, memeriksa

kerapihan dan kebersihan kelas
3. Guru memeriksa kehadiran siswa

|
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o ol

4. Gua mengajak siswa untuk melakukan Jce breaking (tepuk
semangat, murojaah, dan bernyanyi bersama)
5. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
i(egi:l;n I (Discovery Learning - Stimulation/ stimulasi)
*  Guru membuka soal aktivitas yang ada pada LKPD
¢ Peserta didik diminta untuk menjawab soal tersebut

Kegiatan 2 (Discovery Learning -Problem Statement /
identifikasi masalah)
¢ Guru memancing peserta didik dengan pertanyaan
1. Ada berapa sifat operasi hitung yang ada pada operasi
bilangan cacah perkalian dan pembagian?
Kegiatan 3  (Discovery Learning -Data Collection/
pengumpulan data)
e Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok
e Peserta didik diminta untuk membaca materi yang ada
pada LKPD
o Peserta didik menjawab soal - soal yang ada pada LKPD
Kegiatan 4 (Discovery Learning - Data Processing/
pengolahan datav)
e Peserta didik bersama kelompoknya mendiskusikan cara
menghitung
e Guru berkeliling memberikan bimbingan kepada para
kelompok
o Peserta didik menuliskan hasil diskusi pada LKPD
Kegiatan 5 (Discovery Learning ~Verification/ pembuktian)
o Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusinya
e Peserta didik dan guru memberikan tanggapan kepada
kelompok yang telah presentasi.
Kegiatan 6 ( Discovery Learning - Generalization /
kesimpulan )
e Peserta didik menyimpulkan bersama bahwa
1. Perkalian merupakan penjumlahan berulang
2. Pembagian merupakan pengurangan berulang atau
membagi menjadi kelompok besar

———
35 menit
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3. Perkalian dan pembagian digunakan untuk menghitung
Jumlah ataw membagi barang dulam kehidupan schari ~
hari.

Kegiatan Akhir

1. Gurumenyimpulkan hasil dari kegintan pembelajaran 10 menit

2. Guru dan peserta didik melakukan refleksi bersama, Peserta
didik menerima apresiasi dan motivasi dari guru

3. Guru menutup pembelajaran dengan bacaan hamdalah dan

salam

F. ASSESMENT/ PE

INILAIAN

-

1. Asesmen Diagnostik

* Diagnostik non kognitif

No.

Pilihan

Pertanyaan Jawaban

Ya | Tidak

Apakah kabar anak-anak baik hari ini?

Apakah hari ini ada yang sedang sakit?

Apakah anak-anak sudah sarapan?

Apakah anak-anak semangat belajar hari ini?

Apakah tadi malam anak-anak belajar?

S Ww & W |-

Apakah anak-anak siap untuk belajar matematika hari ini?

« Diagnostik kognitif

No.

Pertanyaan

Tuliskan bilangan cacah yang angkanya lebih besar dari 155.000!

Tuliskan bilangan cacah yang angkanya lebih kecil dari 200.000!

Tentukan nilai tempat angka 5 pada angka 45.650

Bagaimana cara membaca angka 250.000?

wl & W oo -

Apa pengertian dari bilangan cacah penjumlahan?

2. Asesmen Formatif

*  Observasi

Instrumen penilaian
Berilah nilai angke 1-3 pada kolom yang tersedia jika peserta didik telah menunjukan

sikap/perilaku tersebut




3. Asesmen Sumatif

G. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL
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Namn Nilal
No
Peserta Partisipasl | Mengerjakan | Menyelesalkan | Membantu
Didik dulam fugns woul individu anggola
’ diskusi kelompok kelompok
I kelompok
[ 1. N
.
| 2. ) 7 o —r
(4. |
1§ = -
5 o
[
| dst
L —
Keterangan :
1 = tidak terlihat
2 - terlihat tidak sepenuhnya
3 =terlihat sepenuhnya
e Soal Isian dan Esai

Terlampir di LKPD Latihan soal 1,2, dan 3 dan tugas mandiri | dan 2

Jumlah benar x 20 |
\

Asesmen sumatif merupakan asesmen yang digunakan guru setelah menyelesaikan proses

pembelajaran. hasil asesmen sumatif digunakan untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta

didik dan mendorong untuk melakukan aksi dalam mencapai kompetensi yang dituju. Asesmen

sumatif yang digunkan adalah sebagai berikut:
e Tes tertulis
Terlampir di LKPD penilaian sumatif

Pengayaan
Peserta didik yang telah mencapai KKTP pada materi operasi penjumlahan dan pengurangan

pecahan, guru memberikan pembelajaran dengan materi yang lebih banyak dan soal-soal yang

lebih menantang.

Remedial
Peserta didik yang belum mencapai KKTP pada materi operasi penjumlahan dan pengurangan

pecshan, gury memberikan pembelajoran dengan materi yang lebih sederhana dan contoh soal

yang lebih mudah,
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Tabel Refleksi Untuk Peserta Didik

Pertanyann

No.
L
12 Sudahkah kalian memahami materi hari ini?
5
3

Apakah kalian menyukai pembelajaran pada hari ini? ﬂ
|

I

|

Apa saja kesulitan pada pembelajaran hari ini?

Tabel Refleksi Untuk Guru

Pertanyaan

Apakah pembelajaran yang dilakuakan berjalan dengan cfektif dan kondusif?

[ 2. | Apa saja kesulitan pada pembelajaran hari ini?
3. | Bagaimana keterlibatan peserta didik?

I. GLOSARIUM
. Capaian pembelajaran adalah kemampuan yang diperoleh melalui internalisasi pengetahuan,

sikap. keterampilan, kompetensi, dan akumulasi pengalaman belajar peserta didik.

Metode pembelajaran merupakan cara yang dilakukan guru untuk mewujudkan suasana belajar
encapai kompetensi dasar atau seperangkat

dan proses pembelajaran agar pescrta didik m

indikator yang telah ditetapkan.

Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis

dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar.

Pelajar Pancasila merupakan perwujudan pelajar Indonesia sebagai pelajar sepanjang hayat yang

memiliki kompetensi global dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, dengan enam ciri
bertakwakepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, berkebinekaan

utama; beriman,
bernalar kritis, dan kreatif.

global, bergotong royong, mandiri,
Pengayaan adalah kegiatan yang diberikan kepada peserta didik kelompok cepat agar mereka

5.
dapat mengembangkan potensinya secara optimal dengan memanfaatkan sisa waktu yang

dimilikinya.
Refleksi adalah aktifitas pikir dan rasd dalam rangka menilasi situasi diri atau situasi lingkungan

' untuk menumbuhkan kesadaran yang lebih baik dalam mengaktualisasikan diri
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Lampiran 11: Surat Telah Melaksanakan Research

PEMERINTAH KABUPATEN LAMPUNG TIMUR
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UPTD SD NEGERI 1 SUMBERREJO

JI. Ngudi Raliayn Desa Sumberejo Kec. Batanghari Kab. Lampung Timur

'S

SURAT KETERANGAN PELAKSANAAN RESEARCH
Nomor:422/59/06/14 /2025

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama :ZIRVITA, S. Pd
NIP : 19860821 200804 2 001
Jabatan : Kepala UPTD SD Negeri 1 Sumberrejo

Tempat Tugas : UPTD SD Negeri 1 Sumberrejo

Menerangkan dengan sebenamya bahwa :

Nama : PUTIH SILVA ARUM

NPM :2201031022

Semester : 7 (Tujuh)

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah [btidaiyah

Adalah mahasiswa dari UIN Jurai Siwo Lampung yang benar-benar telah melakukan
rescarch di UPTD SD Negeri 1 Sumberrcjo Kecamatan Batanghari Kabupaten
Lampung Timur mulai tanggal 01 s.d. 10 November 2025, dalam rangka penyelesaian
Tugas Akhir/Skripsi dengan judul “PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS
DISCOVERY LEARNING UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR
MATEMATIKA SISWA KELAS V SDN | SUMBEREJQ”,

Demikian surat ini kami sampaikan, untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di  : Sumbercjo
Tanggal : 02 Desember 2025
UPYD SD Negeri 1 Sumberrejo
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Lampiran 13 : Validasi Ahli Materi

INSTRUMEN VALIDASI OLEINANLI MATERI
ANGRET PENILAIAN PENGAMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD) BERBASIS DISCOVERY LEARNING

- Siswa kelas V SD Negeri 1 Sumberejo

Sasaran

Judul Sknpst  Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis
Discovery Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika
Siswa kelas V SDN 1 Sumberejo

Penyusun : Putih Silva Arum

Nama Validator - Rk (WitAaniati, M4

A. PENGANTAR
Lembar validasi ini digunakan untu
ukur kelayakan Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Discovery
Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V SDN 1
Sumberejo yang dikembangkan. Saya ucapkan terimakasih afas kesediaan Ibu yang telah '

menjadi validator dan mengisi lembar validasi ini.

k memperoleh penilaian validator terhadap alat

B. PETUNJUK PENGISIAN

validator dimohon untuk membaca pertanyaan dengan feliti
penilaian pada setiap indikator dengan

2 Validator dimohon untuk memberikan
memberikan tanda ceklis () pada kolom ckala penilaian interval penilaian sebagai

berikut:
Skor 4 : Baik

Skor | : Tidak baik
Skor 5 : Sangat baik

Skor 2 : Kurang baik

Skor 3 : Cukup baik
3. Setclah mengisi semua iem angket, validator diminta untuk memberikan catatan yang
pantinya akan dijadikan scbagai pedoman perbaikan pengembangan Jembar kerja

peserta didik berbasis discovery learning.
4. Atas ketersediaan [bu untuk menilai pengembangan lembar kerja peserta didik
berbasis discovery learning saya mengucapkan terimakasih.



COPENILAIAN
No Aspek yan Alternatif Juwibnn suran dan
‘ ek ) ui“l'l“l' | | ) I 3 ' 4 l 5 Pﬂ'bll“.
Aspek I
Matert  yang  disampatkan  sesuai
1 | dengan  hompetensi  inti dan 4
1 Kompetenst dasar 2 o
5| Matert yang disampaikan sesuai tujuan a—:—/— L)
| pembelajaran »
|3 Materi mudah difabami peserta didik v
‘ Bahasa yang digunakan sederhana dan
I bersifat komunikatif ‘/
| Aspek Tampilan
|5, | Kesesuain ukuran teks pada materi v
16 Kesesuaian gambar dengan materi ¢
| yangdisajikan
| Aspek Kualitas
] Materi yang disajikan dalam LKPD
/7. | mampu  mengaktifkan fikiran ~dan v
\ kegiatan belajar peserta didik
LKPD yang digunakan menarik dan
8. | dapat mempermudsh proses
pembelajaran
‘ Kesesuaian materi dengan LKPD \/
9. | berbasis Discovery Learning
Ketepatan penggunaan Bahasa pada v
10. | | KPD berbasis Discovery Learning
D, PENSKORAN

Skorminimal ~ :10x1=10
Skor maksimal :10x5=50

Presentase skor sebagai berikut: Xi = —5'2,:‘2—: X 100%

Keterangan:
Xi = Nilai presentase validitas
¥s = Jumlah skor total yang diperoleh
Smax = Skor Maksimal
Kriteria Penilaian
No Presentase Kriteria o
B 76% - 100% Sangat layak
2. 51%-15% Layak
3 26% - 50% Cukup layak
4 0% - 25% Kurang layak

156



157

E. KOMENTAR UMUM DAN SARAN
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- hinda  pongaunasy ch(ab alfoule fanpa anboh
| Gren 50

leowlwe] aé;, Hp Sequn- 93, JW!M ferptlar oper Fond
F. KESIMPULAN

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan,

Peserta Didik (LKPD) Berbasis Discovery learning di

lembar validasi kelayakan Lembar Kerja
SDN 1 Sumberejo yang dinilai

dinyatakan:
Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi

2. Layak digunakan untuk uji coba setelah revisi

3. Tidak layak digunakan untuk uji coba
Mohon diberikan tanda (silang/dilingkari) pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan

validator.

Metro, 1 Oktober 2025
Validator Ahli Materi

-

du;(\m "\Aln\'\nrl"' s W"”
NIP. (93 Y0630 201503 ar03



Lampiran 14 : Validasi Ahli Media

INSTRUMEN YALIDASIOLEIATLI MEDIA
ANGKET PENILATAN PENGAMBANGAN LEMBAR KERJIA PESERTA DIDIK
(LKPD) BERBASIS DISCOVERY LEARNIG

Sasaran + Siswa kelas V S Negeri | Sumberejo
Judul Skripsi  Pengembangan 1L.KPD Berbasis Discovery Learning Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V SDN

1 Sumberejo

Penyusun < Putih Silva Arum
Nama Validator — : Pyesha Doen Taygs, MR
A, PENGANTAR

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaion validator terhadap alat ukur
kelayakan Pengembangan LKPD Berbasis Discovery Learning Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Matematika Siswa Kelas V SDN 1 Sumberejo yang dikembangkan. Saya ucapkan
terimakasih atas kesedinan Ibu yang felah menjadi validator dan mengisi lembar validasi ini.

B, PETUNJUK PENGISIAN
1. Validator dimohon untuk membaca pertanyaan dengan teliti
2. Validator dimohon untuk memberikan penilaian pada setiap indikator dengan
memberikan tanda ceklis (V) pada kolom skala penilaian interval penilaian sebagai

berikut:
Skor | : Tidak baik Skor 4 : Baik
Skor 2 : Kurang baik Skor 5 : Sangat baik

Skor 3 : Cukup baik
. Setelah mengisi semua item angket, validator diminta untuk memberikan catatan yang
nantinya akan dijadikan sebagai pedoman perbaikan pengembangan lembar kerja

=

peserta didik berbasis discovery leaming.
Alas ketersediaan Tbu untuk menilai pengembangan lembar kerja peserta didik
berbasis discovery learning saya mengucapkan terimakasih.

-
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C. PENILAIAN
No Aspek yang dinilal Alternatlf Jnwnban Suran dan
G ’ (2] ] 4]8]| Perbalkan
~Aspek Kualitas
Kuahtas LKPD betbasis Discovery
L | Tearnmg sudah memenuhi Kriterin Va
_|bahanajer
Ketepatan LKPD berbasis Discovery | it i (B AR
2 | Learning yang digunakan sebagai 4
bahan ajar ) S——T
B Desain LKPD dapat menarik minat
3| belajar peserta didk v
4 Bahan yang dipakai tidak berbahaya V4
untuk digunakan sebagai bahan ajar
5 LKPD dapat digunakan pada
* | berbagai kondisi v’
LKPD digunakan untuk melatih
6. |kemandirian peserta didik dalam v
belajar
| Aspek Teknis
7. | Tampilan umum LKPD menarik v
8. | LKPD mudah digunakan v
9. | Ketepatan memilih huruf N
Ketepatan pemilihan warna huruf
10. agar mudah dibaca \/
"~ [Ketepatan  pemilihan  komposisi
1. ga"fg'; > o v
" Ketepatan pemilihan warna pada Vi
12. | gambar agar terlihat jelas
13. | Ketepatan ukuran gambar Vv
Kemudahan memahami petunjuk V4
14.
| penggunaan LKPD
5 Kemudahan pemakaian LKPD pada V4
15. | perbagai kondisi
D. PENSKORAN
Skor minimal  :15x1= 15
Skor maksimal <15x4=60

Presentase skor sebagai berikut: Xi

Keterangan:
Xi = Nilai presentase validitas
s = Jumlah skor total yang diperoleh

Smax = Skor Maksimal

=2 x100%
Smax
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Keltertn Penlluban
i“ Presentuse Krlterin
e 76% « 100% Snngnt Inyak
0 S19% . 75% Luynk
| ! 26% - $0% Cukup lnyuk
(.8 O - 289 Kurang lnyuk |

E. KOMENTAR UMUM DAN SARAN
Pade \XXD, Yarg Aok Mm\h i Vet g,

g, ux}ﬁ“').k“tmn...\m to. s \Fp) o) fepat:
T, denvior. ). o, e VD, el bty 000, T
Lo \m)
‘ O ul he uu ------------------------ oo
wa\:)ﬁM pade ke d\qﬂl\o\uow\ worre
Yoy (@l abu bom Cffnk

£ Dogan e Qavpttas fort dgad dor dimpilnran

F. KESIMPULAN
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, lembar validasi kelayakan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) Berbasis Discovery Learning untuk meningkatkan hasil belajar
matematika siswa kelas V SDN 1 Sumberejo yang dinilai dinyatakan:
1. Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi
@ Layak digunakan untuk uji coba setelah revisi
3. Tidak layak digunakan untuk uji coba

Mohon diberikan tanda (silang/dilingkari) pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan
validator.

Metro, 1 Oktober 2025
Validator Ahli Media

’

Arresun Daga CavolA M
NIP. \994 pl03207203 000
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Lampiran 15 : Respon Guru

S

INSTRUMEN ANGKET RESPON GURU

ANGKET PENILAIAN PENGAMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

(LKPD) BERBASIS DISCOVERY LEARNING

Sasaran
Judul Skripsi

Penyusun
Nama Guru

: Siswa kelas V SD Negeri | Sumberejo
Pengembangan LKPD Berbusis Discovery Learning Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V SDN

1 Sumberejo
: Putih Silva Arum

:SIb Munaw g ek, & Bd- 9 6

A.PENGANTAR

Angket penilaian ini digunakan untuk memperoleh penilaian respon guru terhadap
alat ukur kelayakan Pengembangan LKPD Berbasis Discovery Learning Untuk

Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V SDN 1 Sumberejo yang
dikembangkan. Saya ucapkan terimakasih kepada Bapak/Ibu yang telah berscdia

merespon dan mengisi lembar kerja ini.

B. PETUNJUK PENGISIAN

1. Bapak/Ibu dimohon untuk membaca pertanyaan dengan teliti
2, Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian pada setiap indikator dengan
memberikan tanda ceklis (V) pada kolom skala penilaian interval penilaian sebagai

berikut:
Skor 1 : Tidak baik Skor 4 : Baik
Skor 2 : Kurang baik Skor 5 : Sangat baik
Skor 3 : Cukup baik
Bapak/Ibu diminta untuk memberikan catatan

3. Setelah mengisi semua item angket,
yang nantinya akan dijadikan sebagai pedoman perbaikan pengembangan lembar

kerja peserta didik berbasis discovery learning
Atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk menilai pengembangan lembar kerja peserta didik

berbasis discovery learning saya mengucapkan terimakasih.



CPENILAIAN

No =) it ———

Aspek yang dinifai ’ Alternatif Jawaban }

m‘.‘;:"")' ;:”r:a?}mn?!arxmbqa P D | T

e dn.\ls I_)umwn' Learning terlihat menarik I I\/l
Pada LKPD berbusis Discovery Learning ! ] }

terlihat dengan jels

Gmpbnr pada LKPD
terlihat dengan jelas
Teks pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

berbasis Discovery Learning
berbasis Discov i .
iscovery Learning dapat terbaca dengan

Tampilan warna pad j idi
4 12 pada Lembar Kerju Peserta Didik
( f (LKPD) berbasis Discovery Learning menarik

1_5 l Cara penggunaan LKPD apakah mudah dimengerti

6 Materi yang ada pada LKPD berbasis Discovery
] Learning disajikan dengan jelas

}v_lnten' yang disajikan di LKPD sesuai dengan materi
7 | bilangan cacah untuk peserta didik kelas V sekolah

dasar
Bahasa yang digunakan mudah difahami oleh peserta Vi
8 | didik
Learning  yang

dikembangkan dapat menambah pengetahuan peserta
didik

fLKPD berbasis  Discovery
9

/ [ LKPD  berbasis  Discovery  Learning  yang
10

T s,
<
—— ]

<
S

dikembangkan ~dapat meningkatkan minat dan
keaktifan peserta didik dalam pembelajaran

D. PENSKORAN

Skor minimal  ;10x1=10

Skor maksimal  : 10x5=350

Presentase skor sebagai berikut: Xi = £ x 100%

Keterangan:
Xi = Nilai presentase validitas

3s = Jumlah skor total yang diperoleh
Smax = Skor Maksimal
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Kriterin Penilaian

II“O I'resentase | Kriteria

: 9 q

- 76% - 100% ~ Sangat lnyak

: 51% - 15% Layak 3
. 26% - 50% Cukup layak

4. 0% - 25% Kurang layak

E. KOMENTAR l!MUM DAN SARAN
....S.M.‘.A\\ b%\k M“ boq\)& A woma m‘\ mok do“ &S‘éa" ........ "

fakert oy G
- Sebaeoyn Selelan Naten diber

F. KESIMPULAN
ar validasi kelayakan Lembar Kerja

penilaian yang telah dilakukan. Jemb:
Cacah Kelas

Berdasarkan
Learning pada Materi Bilangan

rta Didik (LKPD) Berbasis Discovery

Pese
nyatakan:

V SDN 1 Sumberejo yang dinilai di
Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi

5. lLayak digunakan untuk uji coba setelah revisi

6. Tidak layak digunakan untuk uji coba
n diberikan tanda (silung/dilingkari) pa

da nomor yang sesuai dengan kesimpulan

Moho

Bapak/Ibu.
Metro,4 Oktober 2025

Guru Kelas

A

Siti Munawaro ,S.PSLSD.Gr

NIP.
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Lampiran 16 : Respon Peserta Didik

ANGKET l‘F;M""“'Ml‘iN ANGKET RESPON PESERTA DIDIK
L PENILAIAN PENGAMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD) BERBASIS DISCOVERY LEARNING

Nama } .\.(.‘l.Q‘.'!.a
Kelas P
Sekolah SRS P11 .52 o ——

HariTanggal  +. 42022005,

A.PENGANTAR
Angket penilaian ini digunakan untuk memperoleh penilaian respon peserta didik
terhadap alat ukur kelayakan Pengembangan LKPD Berbasis Discovery Learning untuk
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas V SDN 1 Sumbercjo yang
dikembangkan. Saya ucapkan terimakasih kepada peserta didik yang telah bersedia

merespon dan mengisi lembar kerja ini.

B. PETUNJUK PENGISIAN
1. Isilah identitas pada kolom yang telah disediakan.

2. Bacalah beberapa aspek pertanyaan pada kolom di bawah ini, kemudian beri tanda

ceklis (V) pada kolom skala penilaian interval penilaian sebagai berikut:
Skor 4 : Baik
Skor 5 : Sangat baik

Skor 1 : Tidak baik
Skor 2 : Kurang baik
Skor 3 : Cukup baik

Setelah mengisi semua item angket, peserta didik
doman perbaikan pengembangan lembar

diminta untuk memberikan catatan

o

yang nantinya akan dijadikan sebagai pe
kerja peserta didik berbasis discovery learning.
4. Atas ketersediaan peserta didik untuk menilai pengembangan lembar kerja peserta

didik berbasis discovery learning saya mengucapkan terimakasih.
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I .
C. PENILAIAN
No {
P Aspek yang dinilai Alternutf Juwnhun
entuk atay | v
_|(LKPD) h:rll:n::‘:‘ ‘1':"‘\'\ Lembar Kerja Peserta Didik e y
(imnbam'“: \ Kl.’\" overy Learning terlihat menarik v
KPD berbasis  Discovery Learning ' \/ '

3 orh
2 | terlihat dengan jelas

=)

Teks p RS S >
3 bcrtmsi‘:dn[),-\‘l.;m.“mr Kegia Peserta Didik (LKPD)
scovery Learning dapat terbaca dengan

jelas
Tampilan we e vl g -
4 npilan warna pada Lembar Kerja Pe idi =23 i
SRR g . ja Peserta Didik
é‘u\PD) berbasis Discovery Learning menarik
5| Cara penggunaan LKPD apakah mudsh dimengert e
6 IL\:aler! )'&l.lg“nda pada LKPD berbasis Discovery K;_
{ arning disajikan dengan jelas (v
7 L,llmc" vang disajikan di LKPD sesuai dengan materi i
ilangan cacah untuk peserta didik kelas V sekolah
dasar
8 m‘“ yang digunakan mudah difahami oleh peserta _’——’_—_——__—7
LKPD berbasis Discovery Learning membantu saya vV -
h dengan lebih mudah. L
v

9
memahami materi bilangan caca
10 L'KPD berbasis Di.?'covery chlming_ yang
dikembangkan dapat meningkatkan hasil belajar saya. [

D. PENSKORAN

Skor minimal c10x1=10

Skor maksimal 10X 5=80

; i P s
Presentase skor sebagal berikut: Xi = 5= X 100%

Keterangan:
Xi = Nilai presentase validitas

ys = Jumlah skor total yang diperoleh
Smax = Skor Maksimal
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Kriterin Pentlninn

“No | Prewent
9. i 7(.,,‘ AL Krlterin
— - 07 - I()(Hn 5
10. 3107 - 750 Sungat loyok
—_ ' - 75% y
1. ey Layok
|12 = —-——T)Tf‘, 5 h/f‘ Cukup loyak
2 "~ Kurung fayok
E. K %
OMENTAR UMUM DAN SARAN
F. KESIMPULAN
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, lembar validasi kelayakan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) Berbasis Problem Based Learning pada Materi Pecahan Kelas V
SDN 3 Metro Barat yang dinilai dinyatakan:
]. Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi
2. Layak digunakan untuk uji cobg setelah revisi
3. Tidak layak digunakan untuk uji coba
Mohon diberikan tanda (silang/dilingkari) pada nomor yang sesuui dengan kesimpulan.
Metro,4 Oktober 2025

Peserta Didik

G

LY/ (/] B——



Lampiran 17 : Free- test dan Post test

SOAL PRE - TEST BILANGAN CACAH

Nama E\Q\VT\G‘ \"“\mﬂ o

Kelas 1M,

VR S

...... drranedeiiiiiiin e

.......................................................

- Jelaskan apa yang dimaksud dengan Bilangan Cacah! Berikan minimal 3 contoh

bilangan cacah.

- Tuliskan lambang bilangan yang menunjukkan jumlah empat ratus lima puluh tiga!

Tentukan hasil dari operasi hitung berikut: 150 +20-5

- Bandingkan dua bilangan berikut, manakah yang lebih besar: 4,567 atau 4.6577
- Urutkan bilangan-bilangan cacah berikut dari yang terkecil hingga terbesar: 725, 572,

275.

Sebutkan nilai tempat (satuan, puluhan, ratusan, ribuan) dari angka 6 pada bilangan
2.6488.

. Hitunglah hasil perkalian dari 12 % 5,
. Tuliskan tiga bilangan cacah yang terletak di antara 90 dan 100,

. Rina memiliki 3 kantong kelereng. Setiap kantong berisi 15 kelereng. Berapa total

kelereng yang dimiliki Rina? Tuliskan dalam bentuk kalimat matematika dan hasilnya.

10. Tentukan hasil pembagian dari 60 : 4

1) Jouavs §.2.,3 @

2).4 53.

©

L / o) Coad 3\5
4)

) 2.84G < §5on
o111
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SOAL PRE - TEST BILANGAN CACATI

Nama ;. Ad % fUeTR... LOTIA®. o

b W LI i Q:S

Absen 1. Qe ievieniinirienn TSRS EH S AR SA &8 viveyss

S

Jelaskan apa yang dimaksud dengan Bilangan Cacah! Berikan minimal 3 contoh
bilangan cacah.

Tuliskan lambang bilangan yang jukkan jumlah empat ratus lima puluh tiga!
Tentukan hasil dari operasi hitung berikut: 150 +20-35

Bandingkan dua bilangan berikut, manakah yang lebih besar: 4.567 atau 4.6577

Urutkan bilangan-bilangan cacah berikut dari yang terkecil hingga terbesar: 725, 572,
275.

Sebutkan nilai tempat (satuan, puluhan, ratusan, ribuan) dari angka 6 pada bilangan
2.6488.

. Hitunglah hasil perkalian dari 12 x §.
. Tuliskan tiga bilangan cacah yang terletak di antara 90 dan 100.

Rina memiliki 3 kantong kelereng. Setiap kantong berisi 15 kelereng, Berapa total
kelereng yang dimiliki Rina? Tuliskan dalam bentuk kalimat matematika dan hasilnya.

10. Tentukan hasil pembagian dari 60 : 4

® 100 © @45‘ ©)
@‘53 © (D5 )
). 155 @
@ 4.157 Q)

27%.572_725 O\
(Rretosa ) «
do B

LDD
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Lampiran 18: Ikpd Discovery Learning
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Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas segala limpahan rahmat dan
karunia-Nya sehingga Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Discovery
Learning ini dapat disusun dengan baik. Sholawat beriringkan salam semoga
senantiasa tercurah limpah kepada suri tauladan kita Nabi Muhammad SAW.
Tidak lupa penulis mengucapkan terimakasih kepada Ibu Dr. Siti Annisah,
M.Pd selaku dosen pembimbing skripsi, Ibu Yunita Wildaniati,M.Pd selaku
validator ahli materi, Ibu Ayyesha Dara Fayola,M.Pd selaku validator ahli
media dan Ibu Siti Munawaroh,S.Pd,SD.Gr selaku wali kelas V SDN 1
Sumberejo

LKPD ini disusun sebagai salah satu sumber belajar yang dirancang

untuk membantu peserta didik aktif membangun pengetahuan melalui
kegiatan menemukan sendiri konsep-konsep pembelajaran secara mandiri
maupun berkelompok.

Saya menyadari bahwa LKPD ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena
itu, kritik dan saran yang membangun sangat kami harapkan demi
penyempurnaan LKPD ini di masa mendatang. Semoga LKPD ini dapat
memberikan manfaat dan menjadi sarana belajar yang efektif bagi peserta
didik dalam mencapai kompetensi yang diharapkan.

Metro, 29 Oktober 2025

Penulis
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Capaian Pembelajaran

dan Tujuan Pembelajaran
|

Capaian Pembelajaran

Peserta didik dapat menunjukkan pemahaman dan intuisi
bilangan (number sense) pada bilangan cacah sampai
1.000.000. Mereka dapat membaca, menulis, menentukan
nilai tempat, membandingkan, mengurutkan, melakukan
komposisi dan dekomposisi bilangan tersebut. Mereka juga
dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan uang.
Mereka dapat melakukan operasi penjumlahan,
pengurangan, perkalian, dan pembagian bilangan cacah

sampai 100.000.
~ =/

Tujuan Pembelajaran

1.Membaca, menulis, menentukan nilai tempat,
membandingkan, mengurutkan, melakukan
komposisi dan dekomposisi bilangan tersebut.

2.Melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan
bilangan cacah sampai 100.000.

3.Melakukan operasi perkalian dan pembagian
bilangan cacah sampail00.000.

~
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Alur Tujuan Pembelajaran

1.Membaca, menulis,  menentukan  nilai tempat,\

membandingkan, mengurutkan, melakukan komposisi dan
dekomposisi bilangan tersebut.

2.Melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan
cacah sampai 100.000.

3.Melakukan operasi perkalian dan pembagian bilangan
cacah sampai100.000.




1. Berdoalah terlebih dahulu

2.Bacalah petunjuk penggunaan LKPD yang telah diberikan
dengan cermat

3.Bacalah sumber lain untuk menambah pemahaman

4.Baca dan pahami materi tentang Bilangan cacah serta

permasalahan yang disajikan

5.Kerjakan soal bilangan cacah secara individu maupun kelompok

6.)ika mengalami kesulitan dalam memahami dan mengerjakan
tugas , dapat bertanya dengan guru, teman atau memahami
kembali petunjuk untuk mengerjakan soal bilangan cacah yang
tersedia pada LKPD

7.Kumpulkan hasil kerja kepada guru dengan waktu yang sudah di

tentukan
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Langkah Kegiatan

Gambar
Kegiatan

Stimulation (Pemberian
rangsangan)

Guru memberikan masalah,
pertanyaan, gambar, atau
situasi nyata untuk
memancing rasa ingin tahu
siswa.

Problem Statement
(Identifikasi masalah)

Siswa mengidentifikasi dan

merumuskan masalah atau

pertanyaan yang akan dicari
jawabannya.

Data Collection
(Pengumpulan data)

Siswa mencari informasi
melalui membaca,
mengamati, berdiskusi, atau
mencoba secara langsung.

Data Processing
(Pengolahan data)

Siswa menganalisis,
mengelompokkan, dan
mengolah informasi yang
diperoleh.

Verification
(Pembuktian)

Siswa membandingkan hasil
temuannya dengan teori,
konsep, atau contoh yang
ada,

Generalization (Menarik
kesimpulan)

Siswa menyimpulkan
konsep/pengetahuan  baru
berdasarkan proses
pembelajaran yang telah
dilakukan.
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Langkah Pengerjaan

1.Kerjakan soal dibawah ini
2.sebelum mengerjakan soal dibawah

Soal
1.Apa yang dimaksud dengan bilangan cacah?
2.Bilangan cacah dimulai dari angka?
3.Sebutkan ciri - ciri bilangan cacah !
4.-1,-2,-5,-6 apakah termasuk kedalam bilangan
cacah?
5.1,3,5,7,9 termasuk contoh bilangan cacah?
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A. Pengertian Bilangan Cacah

/"‘ ””””””””””””

Bilangan cacah adalah bilangan yang dimulai dari |
nol (0) dan dilanjutkan dengan bilangan bulat :
positif (1, 2, 3, 4, 5, dan seterusnya) yang tidak |
memiliki tanda negatif dan tidak berbentuk |
pecahan atau desimal. :
!
!
/

Secara matematis dapat ditulis:
C={0,1,2,3,4,5,..}

B. Ciri - Ciri Bilangan Cacah

[ 1.Dimulai dari 0.

2.Tidak memiliki tanda negatif (bukan
bilangan -1, -2, dll).

3.Tidak berupa pecahan maupun
desimal (%, 0,5, dll bukan bilangan
cacah).

¢Tak hingga (jumlahnya tidak terbatas).J




C. Contoh Bilangan Cacah

dibawah ini adalah contoh bilangan cacah yang dimulai

dari angka 0 dan selalu bertambah tanpa adanya bilangan
negatif
{0,1,2,3,4,5,6,7,8,9,10

* Contoh bilangan cacah kurang
dari 10

{0,1,2,3,4,5,6,7,8,9}

Contoh Bilangan Cacah
Kuadrat

{0%,1%,2%3° 4’
{0,1,4,9,16

Vv

didapatkan dari himpunan yang
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* Contoh Bilangan Cacah Kelipatan 2

» Bilangan cacah kelipatan 2 didapatkan
dari angka 2 diawal lalu ditambahkan

dengan angka 2 dengan berurut

(2,4,6,8,10,12,14....,)

¢ Contoh Bilangan Cacah Genap

[2,4.6.8.10,12 .1

* Contoh Bilangan Cacah Ganiil

{1,3.5:7:9:11;:0.]
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Langkah Pengerjaan

1.Kerjakan soal dibawah ini
2.sebelum mengerjakan soal dibawah ini,
bacalah materi dihalaman 14 - 16 !

1.Apa yang dimaksud dengan operasi bilangan cacah
penjumlahan?

2.Ada berapa sifat yang ada di operasi bilangan cacah
penjumlahan?

3.apakah pada operasi bilangan cacah pengurangan memiliki

sifat operasi bilangan?




D. Operasi Bilangan Cacah Penjumlahan

Penjumlahan adalah menggabungkan dua atau lebih bilangan
cacah untuk mendapatkan jumlah yang lebih besar. Dalam
operasi penjumlahan bilangan cacah terdapat beberapa sifat
operasi hitung, yaitu sifat komunikatif, sifat asosiatif, dan sifat
identitas.

1.Sifat Komunikatif

Sifat komunikatif pada operasi bilangan cacah berlaku pada
persamaan berikut:

I ’ 8+12= 12+8

a+b=b+a 20+15 = 15+20

2. Sifat Asosiatif

Sifat asosiatif pada operasi penjumlahan bilangan cacah berlaku pada
persamaan berikut :

(4+6)+5 = 4+(6+5)
10+5=4+11

(a+b)+c=a+(b+c) .

182




3. Sifat Identitas

Sifat identitas adalah sifat suatu bilangan yang apabila di
jumlahkan dengan nol(0) maka hasilnya bilangan itu sendiri. Secara
umum sifat identitas pada operasi penjumlahan bilangan cacah
berlaku pada persamaan berikut :

I ¢ 7+0=7 atau 0+7=7

a+0=a atau O+a=a . e 15+0=15atau 0+15=15

E. Operasi Bilangan Cacah Pengurangan

Operasi pengurangan bilangan cacah merupakan kebalikan dari operasi
penjumlahan. Akan tetapi, sifat komutatif, sifat asosiatif, dan sifat
identitas tidak berlaku pada operasi bilangan pengurangan.

Contoh :

» »
* 7-3=4sedangkan 3 -7 e (10-3) -2 =7 -2 = 5 sedangkan
10-(3-2)=10-1=9
Jadi,

7 -3 tidak sama dengan 3 — 7 (10 -3 ) — 2 tidak sama dengan 10 — ( 3
( bukan sifat komunikatif ) =2 { bukan stfatasoslatif)
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Petunjuk Pengerjaan

1.Kerjakan soal dibawah ini
2.sebelum mengerjakan soal dibawah ini, bacalah
materi dihalaman 17 - 20

1.Apa yang dimaksud dengan sifat komunikatif yang ada pada

operasi bilangan cacah perkalian!

2. Tuliskan rumus dari sifat identitas yang ada pada operasi bilangan
cacah perkalian!

3.Ada berapa sifat operasi hitung yang ada pada operasi bilangan
cacah pembagian? sebutkan!

4. Tuliskan rumus dari sifat pembagian oleh satu angka yang ada

pada operasi bilangan cacah pembagian!
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Lanjutan contoh dari operasi bilangan cacah pengurangan
%

e 8—0=8sedangkan0-8=-8
Jadi, 8 — 0 = 8 tidak sama dengan 0
8 = - 8 ( bukan sifat identitas )

R
F. Operasi Bilangan Cacah Perkalian

Pada operasi perkalian bilangan cacah terdapat beberapa sifat
operasi hitung vyaitu sifat komunikatif, sifat asosiatif, sifat
identitas, dan sifat perkalian bilangan nol (0).

1.Sifat Komunikatif

Sifat operasi perkalian dua bilangan cacah akan sama hasilnya.
Walaupun posisinya diubah atau ditukar. Jadi, pada operasi
perkalian bilangan cacah berlaku sifat komutatif pada operasi
perkalian dapat dituliskan dengan persamaan yaitu sebagai
berikut :

‘ axb=bxa I ’
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2. Sifat Asosiatif

ada operasi perkalian bilangan cacah berlaku sifat pengelompokan
atau sifat asosiatif. Secara umum, sifat asosiatif pada operasi
perkalian dapat dituliskan dengan persamaan sebagai berikut :

(3x4)x5 = 3x(4x5)

(axb)xc=a(bxc) ol 12x5 = 3x20
60 = 60

Jadi, (3x4)x5 = 3x(4x5)

3. Sifat Identitas

Sifat identitas adalah sifat suatu bilangan yang apabila dikalikan
dengan angka satu ( 1 ) maka hasilnya bilangan itu sendiri. Secara
umum, sifat identitas pada operasi perkalian bilangan cacah
sebagai berikut :

6x1 =6 atau
1x6 =6

axl =aatau lxa=a
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4. Sifat Perkalian Bilangan Nol

Pada operasi perkalian, jika suatu bilangan dikalikan dengan
bilangan nol ( 0 ) maka hasilnya nol ( 0 ). Secara umum, perkalian
bilangan nol ( 0 ) pada operasi perkalian bilangan cacah berlaku
dapat dituliskan dengan suatu persamaan, yaitu sebagai berikut :

ax0=0 atau 0xa=0 . 3%0 = 0

G. Operasi Bilangan Cacah Pembagian

Pada operasi pembagian bilangan cacah ada beberapa sifat
operasi hitung, yaitu sifat pembagian bilangan cacah oleh
angka satu ( 1 ) dan sifat pembagian bilangan oleh angka nol (

0).




1.Sifat Pembagian Oleh Satu Angka

Semua bilangan jika dibagi satu ( 1 ) akan menghasilkan
bilangan itu sendiri, akan tetapi tidak berlaku sebaliknya.
Secara umum, sifat pembagian bilangan angka oleh angka 1
dapat dituliskan dengan persamaan berikut :

— 8:1=8dan1:8=¢
‘ al=a I . Jadi,8 : 1 tidak sama

dengan1:8

2. Sifat Pembagian Oleh Angka Nol (0)

Apabila pada suatu bilangan yang membagi angka nol ( 0 )
maka hasilnya adalah nol ( 0 ), tetapi tidak berlaku sebaliknya.
Setiap bilangan yang dibagi nol ( 0 ), tidak akan dapat
didefinisikan hasilnya. Secara umum, sifat pembagian bilangan
oleh angka nol ( 0 ) dapat ditulis dengan persamaan berikut :

0:5=0dan5:0=
tidak didefinisikan
Jadi, 0: 5 tidak sama
dengan5:0

terdifinisikan
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Latihan Soal 1 ¢

1.Jelaskan apa yang dimaksud dengan bilangan
cacah dan berikan 3 contoh!

2. Lambang bilangan 35.250 dibaca ....

3.Bagaimana cara membaca
gambar disamping?

Sumber : internet

4. Bilangan enam puluh tujuh ribu delapan ratus tigz
puluh dapat ditulis ....
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Tugas Kelompok

¢ Bentuklah kelas menjadi beberapa kelompok. Setiap
kelompok terdiri dari 4- 5 orang

¢ Setelah kelompok sudah dibagi, tuliskan nama
anggota kelompok pada kolom yang sudah
disediakan

a3 )




Tugas Kelompok & ko

Kecamatan Batanghari terletak di Kabupaten Lampung Timur,
Provinsi Lampung.Pada tahun 2019, penduduk Batanghari berjumlah

0.950 jiwa yang terdiri atas 15.470 jiwa laki - laki dan lima belas
ribu empat ratus delapan puluh jiwa perempuan

Berdasarkan bacaan tersebut, coba kerjakan soal dibawah ini :

1. Tuliskan jumlah seluruh penduduk Kecamatan Batanghari
pada tahun 2019

2.Tuliskan jumlah penduduk perempuan Kecamatan Batanghari
dan tentukan nilai tempatnya

3. Tuliskan jumlah penduduk laki - laki Kecamatan Batanghari
dan nilai tempatnya

4. Tuliskan cara membaca bilangan yang kalian peroleh dari

nomor 1,2,3 diatas
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Latihan Soal 2 ]“ :

1.Rara mengumpulkan 420 koin selama sebulan. Kakaknya
memberi tambahan 185 koin. Berapa total koin yang dimiliki
Rara sekarang?

2. Di sebuah perpustakaan terdapat 950 buku. Sebanyak 275 buku
dipinjam oleh siswa. Berapa buku yang masih ada di perpustakaan?

3. Ibu menabung 1.250.000 rupiah. Kemudian ibu menambah
tabungannya sebesar 375.000 rupiah dan menarik uang sebesar
200.000 rupiah. Berapa sisa tabungan ibu sekarang?

4. Di kebun sekolah ada 650 bibit bunga. Siswa menanam 285
bibit bunga dan kepala sekolah menambah 150 bibit lagi. Berapa
bibit yang belum ditanam?

5. Dika mengumpulkan 6.500 poin dari permainan online. la
kehilangan 1.275 poin karena kalah. Kemudian ia mendapatkan
tambahan 2.300 poin lagi. Berapa total poin Dika sekarang?
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¢ Bentuklah kelas menjadi beberapa kelompok. Setiap
kelompok terdiri dari 4- 5 orang

¢ Setelah kelompok sudah dibagi, tuliskan nama
anggota kelompok pada kolom yang sudah
disediakan

2

_ 2




1.Dalam sebuah lomba, peserta berhasil mengumpulkan
9.825 poin. Namun karena melakukan kesalahan, poinnya
dikurangi 1.450 poin. Setelah itu, peserta mendapatkan
tambahan 2.250 poin lagi. Berapa total poin peserta
sekarang?

2.Di gudang sekolah terdapat 12.000 botol air mineral. Botol
tersebut dikirim ke kelas sebanyak 3.475 botol, dan ke
kantor guru sebanyak 2.650 botol. Berapa botol yang masih
tersisa di gudang?

Jawaban
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1.Pak Budi memiliki 6 kotak berisi apel. Setiap kotak berisi 45
buah apel. Apel-apel tersebut akan dibagikan kepada 9 anak
secara sama rata.

Berapa banyak apel yang diterima setiap anak?

2.Sebuah toko buku menerima kiriman 8 bundel buku tulis.
Setiap bundel berisi 36 buku tulis. Toko tersebut ingin menyusun
buku-buku itu ke dalam rak dengan jumlah yang sama di setiap
rak. Jika tersedia 12 rak, berapa buku tulis di setiap rak?

3. Siti menabung uang dari hasil menjual Kerajinan tangan.
Dalam 1 hari, ia berhasil menjual 28 gelang. Ia berjualan selama
15 hari. Semua uang hasil penjualan akan dibagi rata untuk 7
anggota kelompoknya.

Jika setiap gelang dijual Rp2.000, berapa uang yang diterima
setiap anggota kelompok?

4.Sebuah sekolah membeli 25 pak gelas plastik untuk kegiatan
lomba. Setiap pak berisi 50 gelas. Gelas-gelas tersebut akan
dimasukkan ke dalam kantong hadiah, masing-masing kantong
berisi 20 gelas.

Berapa kantong hadiah yang bisa dibuat dan berapa sisa
gelasnya?
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.TUGHS KELOMPOK

¢ Bentuklah kelas menjadi beberapa kelompok. Setiap
kelompok terdiri dari 4- 5 orang

¢ Setelah kelompok sudah dibagi, tuliskan nama
anggota kelompok pada kolom yang sudah
disediakan
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~.kerjakan soal di bawah ini!

1.Pak Tani memanen buah mangga dari kebunnya sebanyak 25
keranjang. Setiap keranjang berisi 145 buah mangga.
e Berapa total seluruh buah mangga yang dipanen oleh Pak
Tani?
 Jika Pak Tani ingin membagi seluruh mangga tersebut kepada
5 pedagang secara merata, berapa banyak buah mangga yang

akan diterima oleh setiap pedagang?

2.Pak Budi memiliki kebun jeruk. Dalam sehari, ia memanen 9
keranjang jeruk, setiap keranjang berisi 18 buah jeruk. Jeruk
tersebut akan dimasukkan ke dalam kantong, 4 buah jeruk per
kantong.

Berapa kantong yang dapat diisi penuh dan berapa sisa jeruknya?

3.Sebuah sekolah mendapatkan 120 buku tulis. Buku tersebut
berasal dari 10 kardus, masing-masing kardus berisi jumlah buku
yang sama. Buku yang sudah dibuka akan dibagikan kepada 30
siswa secara merata.

Berapa buku yang diterima setiap siswa?







Kerjakan Soal Dibawah Ini

1.Jelaskan perbedaan nilai tempat dan nilai angka dari digit
8 pada bilangan 8.543.210 dan digit 8 pada bilangan
5.480.320. Kemudian, tuliskan bilangan 8.543.210 dalam
bentuk kata-kata.

2.Hitunglah hasil dari operasi hitung campuran berikut:
25%(150+50):10-50

Tunjukkan langkah-langkah pengerjaannya sesuai dengan
urutan operasi hitung!
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3.Perhatikan empat bilangan cacah berikut:
5.409.876;5.490.678;5.049.987;5.400.999

Urutkan keempat bilangan tersebut dari yang terkecil
sampai yang terbesar! Jelaskan alasan Anda dalam
mengurutkan bilangan-bilangan tersebut!

4.Pak Budi membeli 5 dus air mineral. Setiap dus berisi 24
botol air mineral. Air mineral tersebut akan dibagikan secara
merata kepada 10 panti asuhan. Jika setiap panti asuhan
menerima jumlah botol yang sama, berapa botol air mineral
yang diterima oleh setiap panti asuhan?

Jawab :




5.Seorang pedagang memiliki persediaan 250 karung beras.
Setiap karung berisi 50 kg beras. Pada minggu pertama,
beras tersebut laku terjual sebanyak 12.500 kg. Pada minggu
kedua, ia membeli lagi 150 karung beras dengan berat yang
sama. Berapa total persediaan beras pedagang tersebut
sekarang (dalam kg)?
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Lampiran 19 : Uji Coba LKPD

/" Tugas Kelompok

* » Bentuklah kelas menjadi beberapa kelompok. Setiap
kelompok terdiri dari 4- 5 orang
* Setelah kelompok sudah dibagi, tuliskan nama

anggota kelompok pada kolom yang sudah
disediakan
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Kecamatan Batanghari terletak di Kabupaten Lampung
Timur, Provinsi Lampung.Pada tahun 2019, penduduk
‘Batanghari berjumlah 30.950 jiwa yang terdiri atas 15.470
jiwa laki - laki dan lima belas ribu empat ratus delapan
puluh jiwa perempuan

Berdasarkan bacaan tersebut, coba kerjakan soal dibawah ini :
1. Tuliskan jumlah seluruh penduduk Kecamatan Batanghari

pada tahun 2019
2. Tuliskan jumlah penduduk perempuan Kecamatan Batanghari
- dan tentukan nilai tempatnya |
3. Tuliskan jumlah penduduk laki - laki Kecamatan Batanghari

dan nilai tempatnya

4. Tuliskan cara membaca bilangan yang kalian peroleh dari

nomor 1,2,3 diatas
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Lampiran 20: Uji Coba LKPD ke Peserta Didik

By
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RIWAYAT HIDUP

Putih Silva Arum lahir di Kota Metro, Provinsi Lampung
pada tanggal 19 September 2002. Anak pertama dari
pasangan Bapak Supriyanto dan Ibu Kiki Ikawati Agustin.

Pendidikan dimulai dari Taman Kanak - Kanak Pertiwi 3

pada tahun 2007 - 2009, kemudian melanjutkan ke sekolah dasar di SDN 1
Sumberejo pada tahun 2009 - 2015, penulis melanjutkan pendidikannya yakni
Sekolah Menengah Pertama di SMPN 1 Kota Metro pada tahun 2015 - 2018.
Kemudian penulis melanjutkan kembali pendidikannya yakni Sekolah Menengah
Atas di SMAN 4 Kota Metro pada tahun 2018 - 2021. Setelah tamat sekolah
penulis melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi yakni S1 di UIN JURAI
SIWO LAMPUNG jurusan Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Program Studi

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah pada tahun 2022 — sekarang.
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